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ABSTRAK 

Muhaimin, Ulum Rosyidah, 2025. Kemampuan Representasi Matematis Siswa 

pada Materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel Ditinjau dari 

Disposisi Matematis, Skripsi, Program Studi Tadris Matematika, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Dr. Wahyu 

Henky Irawan, M.Pd. 

Kata Kunci: Disposisi Matematis, Kemampuan, Representasi Matematis 

 

Kemampuan representasi merupakan kemampuan dalam menyajikan ide 

matematika, dapat dalam bentuk visual, simbolik, maupun verbal. Kemampuan 

representasi matematis mendukung dalam pemahaman konsep dan pemecahan 

masalah. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa siswa masih kesulitan dalam 

mengungkapkan konsep matematika secara tepat. faktor disposisi matematis juga 

berpengaruh terhadap kemampuan representasi matematis. Oleh karena itu, 

diperlukan penelitian lebih lanjut untuk memahami sejauh mana kemampuan 

representasi matematis tersebut. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

studi kasus, yang bertujuan untuk menganalisis kemampuan representasi matematis 

dari sudut pandang disposisi matematis dalam menyelesaikan soal sistem 

persamaan linear tiga variabel. Subjek penelitian terdiri atas 6 siswa kelas XI D di 

MAN 2 Jombang. Teknik pengumpulan data melibatkan pemberian tes kemampuan 

representasi matematis dan wawancara kepada subjek penelitian. Penentuan tingkat 

disposisi matematis menggunakan angket. Analisis data dilakukan melalui reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan simpulan. Keabsahan data dicek melalui 

triangulasi teknik, yang melibatkan penggunaan tes representasi matematis dan 

wawancara. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa dengan disposisi matematis 

tinggi memenuhi 4 dari 6 indikator representasi matematis, sedangkan siswa dengan 

disposisi matematis sedang dapat memenuhi 4 dari 6 indikator representasi 

matematis. Siswa dengan disposisi matematis rendah dapat memenuhi 2 dari 6 

indikator representasi matematis. 
  



 

xx 
 

ABSTRACT 

Muhaimin, Ulum Rosyidah, 2025. Students' Mathematical Representation Ability 

on the Material of Three-Variable Linear Equation System Reviewed 

from Mathematical Disposition, Thesis, Mathematics Education Study 

Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic 

University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Thesis Advisor: Dr. 

Wahyu Henky Irawan, M.Pd. 

Keywords: Ability, Mathematical Disposition, Mathematical Representation,  

 

Representation ability is the ability to present mathematical ideas, which 

can be in visual, symbolic, or verbal forms. Mathematical representation ability 

supports conceptual understanding and problem solving. Previous studies have 

shown that students still have difficulty in expressing mathematical concepts 

accurately. Mathematical disposition factors also affect mathematical 

representation ability. Therefore, further research is needed to understand the extent 

of the mathematical representation ability. 

This research uses a qualitative research method with a case study approach, 

which aims to analyze the ability of mathematical representation from the 

perspective of mathematical disposition in solving problems of a system of linear 

equations of three variables. The research subjects consisted of 6 students of class 

XI D at MAN 2 Jombang. Data collection techniques involve giving mathematical 

representation ability tests and interviews to research subjects. Determination of the 

level of mathematical disposition using a questionnaire. Data analysis is carried out 

through data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The validity of 

the data was checked through technical triangulation, which involved the use of 

mathematical representation tests and interviews. 

The results of this study indicate that students with high mathematical 

disposition meet 4 out of 6 indicators of mathematical representation, while 

students with medium mathematical disposition can meet 4 of 6 indicators of 

mathematical representation. Students with low mathematical disposition can meet 

2 of 6 indicators of mathematical representation. 
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 ملخص

عادلات الخطية لثلاثة دة نظام المكفاءة التمثيل الرياضي لدى الطلاب في ما .٢٥٢٠ مهيمن, علوم رشيدة.
لية علوم التربية و , كتعليم الرياضياتالبحث الجامعي. قسم  .في ضوء التصرف الرياضي  متغيرات

 التعليم, جامعة مولانا مالك إبراهيم الإسلامية الحكومية مالانج
 المشرف: الدكتور وحي إروان الماجستير

 كفاءة،  ل الرياضيالتمثي ،التصرف الرياضي الكلمة الأساسية:
ي أو رمزي أو لفظي. تدعم إما في شكل مرئ القدرة على التمثيل هي القدرة على تقديم الأفكار الرياضية،

لطلاب يواجهون صعوبات السابقة أن ا دراساتمهارات التمثيل الرياضي فهم المفاهيم وحل المشكلات. تظُهر ال
قدرات التمثيل الرياضي. لذلك،  امل الاستعداد الرياضي أيضًا علىتؤثر عو  في التعبير عن المفاهيم الرياضية بدقة.،

 هناك احتياج إلى مزيد من البحث لفهم مدى القدرة على التمثيل الرياضي.
ليل قدرة التمثيل بمنهج دراسة الحالة، والذي يهدف إلى تح نوعييستخدم هذا البحث منهج البحث ال
تغيرات. تكونت موضوعات سائل أنظمة المعادلات الخطية ثلاثية المالرياضي من منظور التصرف الرياضي في حل م

وتضمنت  .مبانججو  ٢مدرسة الثانوية الإسلامية الحكومية  طلاب من الصف الحادي عشر د في ٦البحث من 
تحديد مستوى . وضوع البحثلمتقنية جمع البيانات إجراء اختبار القدرة على التمثيل الرياضي والمقابلة الشخصية 

ت، وعرض البيانات، لتصرف الرياضي باستخدام استبيان. تم إجراء تحليل البيانات من خلال تقليل البياناا
ختبارات التمثيل الرياضي اواستخلاص النتائج. صحة البيانات من خلال تقنيات التثليث التي تنطوي على استخدام 

 والمقابلات.
 الرياضي العالي يستطيعون استيفاء ٤ من أصل ٦ مؤشرات tabeأظهرت النتائج أن الطلاب ذوي التصرف
التمثيل الرياضي، في حين أن الطلاب ذوي التصرف الرياضي المتوسط يستطيعون استيفاء ٤ من أصل ٦ 
مؤشرات للتمثيل الرياضي. أما الطلاب ذوي الاستعداد الرياضي المنخفض يستطيعون استيفاء ٢ من أصل ٦ 
 .مؤشرات للتمثيل الرياضي
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini mengikuti pedoman yang 

ditetapkan berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No.  0543 b/U/1987, yang 

secara umum dapat dijelaskan sebagai berikut. 

A. Huruf 

 q = ق z = ز A = ا

 k = ك s = س B = ب

 l = ل sy = ش T = ت

 m = م sh = ص Ts = ث

 n = ن dl = ض J = ج

 w = و th = ط H = ح

 h = ه zh = ظ Kh = خ

 ’ = ء ’ = ع D = د

 y = ئ gh = غ Dz = ذ

    f = ف R = ر

 

B. Vokal Panjang C. Vokal Diftong 

Vokal (a) panjang = â أو = aw 

Vokal (i) panjang = î أي = ay 

Vokal (u) panjang = Û أو = u 

 I = إي   
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan cabang ilmu pengetahuan yang berperan 

penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, 

kritis, kreatif, serta kemampuan bekerjasama (Hidayati dkk., 2024). Oleh 

karena itu pembelajaran matematika menjadi salah satu bidang studi yang wajib 

diberikan kepada siswa sebagai bekal dalam berpikir logis, kritis, serta kreatif 

dalam menyelesaikan masalah. Menurut NCTM (2000), terdapat lima keahlian 

yang harus dikembangkan dan dilibatkan dalam pembelajaran yaitu, 

pembelajaran yang difokuskan pada penyelesaian masalah matematika, proses 

belajar yang melibatkan penalaran, dan pembuktian matematika, belajar 

berkomunikasi secara matematis, belajar membuat koneksi antar konsep-

konsep matematika, dan belajar yang bertujuan untuk merepresentasikan ide 

atau konsep matematika.  

NCTM (2000) menyatakan bahwa kemampuan representasi matematis 

merupakan translasi suatu masalah atau ide ke dalam bentuk baru yang di 

dalamnya terdiri atas gambar, simbol, atau kata-kata. Kemampuan representasi 

matematis adalah kemampuan menyajikan kembali notasi, simbol, tabel, 

gambar, grafik, diagram, persamaan atau ekspresi matematis lainnya ke dalam 

bentuk lain (Lestari & Yudhanegara, 2015). Kemampuan representasi 

matematis menjadi salah satu tujuan umum dari pembelajaran matematika. 

Menurut Sabirin (2014), kemampuan representasi matematis sangat erat 
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kaitannya dengan kemampuan siswa dalam berkomunikasi dan pemecahan 

masalah. Pendapat lain mengungkapkan bahwa kemampuan representasi 

matematis merupakan kemampuan berkomunikasi tentang matematika, 

menyampaikan ide-ide matematis serta berbagai permasalahan matematika ke 

dalam bentuk yang lebih konkret, tujuannya agar mudah dipahami sesuai 

dengan tingkat kematangan berpikir siswa ke dalam bentuk lisan maupun 

tulisan (Listyotami & Wahyuningsih, 2023). Representasi matematis dapat 

dikatakan sebagai sentral dari pembelajaran matematika, dengan representasi 

matematis siswa dapat mengembangkan pemahamannya terkait matematika. 

Kemampuan representasi matematis muncul dan berhasil apabila 

terdapat ketertarikan siswa pada pelajaran matematika. Namun pada kegiatan 

pembelajaran matematika siswa sulit untuk berkonsentrasi, hal tersebut 

mengakibatkan siswa tidak mendapatkan hasil belajar yang maksimal. 

Beberapa siswa terutama di pelajaran matematika sulit untuk fokus dan 

kurangnya antusias saat belajar matematika di kelas. Kemampuan representasi 

matematis menjadi salah satu hard skills yang harus dikuasai oleh siswa karena 

digunakan sebagai dasar dalam pembelajaran matematika (Sari dkk., 2019).  

Kemampuan representasi matematis sangat penting dalam pembelajaran 

matematika. Namun, sebagian guru belum memberikan perhatian yang cukup 

terhadap kemampuan representasi matematis, karena masih kurangnya 

pemahaman terhadap pentingnya kemampuan representasi matematis dan 

cenderung menggunakan pendekatan yang kurang mendukung perkembangan 

matematis siswa. Hal ini terbukti ketika guru memberikan contoh soal dan 

kemudian memberikan latihan soal untuk diselesaikan. Siswa cenderung 
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menyelesaikan soal dengan langkah-langkah yang sama seperti yang 

dicontohkan karena mereka percaya bahwa menggunakan langkah-langkah 

yang berbeda adalah salah (One dkk., 2022). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Kristanto dan Manoy (2020) 

tentang representasi matematis siswa dalam menyelesaikan masalah, 

menunjukkan bahwa representasi matematis memiliki peran penting dalam 

pembelajaran matematika, guru dan siswa menggunakan representasi 

matematis sebagai pengungkapan gagasan matematis yang dapat memudahkan 

dalam memahami materi. Oleh karena itu selain kemampuan representasi 

matematis yang merupakan hard skills yang harus dimiliki siswa, salah satu soft 

skills yang berguna bagi siswa untuk menyeimbangkan kemampuan 

representasi matematis adalah disposisi matematis. Siswa harus memiliki sifat-

sifat positif dalam dirinya agar antusias dan tertarik dalam proses pembelajaran 

matematika. 

Menurut Katz (1993), disposisi matematis dalam konteks matematika 

berkaitan dengan bagaimana siswa memandang dan menyelesaikan masalah 

dengan percaya diri, tekun, berminat dan berpikir fleksibel. Memunculkan 

pikiran positif siswa terhadap pelajaran matematika seperti timbulnya rasa ingin 

tahu serta kepercayaan diri yang tinggi artinya siswa tidak akan mudah 

menyerah dalam mengerjakan dan menyelesaikan suatu soal. Maemanah dan 

Winarso (2019) mengungkapkan bahwa disposisi matematis merupakan rasa 

ketertarikan siswa yang tinggi terhadap matematika karena mereka 

menganggap bahwa matematika merupakan ilmu yang bermanfaat bagi 

kehidupan. Dengan siswa berpikir positif terhadap pembelajaran matematika 



4 
 

 
 

seperti memiliki rasa keingintahuan, kepercayaan diri yang tinggi artinya siswa 

tidak akan mudah menyerah dalam menyelesaikan suatu soal. Selain itu, dengan 

siswa berpikir fleksibel maka siswa dapat menyelesaikan masalah matematika 

dengan beberapa alternatif. Oleh karena itu, disposisi matematis merupakan hal 

penting yang harus dimiliki dalam proses pembelajaran agar timbul ketertarikan 

dan antusias dalam belajar. 

Disposisi matematis yang dimiliki siswa akan mempengaruhi proses 

berpikir dan bertindak positif seperti rasa ingin tahu yang tinggi, rasa percaya 

diri, serta menggunakan ide-ide yang logis dalam menyelesaikan soal 

matematika yang berisi kemampuan representasi. Namun pada kenyataannya 

sebagian besar siswa memandang matematika sebagai hal yang sulit dimengerti. 

Keadaan seperti ini yang mengakibatkan siswa memiliki disposisi matematis 

rendah sehingga berakibat kemampuan representasi matematis yang rendah 

pula (Rahmalia dkk., 2020). 

Kemampuan representasi matematis serta disposisi matematis memiliki 

peranan penting dalam pembelajaran matematika seperti yang telah dipaparkan 

pada paragraf sebelumnya. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di 

MAN 2 Jombang, peneliti memperoleh informasi dari guru matematika 

ditemukan bahwa kemampuan representasi matematis siswa MAN 2 Jombang 

masih perlu untuk ditingkatkan. Sebagian besar siswa tampak kesulitan dalam 

menggambarkan konsep-konsep matematika ke dalam bentuk visual, simbol, 

ataupun verbal. Guru menyatakan bahwa sikap positif siswa juga memengaruhi 

kemampuan representasi matematis siswa. Hal ini menunjukkan bahwa sikap 

positif yang dimiliki siswa menjadi salah satu faktor yang dapat mendukung 
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peningkatan kemampuan representasi matematis siswa. Berdasarkan keadaan 

yang telah diuraikan diatas, maka peneliti memutuskan untuk melakukan 

penelitian terkait kemampuan representasi matematis siswa pada materi Sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) ditinjau dari disposisi matematis. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka 

rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana kemampuan representasi matematis siswa yang memiliki 

disposisi matematis tinggi? 

2. Bagaimana kemampuan representasi matematis siswa yang memiliki 

disposisi matematis sedang? 

3. Bagaimana kemampuan representasi matematis siswa yang memiliki 

disposisi matematis rendah? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan kemampuan representasi matematis siswa yang memiliki 

disposisi matematis tinggi. 

2. Mendeskripsikan kemampuan representasi matematis siswa yang memiliki 

disposisi matematis sedang. 

3. Mendeskripsikan kemampuan representasi matematis siswa yang memiliki 

disposisi matematis rendah. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik manfaat 

teoritis maupun manfaat praktis. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan sumbangsih berupa pemikiran baru 

dalam bidang penelitian matematika dan ilmu pengetahuan terkait kemampuan 

representasi matematis pada materi SPLTV ditinjau dari disposisi matematis. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bekal wawasan pada 

peneliti dalam melakukan penelitian untuk mengetahui kemampuan 

representasi matematis siswa pada materi SPLTV ditinjau dari disposisi 

matematis.  

b. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait 

pentingnya memahami tingkatan disposisi matematis dalam perkembangan 

kemampuan representasi matematis. 

c. Bagi Lembaga 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi lembaga 

pendidikan untuk meningkatkan mutu pembelajaran khususnya dalam bidang 

matematika. 
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E. Orisinalitas Penelitian 

Untuk menghindari pengulangan, duplikasi, plagiasi, dan kemiripan 

dalam penelitian ini, maka orisinalitas penelitian perlu untuk dicantumkan.  

1. Penelitian oleh Samaran dkk. (2024) yang membahas tentang analisis 

kemampuan representasi matematis siswa pada materi translasi. Kesamaan 

penelitian ini terletak pada mendeskripsikan kemampuan representasi 

matematis siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. Perbedaan 

penelitian terdapat pada aspek yang ditinjau, penelitian tersebut 

menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 

(PMRI). Perbedaan lainnya yaitu materi yang diteliti adalah materi translasi. 

2. Penelitian oleh Kristanto & Manoy (2020) yang membahas tentang 

representasi matematis siswa ditinjau dari gaya kognitif. Kesamaan 

penelitian ini terletak pada mendeskripsikan kemampuan representasi 

matematis siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. Sedangkan 

perbedaan penelitian ini terletak pada aspek yang ditinjau, penelitian 

tersebut ditinjau dari gaya kognitif sistematis dan intuitif. 

3. Penelitian oleh Rachmawati dkk. (2021) yang membahas tentang profil 

kemampuan representasi matematis siswa. Kesamaan penelitian ini terletak 

pada mendeskripsikan kemampuan representasi matematis siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika. Sedangkan perbedaan penelitian ini 

terletak pada aspek yang ditinjau, penelitian tersebut ditinjau dari 

kecemasan matematika. Selain itu perbedaan lainnya terletak pada materi 

matematika, materi yang diteliti adalah materi program linear. 
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4. Penelitian oleh Indayani (2021) yang membahas tentang kemampuan 

representasi matematis ditinjau dari self efficacy. Kesamaan penelitian ini 

terletak pada mendeskripsikan kemampuan representasi matematis siswa 

dalam menyelesaikan masalah matematika. Sedangkan perbedaan 

penelitian ini terletak pada aspek yang ditinjau, penelitian tersebut ditinjau 

dari self efficacy. Selain itu perbedaan lain terletak pada materi matematika, 

materi yang diteliti adalah sistem persamaan linear dua variabel.  

Berdasarkan penelitian sebelumnya, peneliti akan menjelaskan 

kesamaan dan perbedaan dengan penelitian saat ini yang terdapat pada Tabel 

1.1 berikut. 

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian 

No 
Nama Peneliti, 

Tahun, dan Judul 
Kesamaan Perbedaan Orisinalitas 

1 Samaran, Ratuanik, 

& Kewilaa (2024), 

Analisis 

Kemampuan 

Representasi 

Matematis Peserta 

Didik pada Materi 

Translasi Di Kelas 

XI SMA Negeri 2 

Kepulauan 

Tanimbar 

Topik 

penelitian 

terkait 

kemampuan 

representasi 

matematis 

siswa dalam 

menyelesaikan 

masalah 

matematika 

Materi yang 

diteliti adalah 

materi 

translasi. 

Penelitian 

tersebut 

menggunakan 

pendekatan 

Pendidikan 

Matematika 

Realistik 

Indonesia 

(PMRI) 

Kemampuan 

representasi 

matematis 

siswa pada 

materi sistem 

persamaan 

linear tiga 

variabel 

ditinjau dari 

disposisi 

matematis 

2 Kristanto & Manoy 

(2020) Representasi 

Matematis Siswa 

SMA dalam 

Menyelesaikan 

Masalah 

Matematika 

Ditinjau dari Gaya 

Kognitif Sistematis 

dan Intuitif 

Topik 

penelitian 

terkait 

kemampuan 

representasi 

matematis 

siswa dalam 

menyelesaikan 

masalah 

matematika 

Penelitian 

tersebut 

ditinjau dari 

gaya kognitif 

sistematis dan 

intuitif 
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Lanjutan Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian 

No 
Nama, Peneliti, 

Tahun, dan Judul 
Kesamaan Perbedaan Orisinalitas 

3 Rachmawati, 

Kusmaryono & 

Wijatanti (2021), 

Profil Kemampuan 

Representasi 

Matematis Siswa 

pada Materi 

Program Linier 

Ditinjau dari 

Kecemasan 

Matematika 

Topik penelitian 

terkait 

kemampuan 

representasi 

matematis siswa 

dalam 

menyelesaikan 

soal matematika 

Penelitian 

tersebut 

ditinjau dari 

kecemasan 

matematis. 

Materi yang 

diteliti 

adalah 

materi 

program 

linear 

Kemampuan 

representasi 

matematis 

siswa pada 

materi sistem 

persamaan 

linear tiga 

variabel 

ditinjau dari 

disposisi 

matematis 

4 Martin Ruhma 

Indayani (2021), 

Analisis 

Kemampuan 

Representasi 

Matematis dalam 

Menyelesaikan 

Soal Matematika 

pada Materi 

Sistem Persamaan 

Linier Variabel 

(SPLDV) Ditinjau 

dari Self Efficacy 

Siswa Kelas VIII 

SMP 

Topik penelitian 

terkait 

kemampuan 

representasi 

matematis siswa 

dalam 

menyelesaikan 

masalah 

matematika 

Penelitian 

tersebut 

ditinjau dari 

self efficacy. 

Materi yang 

diteliti 

adalah 

SPLDV 

 

 

F. Definisi Istilah 

1. Kemampuan 

Kemampuan merupakan kapasitas yang dimiliki individu untuk 

melakukan aktivitas baik secara fisik maupun mental yang diperoleh sejak lahir 

ataupun melalui proses belajar dan pengalaman.  

2. Representasi Matematis 

Representasi matematis merupakan ungkapan ide-ide atau konsep 

matematika sebagai bentuk interpretasi pemikiran siswa terhadap suatu masalah 
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yang menekankan pada penggunaan gambar, grafik, diagram, simbol, tabel, dan 

kata-kata atau kalimat untuk menemukan solusi dari suatu permasalahan.    

3. Kemampuan Representasi Matematis 

Kemampuan representasi matematis merupakan kapasitas siswa dalam 

mengungkapkan ide atau konsep matematika yang diwujudkan dengan 

menekankan pada penggunaan gambar, grafik, diagram, simbol, tabel, dan kata-

kata atau kalimat untuk menemukan solusi dari permasalah yang dihadapinya. 

4. Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) 

Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) dapat didefinisikan 

sebagai suatu sistem persamaan matematika yang memiliki tiga variabel (misal 

x, y, dan z). 

5. Disposisi Matematis 

Sikap individu dalam berpikir dan berperilaku positif terhadap 

matematika, menunjukkan kepercayaan diri, keingintahuan, fleksibel, dan 

ketekunan menyelesaikan permasalahan matematika. 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah peneliti serta sebagai pedoman pembaca, maka 

diperlukan sistematika penulisan penelitian. Sistematika yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Bab I Pendahuluan, meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, orisinalitas penelitian, definisi istilah, dan 

sistematika penulisan. 

Bab II Tinjauan Pustaka, berisi terkait landasan serta teori yang 

menjelaskan, mendeskripsikan, dan menganalisis segala sesuatu mengenai 
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kemampuan representasi matematis siswa, indikator kemampuan representasi 

matematis, materi SPLTV, disposisi matematis, indikator disposisi matematis, 

perspektif teori dalam islam, serta kerangka berpikir dalam penelitian ini. 

Bab III Metode Penelitian, meliputi pendekatan dan jenis penelitian, 

lokasi penelitian, subjek penelitian, data dan sumber data, instrumen penelitian, 

teknik pengumpulan data, pengecekan keabsahan data, teknik analisis data dan 

prosedur penelitian. 

Bab IV Paparan Data dan Hasil Penelitian, bab ini berisi data yang 

dikumpulkan, hasil dari analisis data, dan temuan yang dihasilkan dalam 

penelitian. Mencakup deskripsi data yang digunakan serta presentasi hasil yang 

disertai dengan interpretasi mengenai temuan yang ditemukan. 

Bab V Pembahasan, memuat penjelasan dari peneliti terkait hasil 

temuan yang diperoleh selama proses penelitian berlangsung. 

Bab VI Penutup, memuat simpulan yang dirumuskan berdasarkan hasil 

analisis penelitian serta saran atau rekomendasi yang diberikan di akhir sebagai 

tindak lanjut dari temuan penelitian.  
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Kemampuan Representasi Matematis 

Kata “kemampuan” berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) berasal dari kata dapat yang berarti kesanggupan, kecakapan, atau 

kekuatan. Sedangkan dalam bahasa inggris kemampuan berasal dari kata ability 

yang berarti power (kekuatan), competence (kompetensi), potency (potensi), 

dan aptitude (bakat). Kemampuan (ability) merupakan kapasitas individu untuk 

melakukan berbagai aktivitas fisik dan mental dalam upaya mencapai tujuan 

yang telah ditentukan (Suryabrata, 2000). 

Pendapat lain mengungkapkan bahwa kemampuan (ability) merupakan 

bakat yang melekat pada seseorang untuk melakukan suatu kegiatan secara fisik 

maupun mental yang diperoleh sejak lahir, belajar, serta pengalaman (Soehardi, 

2003). Sedangkan menurut Sukmalana (2007), kemampuan didefinisikan 

sebagai sifat yang melekat pada diri seseorang baik sejak lahir atau dipelajari 

yang memungkinkan seseorang menyelesaikan pekerjaannya, baik secara fisik 

maupun mental. Berdasarkan pendapat ahli tersebut, kemampuan yang 

dimaksud dalam penelitian ini merupakan kapasitas yang dimiliki individu 

untuk melakukan aktivitas baik secara fisik maupun mental yang diperoleh 

sejak lahir ataupun melalui proses belajar dan pengalaman.  

Representasi merupakan ungkapan-ungkapan dari ide-ide atau konsep-

konsep matematika yang ditampilkan siswa sebagai model atau bentuk 
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pengganti dari suatu situasi masalah yang digunakan untuk menemukan solusi 

dari masalah yang sedang dihadapinya sebagai hasil dari interpretasi pikirannya 

(Mustangin, 2015). Menurut Hayatunnizar (2016) representasi merupakan 

bentuk interpretasi pemikiran siswa terhadap suatu masalah, yang digunakan 

sebagai alat bantu untuk menemukan solusi dari masalah tersebut. National 

Countil of Teachers of Mathematics (NCTM) (2000) menjelaskan bahwa 

representasi adalah suatu proses atau kegiatan yang menghasilkan produk atau 

perubahan konsep matematika ke bentuk lainnya dari bentuk awalnya.  

Representasi matematis menurut Selviani (2017), merupakan ungkapan-

ungkapan dari ide-ide matematika (masalah, pernyataan, definisi, dan lain-lain) 

yang digunakan untuk memperlihatkan (mengkomunikasikan) hasil kerjanya 

dengan cara tertentu (cara konvensional atau tidak konvensional) sebagai alat 

interpretasi dari pikirannya. Dalam pendapat lain representasi matematis 

diartikan suatu pengungkapan dari ide-ide matematika yang ditampilkan 

sebagai model dari suatu masalah yang dapat dipresentasikan dalam bentuk 

tabel, gambar, atau simbol matematika (Mustangin, 2015). Selain itu, 

representasi matematis didefinisikan sebagai bentuk interpretasi dari pemikiran 

siswa terhadap suatu masalah sebagai alat bantu dalam menemukan solusi suatu 

permasalahan (Sabirin, 2014). Bentuk interpretasi pemikiran siswa 

menekankan pada penggunaan simbol, bagan, grafik, dan tabel dalam 

menghubungkan dan mengekspresikan ide-ide matematika (Syafri, 2017). Jadi, 

berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut, representasi matematis yang 

dimaksud dalam penelitian ini merupakan ungkapan ide-ide atau konsep 

matematika sebagai bentuk interpretasi pemikiran siswa terhadap suatu masalah 
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yang menekankan pada penggunaan gambar, grafik, diagram, simbol, tabel, dan 

kata-kata atau kalimat untuk menemukan solusi dari suatu permasalahan.    

Menurut NCTM (2000), kemampuan representasi merupakan translasi 

suatu masalah atau ide ke dalam bentuk baru yang di dalamnya terdiri atas 

gambar, simbol, atau kata-kata. Kemampuan representasi matematis merupakan 

kecakapan dalam menyajikan kembali simbol, grafik, notasi, tabel, persamaan, 

gambar, diagram, atau ekspresi matematis lainnya ke dalam bentuk lain (Lestari 

& Yudhanegara, 2015). Pendapat lain mengungkapkan bahwa kemampuan 

representasi matematis merupakan kemampuan siswa dalam mengungkapkan 

gagasan-gagasan matematika (makna, penjelasan, permasalahan) untuk 

menyampaikan hasil kerjanya menggunakan langkah-langkah tertentu sebagai 

bentuk dari pemikiran siswa dalam mencari solusi dari permasalahan yang 

dihadapinya (Huda dkk, 2019). Menurut Khoirunnisa (2018), dalam 

menyelesaikan masalah matematika dibutuhkan kemampuan representasi 

matematis agar dapat menginterpretasikan suatu permasalahan. Siswa dengan 

kemampuan representasi matematis yang baik akan lebih mudah dalam 

memecahkan permasalahan. Jadi, berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut, 

kemampuan representasi matematis yang dimaksud dalam penelitian ini 

merupakan kapasitas siswa dalam mengungkapkan ide atau konsep matematika 

yang diwujudkan dengan menekankan pada penggunaan gambar, grafik, 

diagram, simbol, tabel, dan kata-kata atau kalimat untuk menemukan solusi dari 

permasalah yang dihadapinya. 
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NCTM (2000) menetapkan standar kemampuan representasi matematis 

untuk program pembelajaran dari pra-taman kanak-kanak hingga kelas 12 

sebagai berikut. 

a. Membuat dan menggunakan representasi untuk mengorganisir, mencatat, 

dan mengomunikasikan ide matematika. 

b. Memilih, menerapkan, dan menerjemahkan di antara representasi 

matematis untuk memecahkan masalah. 

c. Menggunakan representasi untuk memodelkan dan menginterpretasikan 

fenomena fisik, sosial, dan matematis. 

Menurut Villegas dkk. (2009), permasalahan dapat di representasikan 

ke dalam tiga bentuk yaitu, 1) verbal representation, yang dimunculkan dalam 

bentuk bahasa lisan maupun tulisan; 2) pictorial representation, yang 

dimunculkan dalam bentuk gambar, tabel, dan grafik; 3) symbolic 

representation, yang dimunculkan dalam bentuk angka, operasi, dan tanda 

koneksi. 

Sedangkan menurut Hwang dkk. (2007), dalam mengukur kemampuan 

representasi matematis dapat dibagi menjadi tiga jenis, sebagai berikut. 

a. Gambar (Static Picture), menerjemahkan permasalahan matematika ke 

dalam representasi gambar, tabel, diagram, atau grafik. 

b. Simbol (Written Symbol), menerjemahkan permasalahan matematika ke 

dalam rumus, persamaan atau ekspresi matematis. 

c. Bahasa (Spoken Language), menerjemahkan sifat-sifat yang diamati dan 

hubungan dalam permaslahan matematika ke dalam kata-kata atau teks 

tertulis. 
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NCTM (2000) mendefinisikan representasi verbal, visual, dan verbal 

sebagai berikut. 

a. Representasi Verbal, merujuk pada penyampaian konsep-konsep 

matematika, penulisan langkah-langkah penyelesaian masalah 

matematika, serta penulisan penafsiran dari sebuah representasi. 

b.  Representasi Visual, berarti menciptakan ilustrasi yang membantu 

mengklarisikasi persoalan dan memudahlan pemecahannya. 

c. Representasi Simbol, berkaitan dengan pembuatan model matematika dan 

penyelesaian masalah yang mengandung ekspresi matematis. 

Indikator kemampuan representasi matematis pada penelitian ini 

diadaptasi dari penelitian yang dilakukan oleh Hwang dkk. (2007), NCTM, 

(2000), dan Villegas dkk. (2009) yang disajikan pada Tabel 2.1 berikut. 

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Representasi Matematis 

No 

Aspek 

Representasi 

Matematis 

Indikator 

Representasi 

Matematis 

Sub Indikator 

Representasi 

Matematis 

Kode 

1. Representasi 

Verbal 

1.1 Membuat situasi 

masalah 

berdasarkan 

informasi atau 

representasi yang 

diberikan 

 

1.1.1 Memahami dan 

menjelaskan 

informasi yang 

terdapat pada 

soal. 

1.1.2 Mengetahui apa 

yang diminta 

pada soal. 

MS 

 1.2 Menjawab soal 

dengan 

menggunakan 

kata-kata atau 

teks tertulis 

1.2.1 Menjelaskan 

langkah-langkah 

penyelesaian 

dari awal hingga 

akhir dengan 

runtut dan benar. 

1.2.2 Menuliskan 

simpulan atau 

solusi jawaban 

dengan tepat. 

ML 

 



17 
 

 
 

Lanjutan Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Representasi Matematis 

No 

Aspek 

Representasi 

Matematis 

Indikator 

Representasi 

Matematis 

Sub Indikator 

Representasi 

Matematis 

Kode 

2. Representasi 

Visual 

2.1 Menyajikan 

kembali data dari 

suatu representasi 

ke dalam bentuk 

tabel 

2.1.1 Membuat tabel 

berdasarkan 

informasi pada 

soal. 

MK 

  2.2 Membuat gambar 

untuk 

memperjelas 

masalah dan 

memfasilitasi 

penyelesaian 

2.2.1 Membuat 

ilustrasi gambar 

sesuai informasi 

pada soal dengan 

tepat. 

 

MG 

3. Representasi 

Simbol 

3.1 Membuat model 

matematis dari 

representasi yang 

diberikan 

 

3.1.1 Membuat 

persamaan atau 

model matematis 

dari informasi 

yang terdapat 

pada soal. 

MM 

 

3.2 Menyelesaikan 

masalah dengan 

melibatkan 

ekspresi 

matematis 

 

3.2.1 Menggunakan 

simbol atau 

ekspresi 

matematis dalam 

menyelesaikan 

soal 

3.2.2 Menentukan 

jawaban soal 

melalui 

perhitungan 

dengan 

melibatkan 

ekspresi 

matematis 

ME 

Diadaptasi dari Hwang dkk. (2007), NCTM, (2000), dan Villegas dkk. (2009) 

2. Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) 

Materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) merupakan 

materi wajib mata pelajaran matematika yang dipelajari siswa kelas X (sepuluh) 

jenjang SMA/MA sederajat pada semester genap. SPLTV dapat didefinisikan 

sebagai suatu sistem persamaan matematika yang memiliki tiga variabel (misal 
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x, y, dan z) (Wahyuningsih dkk., 2019). SPLTV memiliki tiga kemungkinan 

penyelesaian yaitu, penyelesaian tunggal, tak hingga banyak penyelesaian, dan 

tidak ada penyelesaian. Penelitian ini memfokuskan pembahasan pada 

penyelesaian tunggal. Dalam kehidupan sehari-hari siswa seringkali menjumpai 

masalah yang berkaitan erat dengan matematika, salah satunya ialah sistem 

persamaan linear tiga variabel. Salah satu penerapan sistem linear tiga variabel 

dalam kehidupan sehari-hari ialah transaksi jual beli. Pada jenjang sekolah 

menengah pertama materi sistem persamaan linear telah selesai dipelajari 

dengan dua variabel, dilanjutkan pada tingkat sekolah menengah atas materi 

sistem persamaan linear dipelajari dengan memuat tiga variabel. Bentuk umum 

SPLTV dengan variabel x, y, dan z dapat dituliskan sebagai berikut. 

{
𝑎1𝑥 + 𝑏1𝑦 + 𝑐1𝑧 = 𝑑1
𝑎2𝑥 + 𝑏2𝑦 + 𝑐2𝑧 = 𝑑2
𝑎3𝑥 + 𝑏3𝑦 + 𝑐3𝑧 = 𝑑3

 

Keterangan: 

1) 𝑥, 𝑦, dan , 𝑧 : variabel 

2) 𝑎1, 𝑎2, 𝑎3, 𝑏1, 𝑏2, 𝑏3, 𝑐1, 𝑐2, 𝑐3 : koefisien 

3) 𝑑1, 𝑑2, 𝑑3 : konstanta 

Untuk menentukan selesaian dari sistem persamaan linear tiga variabel 

terdapat tiga metode penyelesaian yaitu, metode substitusi, metode eliminasi, 

dan metode gabungan (eliminasi-substitusi). Adapun penjabaran materi SPLTV 

kelas X kurikulum merdeka sebagai berikut.  
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a. Metode Substitusi 

Metode substitusi adalah metode dengan mengganti atau 

mensubstitusikan satu persamaan ke persamaan yang lain. Langkah-langkah 

penyelesaian metode substitusi adalah sebagai berikut. 

1) Memilih salah satu persamaan yang paling sederhana, kemudian nyatakan 

x, y, z dalam dua variabel lainnya. 

2) Mensubstitusikan persamaan yang telah diperoleh dari langkah 1 ke kedua 

persamaan lainnya, sehingga diperoleh sistem persamaan linear dua 

variabel. 

3) Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel yang ada pada langkah 

2 dengan menggunakan metode substitusi. 

4) Mensubstitusikan nilai-nilai dua variabel pada langkah 3 ke dalam satu 

persamaan semula sehingga diperoleh nilai variabel yang ketiga. 

5) Menentukan himpunan selesaian. 

b. Metode Eliminasi 

Metode eliminasi adalah metode dengan mengurangkan salah satu 

variabel, sehingga memperoleh suatu persamaan baru dengan dua variabel. 

Adapun langkah-langkah penyelesaian SPLTV metode eliminasi adalah 

sebagai berikut. 

1) Mengeliminasi sepasang persamaan dengan mengalikan masing-masing 

persamaan dengan bilangan tertentu, sehingga koefisien salah satu variabel 

(x, y dan, z) pada kedua persamaan menjadi sama besar sehingga variabel 

tersebut dapat dieliminasi. 
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2) Mengoperasikan persamaan yang satu dengan yang lain sehingga diperoleh 

sistem persamaan linear dua variabel. 

3) Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel yang diperoleh pada 

langkah 2 dengan metode eliminasi 

4) Mengulangi langkah yang sama sampai semua variabel diketahui. 

5) Menuliskan himpunan selesaian. 

c. Metode Gabungan (Eliminasi-Substitusi) 

Adapun penyelesaian dari SPLTV dengan metode gabungan adalah 

sebagai berikut. 

1) Mengeliminasi dengan cara menyamakan konstanta variabel yang ingin 

dieliminasi. 

2) Menyelesaikan hasil yang diperoleh, yaitu sistem persamaan linear dua 

variabel dengan metode eliminasi. 

3) Mensubstitusikan variabel yang diperoleh pada langkah 2 ke persamaan 

awak untuk memperoleh nilai variabel lainnya. 

4) Mengulangi langkah yang sama sampai semua variabel diketahui. 

5) Menuliskan himpunan selesaian (Susanto dkk. 2021). 

3. Disposisi Matematis 

Keberhasilan belajar siswa ditentukan oleh ranah afektifnya, salah 

satunya ialah disposisi matematis yang menjadi bagian dari ranah afektif (soft 

skill) untuk bertahan dalam menghadapi dan mencari solusi dari suatu 

permasalahan (Hedrianti & Kadarisma, 2019). Menurut Katz (1993), disposisi 

matematis dalam konteks matematika berkaitan dengan bagaimana siswa 

memandang dan menyelesaikan masalah dengan percaya diri, tekun, berminat 
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dan berpikir fleksibel. Pendapat lain mengungkapkan disposisi matematis 

merupakan ketertarikan, apresiasi, kesadaran, dorongan, atau kecenderungan 

yang kuat untuk belajar matematika serta berperilaku positif (Sunendar, 2016). 

Sedangkan menurut Yohana dan Zanthy (2019), disposisi matematis 

merupakan ketertarikan dan apresiasi terhadap matematika yaitu 

kecenderungan untuk berpikir dan bertindak positif, termasuk kepercayaan diri, 

keingintahuan, antusias dalam belajar, ketekunan, gigih dalam menghadapi 

permasalahan, fleksibel, mau berbagi dengan orang lain, serta reflektif dalam 

kegiatan matematika. 

Pendapat lain mengungkapkan bahwa disposisi matematis 

mencerminkan sikap individu terhadap matematika, menunjukkan rasa ingin 

tahu, ketekunan, keyakinan diri, dan minat dalam bidang tersebut (Mayratih 

dkk., 2019). Hendriana dkk. (2018) menyatakan bahwa istilah disposisi 

matematis dikemukakan dengan ungkapan yang berbeda-beda, namun memiliki 

kesamaan arti yang menunjukkan pandangan positif terhadap matematika, 

padangan positif tersebut tentunya melekat pada diri siswa saat kegiatan 

pembelajaran matematika. Jadi, berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut, 

disposisi matematis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sikap individu 

dalam berpikir dan berperilaku positif terhadap matematika, menunjukkan 

kepercayaan diri, keingintahuan, fleksibel, dan ketekunan menyelesaikan 

permasalahan matematika. 

Disposisi matematis dapat diukur dengan beberapa indikator. Menurut 

Syaban (2009), indikator disposisi matematis meliputi: (1) menunjukkan 

antusias dalam belajar matematika; (2) menunjukkan perhatian yang serius 
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dalam belajar matematika; (3) menunjukkan kegigihan dalam menghadapi 

permasalahan; (4) menunjukkan rasa percaya diri dalam belajar dan 

menyelesaikan masalah; (5) menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi; dan (6) 

menunjukkan kemampuan untuk berbagi dengan orang lain. 

Sedangkan menurut Wardani (2009), aspek-aspek yang diukur pada 

disposisi matematis yaitu: (1) kepercayaan diri dengan indikator percaya 

terhadap kemampuan atau keyakinan; (2) keingintahuan terdiri atas empat 

indikator yaitu: sering mengajukan pertanyaan, melakukan penyelidikan, 

antusias atau semangat dalam belajar, dan banyak membaca atau mencari dari 

sumber lain; (3) ketekunan dengan indikator gigih, tekun, perhatian, atau 

kesungguhan; (4) fleksibilitas yang terdiri atas tiga indikator yaitu: kerjasama 

atau berbagi pengetahuan, menghargai pendapat yang berbeda, berusaha 

mencari solusi atau strategi lain; dan (5) reflektif, terdiri atas dua indikator yaitu 

bertindak dan berhubungan dengan matematika, memiliki rasa senang terhadap 

matematika. 

National Countil of Teachers of Mathematics (NCTM)  mengungkapkan 

indikator disposisi matematis meliputi (1) rasa percaya diri dalam menggunakan 

matematika, memecahkan masalah, mengkomunikasikan gagasan, dan 

memberikan alasan; (2) fleksibilitas dalam menyelidiki gagasan matematik dan 

berusaha mencari metode alternatif dalam memecahkan masalah; (3) tekun 

mengerjakan tugas matematika; (4) minat, rasa ingin tahu, dan daya temu dalam 

melakukan tugas matematika; (5) cenderung memonitor dan merefleksikan 

kinerja dan penalaran mereka sendiri; (6) menilai aplikasi matematika ke situasi 

lain yang timbul dalam matematika dan pengalaman sehari-hari; dan (7) 
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penghargaan peran matematika dalam kultur dan nilai matematika sebagai alat 

dan bahasa (NCTM, 2000). 

Indikator disposisi matematis yang akan digunakan pada penelitian ini 

diadaptasi dari penelitian yang dilakukan oleh Syaban (2009) dan Wardani 

(2009) yang disajikan pada Tabel 2.2 berikut. 

Tabel 2.2 Indikator Disposisi Matematis 

No Indikator Deskripsi Indikator 

1.  Kepercayaan diri Memiliki rasa percaya diri dalam menyelesaikan 

masalah matematika, mengkomunikasikan ide-

ide matematis, dan memberikan alasan. 

2. Fleksibilitas Bermatematika dengan berusaha mencari 

metode alternatif dalam memecahkan masalah. 

3. Ketekunan Kegigihan atau perhatian dalam menyelesaikan 

tugas matematika. 

4. Minat dan rasa 

ingin tahu 

Antusias dalam belajar, sering mengajukan 

pertanyaan, dan melakukan penyelidikan dalam 

menyelesaikan tugas matematika 

5. Reflektif Mengecek kembali pemahaman matematika 

yang telah dipelajari 

6. Mengaplikasikan 

matematika 

Manfaat matematika dalam kehidupan sehari-

hari 

 

B. Perspektif Teori dalam Islam 

Pengetahuan yang diajarkan dalam matematika salah satunya adalah 

cara menghitung mengenai bilangan untuk menyelesaikan suatu permasalahan. 

Allah SWT berfirman dalam surat al-Isra’ ayat 12 

تَ غُوْااٰيةََ الَّيْلِ وَجَعَلْنَاا اٰيةََ الن َّهَارِ  وَجَعَلْنَا الَّيْلَ وَالن َّهَارَ اٰيَ تَيْنِ فَمَحَوْنااَ   ضْلًا مِ نْ فَ   مُبْصِرةًَ لِ تَ ب ْ
نِيْنَ وَالحِْسَابَ     وكَُلَّ شَيْءٍ فَصَّلْنٰهُ تَ فْصِيْلًا رَّبِ كُمْ وَلتَِ عْلَمُوْا عَدَدَ السِ 

Artinya: “Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda (kebesaran 

Kami), kemudian Kami hapuskan tanda malam dan Kami jadikan tanda siang 

itu terang benderang, agar kamu (dapat) mencari karunia dari Tuhanmu, dan 

agar kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Dan segala 

sesuatu telah Kami terangkan dengan jelas”. (QS. al-Isra’ [17]: 12) 
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Ayat di atas mengandung penjelasan agar manusia memikirkan dan 

merenungi tanda-tanda kebesaran Allah. Dalam QS al-Isra' ayat 12, siang dan 

malam, perhitungan waktu, dan fenomena alam lainnya digunakan untuk 

merepresentasikan kebesaran Allah. Hal ini mengajarkan bahwa digunakan 

sebagai sarana untuk semakin mengenal dan mensyukuri keagungan Allah.  

Secara tersirat, bahwa salah satu cara menghitung tahun ialah dengan 

menggunakan dua tanda yaitu malam dan siang. Dalam matematika konsep 

penggunaan tanda dapat dianalogikan dengan penggunaan simbol yang dapat 

membantu manusia memahami fenomena alam. Ayat ini juga menekankan 

bahwa Allah telah menerangkan segala sesuatu dengan jelas. Hal ini 

menunjukkan bahwa Q.S al-Isra’ ayat 12 memotivasi manusia untuk menggali 

ilmu pengetahuan dan representasi matematis sebagai bentuk ketaatan kepada 

Allah. 

C. Kerangka Berpikir 

Dalam mencapai keberhasilan pembelajaran siswa harus 

mengembangkan kemampuan dasar seperti hard skills dan soft skills dalam 

pembelajaran. Salah satu hard skills yang harus dimiliki oleh siswa ialah 

kemampuan representasi matematis. Kemampuan representasi matematis 

merupakan kapasitas siswa dalam mengungkapkan ide atau konsep matematika 

yang diwujudkan dengan menekankan pada penggunaan gambar, simbol, tabel, 

dan kata-kata atau kalimat untuk menemukan solusi dari permasalah yang 

dihadapi. Kemampuan representasi matematis dapat dikatakan sebagai sentral 

dari pembelajaran matematika, dengan representasi matematis siswa dapat 

mengembangkan pemahamannya terkait matematika. Oleh karena itu, peran 
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guru sangat penting dalam mengembangkan kemampuan matematis siswa. Soft 

skills yang digunakan dalam penelitian ini untuk menyeimbangkan kemampuan 

representasi matematis ialah disposisi matematis. Siswa yang memiliki 

disposisi matematis akan memandang dan menyelesaikan masalah dengan 

proses berpikir dan berperilaku positif. 

Penelitian ini memilih materi SPLTV dalam fokus utama penelitian. 

Dalam mengembangkan indikator penelitian, peneliti merujuk pada indikator 

kemampuan representasi matematis yang kemudian ditinjau dari indikator 

disposisi matematis. Gambar 2.1 berikut merupakan kerangka berpikir yang 

menunjukkan alur penelitian ini. 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis 

penelitian studi kasus. Menurut Creswell (1998) pendekatan penelitian 

kualitatif digunakan karena masalah yang diteliti sangat kompleks. Alasan 

peneliti menggunakan pendekatan kualitatif karena data yang dihasilkan bukan 

berupa angka melainkan dalam bentuk kata-kata atau teks tertulis sesuai 

keadaan yang terjadi di lapangan. Sedangkan alasan dipilihnya jenis penelitian 

studi kasus karena selaras dengan tujuan penelitian yaitu mendeskripsikan 

kemampuan representasi matematis siswa pada materi SPLTV ditinjau dari 

disposisi matematis yang diperoleh melalui pengisian angket, tes, dan 

wawancara penelitian. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 2 Jombang, yang berada di Pondok 

Pesantren Darul Ulum Jombang. Tepatnya di Jl. Rejoso, Wonokerto Selatan 

Kecamatan Peterongan, Kabupaten Jombang, Provinsi Jawa Timur. Pemilihan 

sekolah didasarkan pada beberapa alasan. Pertama, pemilihan MAN 2 Jombang 

sebagai lokasi penelitian didasarkan oleh keterikatan peneliti dengan MAN 2 

Jombang yang sebelumnya telah melaksanakan asistensi mengajar di sekolah 

tersebut. Peneliti memiliki pemahaman yang mendalam tentang lingkungan 

belajar, karakterisik siswa serta komunikasi yang baik dengan guru matematika 

di sekolah tersebut, sehingga memudahkan dalam melakukan pengumpulan 
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data dan analisis. Kedua, MAN 2 Jombang memiliki komitmen yang kuat dalam 

meningkatkan kualitas belajar matematika dan mendorong siswa dalam 

mengembangkan kemampuan matematis.  

C. Kehadiran Peneliti 

Instrumen utama dan pengumpul data pada penelitian ini adalah peneliti 

itu sendiri, sehingga kehadiran peneliti mutlak diperlukan. Pada penelitian ini 

peran peneliti sebagai pengamat partisipan, artinya dalam proses pengumpulan 

data peneliti melakukan pengamatan dan wawancara secara langsung dengan 

responden. Oleh karena itu, peneliti akan hadir secara transparan dengan 

memberitahu informan dan lembaga sekolah tentang status peneliti.  

D. Subjek Penelitian 

Peneliti memilih siswa kelas XI MAN 2 Jombang sebagai subjek 

penelitian karena telah menempuh materi SPLTV pada kelas X semester genap. 

Selain itu, guru membantu peneliti dalam menentukan subjek penelitian. 

Pemilihan subjek kelas XI berdasarkan berbagai pertimbangan guru matematika 

terkait kelas yang berpeluang sebagai subjek penelitian dalam pengumpulan 

data. Subjek yang akan berpartisipasi dalam pengambilan data ialah siswa kelas 

XI D MAN 2 Jombang. Kemudian dari total keseluruhan siswa dalam satu kelas 

tersebut akan dipilih 6 siswa dari hasil pengisian angket disposisi matematis 

yang dikategorikan menjadi tiga kategori yaitu, kategori tinggi, sedang, dan 

rendah. 

Proses pemilihan subjek dalam penelitian ini melibatkan langkah-

langkah sebagai berikut. 
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1. Memilih salah satu kelas yang ada di kelas XI MAN 2 Jombang berdasarkan 

rekomendasi guru matematika, kelas yang dipilih adalah kelas XI-D. 

2. Pengisian angket disposisi matematis yang diberikan kepada seluruh siswa 

dalam kelas tersebut. Angket disposisi matematis digunakan sebagai alat 

untuk mengukur disposisi matematis siswa, dikembangkan dari sejumlah 

pernyataan untuk mengukur enam indikator disposisi matematis. Penelitian 

ini menggunakan angket tertutup yang dilengkapi dengan opsi jawaban 

sehingga responden dapat memilih jawaban mereka secara langsung. 

Angket disposisi matematis disusun berdasarkan kisi-kisi pada Tabel 3.1 

berikut. 

Tabel 3.1 Kisi-kisi Angket Disposisi Matematis 

Indikator 

Disposisi 

Matematis 

Indikator Pertanyaan 

Butir Soal 

Total (+) (-) 

Kepercayaan diri Percaya diri dalam menyelesaikan 

masalah matematika 
1, 2 3 3 

Mampu memberikan alasan 

dalam mengkomunikasikan ide-

ide matematis 

4, 5 6 3 

Fleksibilitas Mencoba berbagai alternatif 

penyelesaian dalam 

menyelesaikan masalah 

matematika 

7, 8 9 3 

Ketekunan Bersungguh-sungguh dalam 

belajar 
10,11 

12, 

13 
4 

Minat dan rasa 

ingin tahu 

Bertanya ketika belajar 

matematika 
14 - 1 

Antusias dalam mengeksplore 

ide-ide matematika 

15, 

16 

17, 

18 
4 

Reflektif Menyukai matematika 
19 

20, 

21 
3 

Merefleksikan hasil belajarnya 22 23 2 

Mengaplikasikan 

matematika 

Menilai manfaat pembelajaran 

matematika untuk kehidupan 

sehari-hari 

24 25 2 
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Skala penilaian pada angket menggunakan skala likert 5 yang terdiri atas 

lima pilihan jawaban yaitu: SS (Sangat Setuju), S (Setuju), R (Ragu-ragu), 

TS (Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju) yang terdapat pada Tabel 3.2 

berikut. 

Tabel 3.2 Pedoman Penskoran Skala Disposisi Matematis 

No Keterangan 
Skor Pernyataan 

Positif Negatif 

1 Sangat Setuju 5 1 

2 Setuju 4 2 

3 Ragu-Ragu 3 3 

4 Tidak Setuju 2 4 

5 Sangat Tidak Setuju 1 5 

 

Penilaian pada angket dilakukan setelah siswa mengisi angket, kemudian 

dikelompokkan berdasarkan nilai yang telah diperoleh. Pengelompokkan 

disposisi matematis dibagi menjadi tiga yaitu, siswa dengan disposisi 

matematis tinggi, sedang, dan rendah. 

3. Setelah mengumpulkan data angket disposisi matematis kemudian data di 

input degan menggunakan skala likert. Peneliti mengolah data dengan 

mancari rata-rata serta standar deviasi keseluruhan siswa dengan kriteria 

pengelompokan disposisi matematis yang terdapat pada Tabel 3.3 berikut. 

Tabel 3.3 Kriteria Pengelompokan Disposisi Matematis Siswa 

Syarat Penilaian Kategori 

𝑋 ≥ �̅� + 𝑆𝐷 Tinggi 

�̅� − 𝑆𝐷 < 𝑋 < �̅� + 𝑆𝐷 Sedang 

𝑋 ≤ �̅� − 𝑆𝐷 Rendah 

 

Keterangan: 

𝑋 : Skor total yang diperoleh siswa 

�̅� : Rata-rata keseluruhan siswa 

𝑆𝐷 : Standar Deviasi (simpangan baku) keseluruhan siswa 
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Berdasarkan pedoman pengelompokan disposisi matematis siswa tersebut 

diperoleh pedoman penskoran angket disposisi matematis yang terdapat 

pada Tabel 3.4 berikut. 

Tabel 3.4 Pedoman Penskoran Angket Disposisi Matematis  

Interval Skor Kategori 

𝑋 ≥ 95.69 Tinggi 

70.37 < 𝑋 < 95.69 Sedang 

𝑋 ≤ 70.37 Rendah 

 

Kemudian skor hasil angket disposisi matematis siswa dikelompokkan 

berdasarkan pada Tabel 3.4 tersebut. 

4. Siswa yang sesuai dengan kriteria tersebut menjadi subjek penelitian dan 

akan dianalisis. 

5.  Hasil analisis menunjukkan tiga kategori siswa yang terpilih menjadi 

subjek penelitian, terdiri atas kategori siswa dengan disposisi matematis 

tinggi, sedang, dan rendah 

6. Setelah diklasifikasikan berdasarkan disposisi matematis, kemudian 

diberikan soal tes materi SPLTV untuk menganalisis kemampuan 

representasi matematis siswa serta dilakukan wawancara. 

Pemilihan subjek penelitian sesuai dengan alur yang digambarkan pada 

Gambar 3.1 berikut. 
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Gambar 3.1 Pemilihan Subjek 

E. Data dan Sumber Data 

Data dalam penelitian merupakan seluruh informasi yang peneliti 

peroleh di lapangan sesuai dengan bidang dan sasaran penelitian. Data pada 

penelitian ini diperoleh dari hasil tes kemampuan representasi matematis dan 

hasil wawancara. Sumber data yang digunakan adalah 6 siswa kelas XI D MAN 

2 Jombang yang terdiri atas 2 siswa kelompok disposisi matematis tinggi, 2 

siswa kelompok disposisi matematis sedang, dan 2 siswa kelompok disposisi 

matematis rendah.  
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F. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Instrumen Utama 

Dalam penelitian kualitatif peneliti berperan sebagai instrumen utama. 

Peneliti merupakan key instrument yang akan menetapkan fokus penelitian, 

memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, analisis 

data, menafsirkan data dan membuat simpulan penelitiannya. 

2. Instrumen Pendukung 

Instrumen pendukung yang digunakan untuk mengumpulkan data dan 

informasi yang diperlukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Lembar Soal SPLTV  

Lembar soal SPLTV digunakan sebagai alat untuk mengukur 

kemampuan representasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal SPLTV. 

Soal yang diberikan mencakup indikator kemampuan representasi matematis 

yang meliputi representasi visual, representasi simbol, dan representasi verbal. 

Lembar soal dibagikan kepada siswa setelah mengisi angket disposisi 

matematis dan yang memenuhi kriteria sebagai subjek penelitian. Instrumen ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan representasi matematis siswa 

dalam menyelesaikan tes SPLTV. Instrumen tes disusun berdasarkan kisi-kisi 

(pada Lampiran 8 halaman 184). 

b. Pedoman Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi tambahan dan 

memberikan penjelasan tentang hasil tes. Pedoman wawancara berfungsi 
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sebagai panduan yang berisi pertanyaan penting untuk memastikan dan 

memperkuat jawaban responden. Penelitian ini menggunakan wawancara semi-

terstruktur yang memungkinkan peneliti memperoleh informasi lebih 

mendalam. Melalui wawancara peneliti dapat mengamati bagaimana disposisi 

matematis siswa yang mempengaruhi kemampuan representasi matematis 

siswa. Kisi-kisi pedoman wawancara yang terdapat pada Tabel 3.5 berikut. 

Tabel 3.5 Kisi-kisi Pedoman Wawancara 

No Pedoman Wawancara Kemampuan Representasi Matematis 

1.  Membuat situasi masalah berdasarkan informasi atau representasi yang 

diberikan 

2.  Menjawab soal dengan menggunakan kata-kata atau teks tertulis 

3.  Menyajikan kembali data dari suatu representasi ke dalam bentuk tabel 

4.  Membuat gambar untuk memperjelas masalah dan memfasilitasi 

penyelesaian 

5.  Membuat model matematis dari representasi yang diberikan 

6.  Menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi matematis 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Data menjadi tujuan utama dalam penelitian, oleh karena itu 

pengumpulan data menjadi tahapan yang penting dalam penelitian. Teknik 

pengumpulan data yang tepat sangat mempengaruhi peneliti dalam 

mengumpulkan data yang sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. 

Peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data untuk memperoleh 

data yang mendalam terkait kemampuan representasi matematis siswa dalam 

menyelesaikan soal SPLTV serta hubungannya dengan disposisi matematis. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Tes Kemampuan Representasi Matematis 

Teknik utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis 

untuk menilai kemampuan representasi matematis siswa. Tujuannya adalah 
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untuk mengetahui seberapa baik siswa memahami materi SPLTV dan untuk 

mendeskripsikan indikator kemampuan representasi matematis siswa. Tes 

diberikan kepada siswa yang dipilih sebagai subjek penelitian. Dengan tiap 

kelompok siswa berasal dari setiap kategori disposisi matematis tinggi, sedang, 

dan rendah. 

2. Wawancara Semi-Terstruktur 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang yang bertujuan untuk 

bertukar informasi serta ide melalui pertanyaan dan jawaban, sehingga dapat 

menghasilkan definisi dalam suatu topik tertentu. Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan wawancara semi-terstruktur, dimana dalam pelaksanaannya akan 

lebih leluasa dan terbuka. Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh 

pemahaman serta informasi lebih menyeluruh serta mendalam tentang 

kemampuan representasi matematis siswa. 

H. Pengecekan Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data merupakan salah satu komponen yang harus 

dipenuhi dalam penelitian kualitatif. Hal ini bertujuan untuk memastikan data 

yang diperoleh dalam penelitian telah valid sehingga dapat digunakan untuk 

data penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi teknik dengan 

menggabungkan data dari berbagai sumber, yaitu tes dan wawancara untuk 

memverifikasi konsistensi hasil. Dengan triangulasi dapat meningkatkan 

validitas penelitian dibandingkan dengan satu pendekatan. 

I. Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara sistematis untuk mendapatkan 

pemahaman mendalam mengenai kemampuan representasi matematis siswa 
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dalam menyelesaikan soal SPLTV berdasarkan disposisi matematis. Proses 

analisis melibatkan beberapa tahapan penting, yaitu reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan simpulan. Penjelasan mengenai proses analisis data 

dijabarkan sebagai berikut. 

1. Reduksi Data 

Reduksi data dilakukan dengan memilih dan menyederhanakan data 

yang telah dikumpulkan melalui tes kemampuan representasi matematis dan 

hasil wawancara, data yang relevan dengan fokus penelitian dipilih dan disusun 

secara sistematis. Proses ini bertujuan untuk menghilangkan informasi yang 

tidak relevan sehingga mempermudah peneliti dalam memusatkan perhatian 

pada data yang dignifikan. Untuk mempermudah peneliti dalam memaparkan 

dan menganalisis data maka dilakukan pemberian kode. Pengkodean dilakukan 

dengan pedoman sebagai berikut. 

1) Kode untuk hasil jawaban subjek TKRM 

a) Digit pertama, “T” menyatakan tulisan subjek 

b) Digit kedua, “Si” menyatakan subjek penelitian ke-i 

c) Digit ketiga, “T/S/R” menyatakan kategori disposisi matematis tinggi, 

sedang, atau rendah 

d) Digit tiga terakhir menyatakan urutan gambar 

Contoh penulisan kode tersebut adalah TS1TS001 artinya tulisan subjek 

pertama disposisi matematis tinggi kesatu. 

2) Kode untuk kutipan hasil wawancara 

a) Digit pertama, “P/J” menyatakan pertanyaan peneliti atau jawaban 

subjek penelitian 
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b) Digit kedua, “Si” menyatakan subjek penelitian ke-i 

c) Digit ketiga, “T/S/R” menyatakan kategori disposisi matematis tinggi, 

sedang, atau rendah 

d) Digit tiga terakhir menyatakan urutan pertanyaan yang diajukan oleh 

peneliti 

Contoh penulisan kode tersebut adalah PS1T001 artinya pertanyaan 

untuk subjek pertama disposisi matematis tinggi urutan pertanyaan kesatu. 

JS1T001 artinya jawaban subjek pertama disposisi matematis tinggi urutan 

pertanyaan kesatu. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data dilakukan dengan menyusun data yang telah direduksi 

ke dalam format yang mudah dipahami, seperti tabel, gambar, atau narasi 

deskriptif. Hasil tes siswa dapat disajikan dalam bentuk gambar sedangkan 

transkrip wawancara disajikan dalam bentuk narasi deskriptif yang 

menggambarkan cara siswa memahami dan menggunakan representasi 

matematis, sehingga dapat memberikan kemungkinan penarikan simpulan. 

3. Penarikan Simpulan  

Penarikan simpulan adalah tahap terakhir dalam analisis data. Peneliti 

menginterpretasikan data yang telah disajikan untuk menjawab pertanyaan 

penelitian. Simpulan awal yang diperoleh selama proses analisis kemudian 

diverifikasi dengan menggabungkan data dari berbagai sumber dan memastikan 

bahwa temuan yang dihasikan kredibel, sehingga memberikan kontribusi yang 

signifikan. 



37 
 

 
 

J. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah sistematis dalam 

melaksanakan penelitian yang diikuti peneliti untuk mencapai tujuan penelitian. 

Setiap tahapan saling berkaitan serta memiliki perannya masing-masing yang 

tentunya dirancang untuk memastikan bahwa penelitian berjalan secara 

terstruktur. 

1. Pra-penelitian 

Peneliti membuat rancangan penelitian yang mencakup ringkasan serta 

judul penelitian, kemudian diajukan kepada dosen pembimbing untuk 

persetujuan. Setelah mendapatkan persetujuan, peneliti membuat proposal 

penelitian sesuai dengan standar. 

2. Persiapan Penelitian 

Sebelum melaksanakan penelitian diperlukan persiapan. Persiapan yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah mempersiapkan instrumen penelitian 

yang kemudian dilakukan validasi instrumen. Sebelum instrumen digunakan 

dalam pengumpulan data, instrumen penelitian harus dilakukan validasi untuk 

memastikan keakuratannya. Validasi dapat dilakukan melalui konsultasi 

dengan dosen ahli di bidang pendidikan. Selain itu, peneliti juga 

mempersiapkan surat izin untuk melakukan penelitian di tempat yang 

dimaksud. 

3. Pelaksanaan Penelitian 

Tahapan sesudah persiapan selesai, data lapangan dikumpulkan sebagai 

awal pelaksanaan penelitian, diantaranya seperti melakukan tes kepada subjek 

penelitian, wawancara dengan narasumber yang telah terpilih sesuai kriteria, 
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dan mengumpulkan dokumen yang mendukung data dalam penelitian. 

Tahapan-tahapan ini membantu peneliti dalam merencanakan, mempersiapkan, 

dan melaksanakan penelitian dengan baik dan terstruktur. 

4. Pelaporan Penelitian 

Pada tahap ini, peneliti melaporkan hasil analisis data untuk menjawab 

rumusan masalah penelitian. Laporan ini akan menyajikan gambaran 

kemampuan representasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal SPLTV 

dengan memperhatikan kelompok disposisi matematis yang dimiliki siswa 

kelas XI D MAN 2 Jombang.  
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

A. Paparan Data 

Penelitian ini dilaksanakan dengan melibatkan 34 siswa kelas XI D 

MAN 2 Jombang dengan tujuan untuk menganalisis kemampuan representasi 

matematis siswa sehubungan dengan disposisi matematis pada materi SPLTV. 

Peneliti melakukan pemilihan subjek dengan menggunakan angket disposisi 

matematis. Sebelum memulai penelitian, peneliti telah menyiapkan alat 

pengumpulan data yang terdiri atas tes kemampuan representasi matematis dan 

pedoman untuk wawancara. Seluruh instrumen telah melewati proses validasi 

untuk memastikan kelayakan dan validitasnya sebelum digunakan dalam 

penelitian. 

Hasil validasi menunjukkan bahwa pertama, angket disposisi matematis 

telah dinyatakan valid sehingga dapat digunakan dalam penelitian setelah 

dilakukan beberapa perbaikan untuk menyesuaikan konteks pernyataan 

berdasarkan saran dari validator (pada Lampiran 6 halaman 165). Kedua, soal tes 

kemampuan representasi matematis juga telah dinyatakan valid setelah dilakukan 

perbaikan sesuai dengan saran dan arahan dari validator (pada Lampiran 6 halaman 

167). Ketiga, pedoman wawancara telah dikonfirmasi valid setelah dilakukan 

perbaikan untuk memperdalam pertanyaan. Penelitian ini melalui dua tahap 

pertemuan, yakni pemberian angket disposisi matematis dan pemberian soal tes 

kemampuan representasi matematis disertai dengan wawancara (pada Lampiran 6 

halaman 169). 
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Angket disposisi matematis diberikan kepada siswa kelas XI D MAN 2 

Jombang, yang terdiri atas 25 pernyataan tentang disposisi matematis dengan 

skala likert yang terdiri atas 5 jawaban. Pernyataan terdiri atas dua jenis 

pernyataan yaitu pernyataan bersifat mendukung dan pernyataan bersifat tidak 

mendukung terhadap objek sikap. Siswa diminta untuk memilih di antara 5 

pilihan jawaban dari pernyataan yang sesuai dengan pribadinya.  

Pemberian angket disposisi matematis dilaksanakan pada hari Sabtu, 

tanggal 8 Maret 2025. Hasil dari angket disposisi matematis siswa kelas XI D 

terdapat pada Tabel 4.1 berikut. 

Tabel 4.1 Hasil Angket Disposisi Matematis Siswa Kelas XI D MAN 2 

Jombang 

No Kategori Disposisi Matematis Banyak Siswa 

1 Disposisi Matematis Tinggi 4 

2 Disposisi Matematis Sedang 26 

3 Disposisi Matematis Rendah 4 

Total Siswa 34 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 terdapat 4 siswa dari kelas XI D yang 

dikategorikan memiliki disposisi matematis tinggi, 26 siswa dengan disposisi 

matematis sedang, dan 4 siswa dengan disposisi matematis rendah. Dua siswa 

dipilih dari masing-masing kategori disposisi matematis sebagai subjek 

penelitian. Selain itu, pemilihan subjek penelitian juga mempertimbangkan 

informasi tambahan yang diberikan guru mengenai keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran dan keterampilan komunikasi yang dimiliki. Subjek penelitian 

terdapat pada Tabel 4.2 berikut. 
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Tabel 4.2 Kode Subjek Penelitian 

No 
Inisial 

Nama 

Skor Angket 

Disposisi 

Matematis 

Kategori 
Kode 

Subjek 

Keterangan 

Kode Subjek 

1 SDW 109 Tinggi S1T Subjek 1 disposisi 

matematis tinggi 

2 GAN 102 Tinggi S2T Subjek 2 disposisi 

matematis tinggi 

3 RED 78 Sedang S3S Subjek 3 disposisi 

matematis sedang 

4 MNS 77 Sedang S4S Subjek 4 disposisi 

matematis sedang 

5 HZM 64 Rendah S5R Subjek 5 disposisi 

matematis rendah 

6 DEN 62 Rendah S6R Subjek 6 disposisi 

matematis rendah 

 

Selanjutnya, subjek penelitian yang telah terpilih diberikan tes 

kemampuan representasi matematis yang terdiri atas 1 soal SPLTV yang 

disusun berdasarkan indikator kemampuan representasi matematis. Penelitian 

didasarkan pada hasil tes kemampuan representasi matematis serta wawancara 

yang dilakukan terhadap enam siswa yang menjadi subjek penelitian. 

Data yang disajikan dalam bagian ini meliputi jawaban tertulis subjek 

pada menyelesaikan soal SPLTV dan hasil wawancara yang bertujuan menggali 

lebih dalam strategi representasi yang digunakan. Masing-masing subjek 

diidentifikasi menggunakan kode sesuai dengan kategori disposisi matematis.  

1. Paparan dan Analisis Data Kemampuan Representasi Matematis 

dalam Menyelesaikan Soal Materi SPLTV dengan Subjek Disposisi 

Matematis Tinggi (S1T) 

a. Membuat Situasi Masalah Berdasarkan Informasi atau Representasi 

yang Diberikan (MS) 
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1) Paparan Data 

S1T mengerjakan soal nomor 1 seperti terlihat pada Gambar 4.1 berikut. 

[TS1T001] 

Gambar 4.1 Jawaban S1T pada Soal Nomor 1 

 

Berdasarkan Gambar 4.1 S1T menuliskan informasi yang diketahui 

dalam soal dengan membuat permisalan, yaitu 𝑚 = botol minum, 𝑡 = toples, 

𝑝 = panci. Hal ini didukung oleh hasil wawancara sebagai berikut. 

PS1T001 : Coba ceritakan apa yang kamu pahami dari soal tersebut? 

JS1T001 : Disoal itu menceritakan tentang beberapa orang yang membeli 

barang dengan jenis yang sama dan di toko yang sama. Disoal 

juga tidak diberitahu tentang harga per pcs nya tapi diberitahu 

tentang total harga dari beberapa pcs barang yang dibeli. 

Terus kita disuruh mencari harga persatu jenis barangnya itu. 

PS1T002 : Dari jawaban yang telah kamu tuliskan, bagaimana cara kamu 

menyelesaikan soal tersebut? 

JS1T002 : Pertama saya menuliskan yang diketahui dulu, dengan 

memisalkan, kalau m: botol minum, t: toples, p: panci biar lebih 

mudah. Lalu menuliskan ke model matematisnya. Saya 

menuliskan model matematisnya dengan menggunakan 

permisalan itu. Jadi langsung ajaa, misal Prima 2m + 2t + 1p 

= 106.000, punya Ayun sama Nita juga sama gitu bedanya yang 

punya Zulfa. Yang punya Zulfa itu dikurangi X karena belum 

tau berapa total yang harus dibayarkan. 

[Kutipan wawancara 1 S1T] 

 

Pada hasil wawancara selaras dengan hasil tes. S1T menyebutkan 

informasi yang terdapat pada soal. Kemudian memisalkan jenis barang yang 

dibeli dengan permisalan variabel yaitu, 𝑚 = botol minum, 𝑡 = toples, 𝑝 = 

panci. 

2) Analisis Data 

Berdasarkan paparan data hasil tes dan hasil wawancara, S1T 

menunjukkan pemahaman terhadap informasi yang terdapat pada soal. S1T juga 
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dapat menuliskan informasi yang diketahui pada soal dengan membuat 

permisalan variabel, yaitu memisalkan botol minum, toples dan panci. Namun, 

permisalan yang dituliskan tidak benar, karena S1T memisalkan barang yang 

dibeli bukan harga dari setiap barang yang dibeli. Dengan demikian, peneliti 

menyimpulkan bahwa S1T dapat membuat situasi masalah berdasarkan 

informasi atau representasi yang diberikan, sehingga memenuhi indikator |MS| 

pada Tabel 2.1. 

b. Menyajikan Kembali Data dari Suatu Representasi Ke dalam Bentuk 

Tabel (MK) 

1) Paparan Data 

S1T menuliskan jawaban dari soal nomor 1 (a) yang terlihat pada 

Gambar 4.2 berikut. 

[TS1T002] 

Gambar 4.2 Jawaban S1T pada Soal Nomor 1a-1 

 

Pada Gambar 4.2 terlihat bahwa S1T membuat tabel yang memuat nama 

pembeli, jenis barang, dan total. Hal tersebut didukung dari hasil wawancara 

berikut. 

PS1T003 : Soal point a disuruh menyajikan dalam bentuk tabel dan 

gambar, bagaimana cara kamu menyajikannya? 

JS1T003 : Tinggal dibuat aja tabelnya. Namanya siapa saja yang 

terlibat, barang-barang yang dibelikan sama jadi tinggal 
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didata saja berapa jumlah yang dibeli, terus membuat 

tabel total. Kalau sudah tinggal dimasukin datanya. 

PS1T004 : Dari data yang telah kamu masukkan ke tabel, bagaimana 

cara kamu meyakini kalau data itu sudah sesuai? 

JS1T004 : Dari yang diketahui dalam soal yang sudah saya tuliskan 

dalam model matematika. Makanya sebelum membuat 

tabel dan gambarnya saya membuat model 

matematikanya. 

[Kutipan wawancara 2 S1T] 

 

Pada hasil wawancara menunjukkan bahwa S1T menjelaskan komponen 

yang terdapat pada tabel meliputi nama, banyak barang yang dibeli, dan total. 

S1T juga menjelaskan dari mana data tersebut diperoleh. S1T terlebih dahulu 

mengidentifikasi nama-nama yang terlibat serta jenis dan banyak barang yang 

dibeli berdasarkan informasi pada soal. Kemudian S1T menyajikan informasi 

tersebut ke dalam bentuk tabel secara sistematis.  

2) Analisis Data 

Berdasarkan paparan data hasil tes dan hasil wawancara, S1T dapat 

menyajikan informasi dalam bentuk tabel yang memuat nama pembeli, jenis 

barang, dan total. Pada kolom “total” S1T tidak menuliskan secara jelas apakah 

menunjukkan total harga barang atau informasi lain. Selain itu, S1T juga 

menuliskan harga menggunakan satuan “k” yang tidak sesuai dengan penulisan 

secara matematis. Dengan demikian, peneliti menyimpulkan bahwa S1T dapat 

menyajikan kembali data dari suatu representasi ke dalam bentuk tabel, 

sehingga memenuhi indikator |MK| pada Tabel 2.1. 
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c. Membuat Gambar untuk Memperjelas Masalah dan Memfasilitasi 

Penyelesaian (MG) 

1) Paparan Data 

S1T menuliskan jawaban dari soal nomor 1 (a), disajikan pada Gambar 

4.3 berikut. 

[TS1T003] 

Gambar 4.3 Jawaban ST1 pada Soal Nomor 1a-2 

 

Pada Gambar 4.3, terlihat bahwa S1T menggambarkan informasi dari 

soal ke dalam bentuk ilustrasi gambar. S1T mengilustrasikan gambar berupa 

gambar botol minum, toples, dan panci serta menyusunnya dalam bentuk 

penjumlahan yang dihubungkan langsung dengan total pembelian. Hal ini juga 

didukung dari hasil wawancara berikut. 

PS1T005 : Sekarang yang dalam bentuk gambar, gimana caranya 

menyajikan dalam bentuk gambar? 

JS1T005 : Tinggal di gambar jenis barangnya itu apa aja terus diketahui 

kan barangnya berapa. Jadi kalau diketahui barangnya ada 2 

ya menggambar dua. Misal dua botol ya menggambarkan dua 

botol gitu aja. 

PS1T006 : Apa maksud dari yang kamu gambar kan?  

JS1T006 : Jadi yang pertamakan diketahui dua botol, dua toples, dan 

satu panci dengan harga Rp106.000,00. Saya gambarkan 

sesuai dengan yang diketahui, sama dengan diketahui yang 

kedua, ketiga, dan keempat.  

[Kutipan wawancara 3 S1T] 
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Pada hasil wawancara menunjukkan bahwa S1T memperjelas ilustrasi 

gambar yang dibuat. Banyak gambar yang ada pada lembar jawaban telah 

disesuaikan dengan informasi yang diketahui dalam soal.  

2) Analisis Data 

Berdasarkan paparan hasil tes dan hasil wawancara, S1T dapat membuat 

ilustrasi gambar berupa gambar botol minum, toples, dan panci serta 

menyusunnya dalam bentuk penjumlahan sesuai informasi pada soal. Namun, 

ilustrasi gambar yang tidak diberi makna variabel tidak dapat langsung 

dijumlahkan dan disamakan dengan nilai rupiah, karena sebelumnya permisalan 

variabel yang dituliskan memuat makna yang tidak tepat. Dengan demikian, 

peneliti menyimpulkan bahwa S1T tidak dapat membuat gambar untuk 

memperjelas masalah dan memfasilitasi penyelesaian, sehingga tidak 

memenuhi indikator |MG| pada Tabel 2.1.  

d. Membuat Model Matematis dari Representasi yang Diberikan (MM) 

1) Paparan Data 

S1T menjawab soal nomor 1(b) yang ditunjukkan pada Gambar 4.4 

berikut. 

[TS1T004] 

Gambar 4.4 Jawaban S1T pada Soal Nomor 1b 

 

Berdasarkan hasil jawaban tes tertulis yang diberikan, S1T menuliskan 

persamaan linear tiga variabel dengan melibatkan variabel 𝑚, 𝑡, dan 𝑝. S1T juga 
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menuliskan persamaan berbeda dengan persamaan yang lain yaitu,  3𝑚 + 2𝑡 +

2𝑝 = 160.000 − 𝑥. Hal ini didukung dari hasil wawancara berikut. 

PS1T011 : Terus tadi katamu kalau sudah dapat model matematikanya 

digunakan untuk menyelesaikan, gimana caranya kamu 

membuat model matematikanya dan menyelesaikannya? 

JS1T011 : Sama seperti yang saya sampaikan sebelumnya, jadi kalau 

Prima 2m + 2t + 1p = 106.000, punya Ayun sama Nita juga 

sama gitu bedanya yang punya Zulfa. Yang punya Zulfa itu 

dikurangi X karena belum tau berapa total yang harus 

dibayarkan. Terus langsung dihitung satu persatu, persamaan 

punyanya Prima dan Nita, lalu Nita dan Ayun dan seterusnya 

sampai ketemu nilai m, t, dan p nya lalu di substitusikan ke 

barang yang dibeli Zulfa biar tahu berapa total yang harus 

dibayarkan Zulfa terus dikurangi uang yang dibayarkan Zulfa. 

[Kutipan wawancara 4 S1T] 

 

Pada hasil wawancara selaras dengan hasil tes, S1T menyebutkan 

persamaan yang telah disusun dengan melibatkan permisalan variabel yang 

telah dibuat sebelumnya. Kemudian menyusun SPLTV berdasarkan informasi 

pada soal. S1T juga menjelaskan alasan penulisan persamaan yang berbeda dari 

persamaan yang lain. 

2) Analisis Data 

Berdasarkan paparan data hasil tes dan hasil wawancara, S1T dapat 

menyusun model matematis dalam bentuk SPLTV berdasarkan informasi yang 

diberikan. Namun tidak tepat dalam pemberian makna pada variabel, yaitu 

memisalkan 𝑚, 𝑡 dan 𝑝 sebagai barang bukan sebagai harga satuan dari setiap 

barang. Kesalahan ini menyebabkan model matematis yang disusun menjadi 

tidak tepat, meskipun bentuk persamaan terlihat benar secara penulisan. Dengan 

demikian, peneliti menyimpulkan bahwa S1T tidak dapat membuat model 

matematis dari representasi yang diberikan, sehingga tidak memenuhi indikator 

|MM| pada Tabel 2.1.  
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e. Menyelesaikan Masalah dengan Melibatkan Ekspresi Matematis (ME) 

1) Paparan Data 

S1T mengerjakan soal nomor 1(c) seperti pada Gambar 4.5 berikut. 

[TS1T005] 

Gambar 4.5 Jawaban S1T Soal Nomor 1c-1 
 

Berdasarkan hasil penyelesaian tes tertulis yang diberikan, S1T 

menuliskan langkah pertama yang menunjukkan eliminasi variabel  𝑝 pada 

persamaan 3𝑚 + 2𝑡 + 𝑝 = 106.000 dan 3𝑚 + 𝑡 + 𝑝 = 97.000 sehingga 

diperoleh −𝑚+ 𝑡 = 9.000. Hal ini didukung dari hasil wawancara berikut. 

PS1T012 : Kenapa dalam menyelesaikannya kamu memilih persamaan 

milik Prima dan Nita? 

JS1T012 : Karena keduanya memiliki p sama-sama berjumlah satu jadi 

bisa lebih cepat. Karena mau menghilangkan p nya. 

PS1T013 : Lalu langkah selanjutnya diapakan? 

JS1T013 : Kedua persamaan itu saya kurangi terus ketemu −𝑚 + 𝑡 =
9.000 

[Kutipan wawancara 5 S1T] 

 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa S1T memberikan penjelasan 

terkait alasan pemilihan persamaan. S1T memilih persamaan pertama dan 

kedua karena variabel 𝑝 dari kedua persamaan memiliki nilai yang sama 

sehingga akan lebih cepat dalam mengeliminasi variabel 𝑝.  

Kemudian dalam menyelesaikan soal nomor 1c S1T juga menuliskan 

jawaban pada Gambar 4.6 berikut. 
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[TS1T006] 

Gambar 4.6 Jawaban S1T Soal Nomor 1c-2 
 

Berdasarkan hasil jawaban S1T, pada langkah selanjutnya dipilih 

persamaan kedua dan ketiga, dalam lembar jawaban ditunjukkan bahwa S1T 

melakukan perkalian sehingga diperoleh persamaan 6𝑚 + 2𝑡 + 2𝑝 = 194.000 

dan 𝑚+ 3𝑡 + 2𝑝 = 155.000. Kedua persamaan tersebut dikurangi sehingga 

diperoleh 5𝑚 − 𝑡 = 39.000. Pada lembar jawaban, S1T menjumlahkan 

persamaan 5𝑚 − 𝑡 = 39.000 dan −𝑚+ 𝑡 = 9.000 sehingga diperoleh nilai 

dari variabel 𝑚 = 12.000. Hal tersebut didukung dari hasil wawancara berikut. 

PS1T014 : Lalu yang kedua ini kamu menggunakan persamaan yang 

mana? 

JS1T014 : Menggunakan persamaan punyanya Nita sama Ayun 

PS1T015 : Kenapa kamu menggunakan persamaan milik Nita sama Ayun? 

JS1T015 : Karena persamaan mereka yang tersisa, persamaan Nita dan 

Prima kan sudah dipakai, tidak mungkin dong memakai 

persamaan mereka berdua lagi, yang bisa nanti muncul 

persamaan yang sama. Mengapa saya memilih Nita dan Ayun 

bukan Prima dan Ayun, karena saya mempertimbangkan 

kerumitan persamaan. Dimana di persamaan Nita koefisiennya 

lebih simple ketimbang di persamaan Prima. Jadi untuk 

mempermudah perhitungan, saya memilih persamaan Nita,  

persamaan Nita harus dipasangkan dengan persamaan 

lainnya, karena Prima sudah digunakan sebelumnya maka saya 

menggunakan persamaannya Ayun. 

PS1T016 : Apa maksud dari penulisan di kali dua dan satu dijawaban yang 

kamu tuliskan? 

JS1T016 : Karena pada awalnya mau menghilangkan p, sedangkan yang 

punyanya Nita sama Ayun p nya belum sama jadi disamaain 

dulu. Kebetulan yang punya Ayun p nya dua dan yang punya 

Nita p nya satu. Jadi yang persamaan punya Nita dikalikan dua 

yang punyanya Ayun dikali satu biar p nya sama-sama dua. 

PS1T017 : Selanjutnya kalau sudah selesai dikali lalu diapakan? 

JS1T017 : Nah disebelahnya kan sudah ada hasil perkaliannya, terus 

dikurangi sampai ketemu hasil 5𝑚 − 𝑡 = 39.000. Terus 5𝑚 −
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𝑡 = 39.000 saya tambahkan sama −𝑚+ 𝑡 = 9.000 ketemu 

nilai m nya 12.000 

  [Kutipan wawancara 6 S1T] 

 

Berdasarkan hasil wawancara selaras dengan hasil tes, S1T menjelaskan 

langkah-langkah dalam menyelesaikan persamaan yang dipilih sehingga 

diperoleh nilai dari variabel 𝑚 = 12.000. 

Pada jawaban berikutnya dalam menjawab soal nomor 1(c) S1T 

menuliskan jawaban yang terdapat pada Gambar 4.7 berikut. 

[TS1T007] 

Gambar 4.7 Jawaban S1T Soal Nomor 1c-3 

 

Berdasarkan hasil jawaban S1T menunjukkan bahwa setelah diperoleh 

nilai dari variabel 𝑚 = 12.000, kemudian S1T menemukan nilai dari variabel 

𝑡 = 21.000 diperoleh dari mensubstitusikan nilai 𝑚. Hal tersebut didukung dari 

hasil wawancara berikut. 

PS1T018 :  𝑡 = 21.000 itu dari mana? 
JS1T018 : Dimasukkan ke persamaanya yang p nya sudah hilang. Nilai m 

nya kan sudah diketahui terus dimasukkan ke persamaan yang 

mengandung m sama t jadi ketemu nilai t nya.  

  [Kutipan wawancara 7 S1T] 

 

Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa S1T memberikan 

penjelasan terkait perolehan nilai dari variabel 𝑡 = 21.000. 

Pada jawaban berikutnya dalam menjawab soal nomor 1(c) S1T 

menuliskan jawaban yang terdapat pada Gambar 4.8 berikut. 
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[TS1T008] 

Gambar 4.8 Jawaban S1T Soal Nomor 1c-4 
 

Berdasarkan hasil jawaban S1T menunjukkan perolehan nilai dari 

variabel 𝑝 = 40.000. Pada lembar jawaban menunjukkan bahwa S1T 

memperoleh nilai 𝑝 = 40.000 dengan mensubstitusikan nilai 𝑚 dan 𝑡 ke 

persamaan 3𝑚 + 𝑡 + 𝑝 = 97.000. Hal tersebut didukung dari hasil wawancara 

berikut. 

PS1T019 : Langkah selanjutnya kamu apakan? 

JS1T019 : Selanjutnya mencari nilai 𝑝 = 40.000 

PS1T020 : Bagaimana cara kamu menemukan nilai 𝑝 = 40.000 
JS1T020 : Mensubstitusikan ke salah satu persamaan, saya 

menggunakan persamaan punya Nita 3𝑚 + 𝑡 + 𝑝 = 97.000, 

terus mensubstitusikan 𝑚 = 12.000 𝑑𝑎𝑛 𝑡 = 21.000 baru 

ketemu nilai 𝑝 = 40.000 
  [Kutipan wawancara 8 S1T] 

 

Berdasarkan hasil wawancara S1T menjelaskan nilai dari variabel 𝑝 =

40.000 diperoleh dari mensubtitusikan 𝑚 = 12.000 𝑑𝑎𝑛 𝑡 = 21.000 ke 

persamaan 3𝑚 + 𝑡 + 𝑝 = 97.000. 

Pada jawaban soal nomor 1c selanjutnya, S1T menuliskan pada Gambar 

4.9 berikut. 

 

[TS1T009] 

Gambar 4.9 Jawaban S1T Soal Nomor 1c-5 
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Berdasarkan hasil jawaban, S1T menuliskan solusi penyelesaian dari 

soal nomor 1c yang menunjukkan perolehan nilai 𝑋 = 158.000. Kemudian S1T 

menuliskan sisa uang adalah sebesar 160𝑘 − 158𝑘 = 2𝑘.  Hal tersebut 

didukung dari hasil wawancara berikut. 

PS1T021 : Bagaimana cara kamu menemukan sisa uang kembalian 

Zulfa? 

JS1T021 : Kan sudah diketahui harga masing-masing item, tinggal kita 

masukkan ke persamaan milik Zulfa, dijumlah ketemu 

𝑅𝑝158.000. Nah terus kan sebelumnya dipersamaan Zulfa 

ditulis 3𝑚 + 2𝑡 + 2𝑝 = 160.000 − 𝑋. 158.000 itu X nya, 

jadi uang kembalian Zulfa itu 160.000 − 158.000 = 2.000. 

  [Kutipan wawancara 9 S1T] 

   

Hasil wawancara, menyatakan bahwa S1T memperoleh sisa uang 

sebesar Rp 2.000,00. Sisa uang diperoleh dari mensubstitusikan nilai dari setiap 

variabel ke persamaan 3𝑚 + 2𝑡 + 2𝑝 = 160.000 − 𝑋, dengan nilai 𝑥 =

158.000. 

2) Analisis Data 

Pada bagian ini, peneliti memaparkan analisis data S1T dalam 

menjawab soal nomor 1(c) sebagai berikut. 

a) Berdasarkan paparan data hasil tes dan hasil wawancara pada TS1T005, 

S1T dapat menuliskan langkah awal penyelesaian dengan memilih 

persamaan 2𝑚 + 2𝑡 + 𝑝 = 106.000 dan 3𝑚 + 𝑡 + 𝑝 = 97.000 untuk 

melakukan eliminasi pada variabel 𝑝 sehingga diperoleh persamaan baru. 

Langkah awal yang dipilih oleh S1T sudah tepat, karena menghasilkan 

persamaan baru untuk melanjutkan proses penyelesaian. 

b) Berdasarkan paparan data hasil tes dan hasil wawancara pada TS1T006, 

S1T dapat menuliskan langkah selanjutnya dengan memilih persamaan 

3𝑚 + 𝑡 + 𝑝 = 97.000 dan 𝑚 + 3𝑡 + 2𝑝 = 155.000 untuk mengeliminasi 
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variabel 𝑝. S1T melakukan perkalian pada kedua persamaan dengan 

koefisien dari variabel 𝑝 agar dapat dieliminasi, kemudian melanjutkan 

langkah penyelesaian hingga diperoleh nilai dari variabel 𝑚. Langkah yang 

dituliskan oleh S1T sudah tepat sehingga diperoleh persamaan baru dan 

nilai dari variabel 𝑚. 

c) Berdasarkan paparan data hasil tes dan hasil wawancara pada TS1T007, 

S1T menuliskan langkah dalam menemukan nilai dari variabel 𝑡. S1T 

mensubstitusikan nilai dari variabel 𝑚 ke persamaan −𝑚 + 𝑡 = 9.000 

sehingga diperoleh nilai dari variabel 𝑡. Langkah yang dipilih oleh S1T 

sudah tepat sehingga dalam proses penyelesaian diperoleh nilai dari variabel 𝑡. 

d) Berdasarkan paparan data hasil tes dan hasil wawancara pada TS1T008, 

S1T menuliskan langkah dalam menemukan nilai dari variabel 𝑝. S1T 

mensubstitusikan nilai dari variabel 𝑚 dan 𝑡  ke dalam persamaan 3𝑚 +

𝑡 + 𝑝 = 97.000, sehingga diperoleh nilai dari variabel 𝑝. Langkah yang 

dipilih oleh S1T sudah tepat sehingga dalam proses penyelesaian diperoleh 

nilai dari variabel 𝑝. 

e) Berdasarkan paparan data hasil tes dan hasil wawancara pada TS1T009, 

S1T dapat menuliskan solusi akhir dari penyelesaian soal dengan 

mensubstitusikan nilai dari variabel 𝑚, 𝑡, dan 𝑝 ke dalam persamaan 3𝑚 +

2𝑡 + 2𝑝, sehingga diperoleh sisa uang Zulfa sebesar Rp2.000,00. Solusi 

yang dituliskan oleh S1T menunjukkan proses penyelesaian yang 

menghasilkan jawaban dari soal. 

Berdasarkan analisis tersebut peneliti menyatakan bahwa S1T 

menyelesaikan SPLTV dengan menuliskan langkah-langkah penyelesaian 
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dengan menerapkan metode eliminasi dan substitusi antar persamaan hingga 

diperoleh nilai dari masing-masing variabel serta memperoleh jawaban dengan 

melibatkan ekspresi matematis. Selain itu, S1T juga menentukan jawaban pada 

soal dengan melibatkan ekspresi matematis. Dengan demikian, peneliti 

menyimpulkan bahwa S1T dapat menyelesaikan masalah dengan melibatkan 

ekspresi matematis, sehingga memenuhi indikator |ME| pada Tabel 2.1. 

f. Menjawab Soal dengan Menggunakan Kata-Kata atau Teks Tertulis 

(ML) 

1) Paparan Data 

S1T mengerjakan soal nomor 1(c) seperti terlihat pada Gambar 4.10 

berikut. 

[TS1T010] 

Gambar 4.10 Jawaban S1T Soal Nomor 1c-6 
 

Berdasarkan hasil jawaban S1T pada Gambar 4.10, terlihat bahwa S1T 

menuliskan simpulan jawaban yaitu, sisa uang setelah membeli barang-barang 

tersebut adalah Rp 2.000,00. hal tersebut didukung oleh hasil wawancara 

berikut. 

PS1T022 : Bagaimana kamu menuliskan simpulannya? 

JS1T022 : Jadi sisa Zulfa setelah membeli barang-barang tersebut 

adalah Rp2.000,00 

PS1T023 : Apa maksud dari tanda titik tiga ini? 

JS1T023 : Jadi, hehe. Dulu pas di MI diajarkan nulis jadi itu pakai titik 

tiga 

PS1T024 : Apakah kamu yakin dengan jawaban yang kamu tuliskan? 

JS1T024 : Yakin 

PS1T025 : Bagaimana cara kamu meyakininya? 

JS1T025 : Karena sudah di cek kembali               

  [Kutipan wawancara 10 S1T] 
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Berdasarkan hasil wawancara, menunjukkan penjelasan S1T terkait 

pengerjaannya bahwa maksud dari penulisan titik tiga adalah “jadi”. Sehingga 

S1T menyimpulkan solusi dari soal yang diberikan adalah, jadi sisa uang setelah 

membeli barang-barang tersebut adalah Rp2.000,00. S1T juga menyatakan 

keyakinan terhadap jawabannya karena sudah dilakukan pengecekan kembali. 

2) Analisis Data  

Berdasarkan paparan data hasil tes dan hasil wawancara, S1T dapat 

menjelaskan langkah-langkah penyelesaian dari awal hingga akhir. Selain itu, 

S1T dapat menuliskan simpulan akhir dari penyelesaian soal sesuai hasil 

perhitungan yang telah dilakukan sebelumnya dengan tepat, yaitu menyatakan 

sisa uang kembalian Zulfa sebesar Rp2.000,00. Dengan demikian, peneliti 

menyimpulkan bahwa S1T dapat menjawab soal dengan menggunakan kata-

kata atau teks tertulis, sehingga memenuhi indikator |ML| pada Tabel 2.1. 

Hasil kemampuan representasi matematis siswa dalam menyelesaikan 

tes kemampuan representasi matematis dan hasil wawancara S1T disajikan pada 

Tabel 4.3 berikut. 

Tabel 4.3 Kemampuan Representasi Matematis S1T 

Aspek 

Representasi 

Matematis 

Indikator 

Representasi 

Matematis 

Kemampuan Representasi 

Matematis S1T 

Representasi 

Verbal 

Membuat situasi 

masalah berdasarkan 

informasi atau 

representasi yang 

diberikan 

S1T dapat menuliskan informasi 

yang terdapat pada soal dengan 

membuat permisalan. 

 Menjawab soal 

dengan 

menggunakan kata-

kata atau teks tertulis 

S1T dapat menjelaskan langkah-

langkah penyelesaian dan 

menuliskan simpulan dengan lengkap 

berdasarkan hasil penyelesaian. 
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Lanjutan Tabel 4.3 Kemampuan Representasi Matematis S1T 

Aspek 

Representasi 

Matematis 

Indikator 

Representasi 

Matematis 

Kemampuan Representasi 

Matematis S1T 

Representasi 

Visual 

Menyajikan kembali 

data dari suatu 

representasi ke 

dalam bentuk tabel 

S1T dapat menyajikan kembali data 

ke dalam bentuk tabel. 

 Membuat gambar 

untuk memperjelas 

masalah dan 

memfasilitasi 

penyelesaian 

S1T tidak dapat membuat gambar 

untuk memfasilitasi penyelesaian. 

Representasi 

Simbol 

Membuat model 

matematis dari suatu 

representasi yang 

diberikan 

S1T tidak dapat membuat model 

matematis berdasarkan representasi 

yang diberikan disebabkan oleh 

kesalahan pemaknaan variabel dalam 

permisalan. 

 Menyelesaikan 

masalah dengan 

melibatkan ekspresi 

matematis 

S1T dapat menuliskan setiap langkah 

penyelesaian dengan melibatkan 

simbol-simbol matematis dan strategi 

perhitungan secara lengkap. 

 

2. Paparan dan Analisis Data Kemampuan Representasi Matematis 

dalam Menyelesaikan Soal Materi SPLTV dengan Subjek Disposisi 

Matematis Tinggi (S2T) 

a. Membuat Situasi Masalah Berdasarkan Informasi atau Representasi 

yang Diberikan (MS) 

1) Paparan Data 

S2T mengerjakan soal nomor 1 seperti terlihat pada Gambar 4.11 

berikut. 

[TS2T001] 

Gambar 4.11 Jawaban Soal Nomor 1 S2T 
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Berdasarkan Gambar 4.11 S2T menuliskan informasi yang diketahui 

pada soal. Pada lembar jawaban S2T menuliskan Prima 2 botol minum, 2 toples, 

1 panci = Rp106. 000,00. Nita 3 botol minum, 1 toples, 1 panci =

Rp97.000,00. Ayun 1 botol minum, 3 toples, 2 panci = Rp155. 000,00. Zulfa 

3 botol minum, 2 toples, 2 panci = Rp160. 000 − x. Hal ini juga didukung oleh 

wawancara berikut: 

PS2T002 : Lalu langkah awal apa yang kamu lakukan untuk menyelesaikan 

soal ini? 

JS2T002 : Saya menuliskan apa yang diketahui dalam soal dulu, baru 

masuk ke soal a 

PS2T003 : Bagaimana kamu menuliskannya? 

JS2T003 : Diketahui, Prima membeli 2 botol minum, 2 toples, dan 1 panci 

dengan harga 𝑅𝑝106.000. Nita membeli 3 botol minum, 1 

toples, dan 1 panci dengan harga 𝑅𝑝97.000. Ayun membeli 1 

botol minum, 3 toples, dan 2 panci dengan harga 𝑅𝑝155.000. 
Zulfa membeli 3 botol minum, 2 toples, dan 2 panci dengan total 

harga yang belum diketahui jadi saya menuliskan 

𝑅𝑝 160.000 − 𝑋.  

  [Kutipan wawancara 1 S2T] 

 

Berdasarkan hasil wawancara, S2T menyatakan langkah awal yang 

dilakukan adalah menuliskan informasi yang diketahui dalam soal. S2T juga 

menjelaskan alasan informasi mengapa menuliskan Rp160.000 − X pada 

informasi, karena belum diketahui total harganya. 

2) Analisis Data 

Berdasarkan paparan data hasil tes dan hasil wawancara, S2T 

menunjukkan pemahaman terhadap informasi yang terdapat pada soal. S2T juga 

dapat menuliskan informasi yang diketahui dengan mencantumkan banyak 

barang yang dibeli oleh setiap orang untuk jenis barang yang sama. Dengan 

demikian, peneliti menyimpulkan bahwa S2T dapat membuat situasi masalah 
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berdasarkan informasi atau representasi yang diberikan, sehingga memenuhi 

indikator |MS| pada Tabel 2.1. 

b. Menyajikan Kembali Data dari Suatu Representasi Ke dalam Bentuk 

Tabel (MK) 

1) Paparan Data 

S2T menuliskan jawaban dari soal nomor 1(a) yang terdapat pada 

Gambar 4.12 berikut. 

[TS2T002] 

Gambar 4.12 Jawaban S2T Soal Nomor 1a-1 
 

Pada Gambar 4.12 terlihat bahwa S2T membuat tabel yang memuat 

banyaknya barang yang dibeli sesuai dengan informasi yang terdapat pada soal. 

Hal tersebut didukung dari hasil wawancara berikut. 

PS2T005 : Gimana cara kamu membuat tabelnya? 

JS2T005 : Yah buat tabel, terus diisi ada nama orangnya, nama 

barangnya, sama total pembeliannya. Terus tinggal dimasukin 

aja sesuai sama yang digambar. Kayak punya Prima, 2 botol 

minum, 2 toples, 1 panci totalnya 𝑅𝑝106.000 yang lain juga 

gitu, cuman yang punya Zulfa saya kasih –𝑋 karena belum 
jelaskan berapa habisnya. 

  [Kutipan wawancara 2 S2T] 

 

Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa S2T menjelaskan isi 

yang terdapat pada tabel, meliputi nama orang, jenis barang, dan total yang 

dilengkapi oleh data pembelian. S2T juga menjelaskan informasi yang belum 

diketahui. 
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2) Analisis Data 

Berdasarkan paparan data hasil tes dan hasil wawancara, S2T dapat 

menyajikan informasi ke dalam bentuk tabel yang memuat banyaknya barang 

yang dibeli oleh masing-masing orang beserta totalnya. Pada kolom “total” 

tidak dituliskan secara jelas apakah menunjukkan total harga barang atau 

informasi lain. Selain itu, S2T juga menuliskan "160.000 − 𝑋" pada kolom 

total untuk Zulfa yang seharusnya total belanjaan Zulfa dituliskan sebagai 

informasi yang belum diketahui, bukan dalam bentuk pengurangan. Dengan 

demikian, peneliti menyimpulkan bahwa S2T dapat menyajikan kembali data 

dari suatu representasi kedalam bentuk tabel, sehingga memenuhi indikator 

|MK| pada Tabel 2.1. 

c. Membuat Gambar untuk Memperjelas Masalah dan Memfasilitasi 

Penyelesaian (MG) 

1) Paparan Data 

S2T menuliskan jawaban dari soal 1 (a) yang disajikan pada Gambar 

4.13 berikut. 

 [TS2T003] 

Gambar 4.13 Jawaban S2T Soal Nomor 1a-2 
 

Pada Gambar 4.13, terlihat bahwa S2T menuliskan jawaban dengan 

membuat ilustrasi berupa gambar botol minum, toples, dan panci serta 
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menyusunnya dalam bentuk penjumlahan yang dihubungkan langsung dengan 

total pembelian. Hal ini didukung dari hasil wawancara berikut: 

PS2T004 : Soal yang a disuruh menyajikan dalam bentuk tabel dan 

gambar, bagaimana cara kamu menyajikannya? 

JS2T004 : Tinggal di gambar terus di tabel, kayak Prima gambar botolnya 

2, toplesnya 2, sama pancinya 1. Nah sama yang lainnya juga 

gitu. 

PS2T006 : Okey, dari gambar yang kamu buat kira-kira bisa membantu 

menyelesaikan soal tidak? 

JS2T006 : Hmmm, bisa  

PS2T007 : Gimana caranya? 

JS2T007 : Kalau mengerjakan soalnya kita bisa mengetahui dari gambar 

sama tabelnya, jadi lebih muda karena sudah disimpulkan dari 

gambar dan tabel itu tadi. Nah, selanjutnya di soal yang b kan 

disuruh membuat model matematika, jadi untuk membuat 

model matematikanya itu seperti Prima kan 2 botol minum itu 

jadi 2𝑥, dua toples itu 2𝑦, sama 1 panci berarti 𝑧.  
  [Kutipan wawancara 3 S2T] 

 

Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa S2T memperjelas 

ilustrasi gambar yang dibuat. Banyak gambar yang ada pada lembar jawaban 

telah disesuaikan dengan informasi yang diketahui dalam soal. 

2) Analisis Data 

Berdasarkan paparan data hasil tes dan hasil wawancara, S2T dapat 

membuat ilustrasi gambar botol minum, toples, dan panci serta menyusunnya 

dalam bentuk penjumlahan sesuai informasi pada soal. Penyajian ilustrasi 

gambar disusun dalam bentuk penjumlahan yang langsung dihubungkan dengan 

total pembelian. Ilustrasi gambar yang tidak diberi makna variabel tidak dapat 

langsung dijumlahkan dan disamakan dengan nilai rupiah. Dengan demikian, 

peneliti menyimpulkan bahwa S2T tidak memenuhi indikator membuat gambar 

untuk memperjelas masalah dan memfasilitasi penyelesaian |MG| pada Tabel 

2.1. 
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d. Membuat Model Matematis dari Representasi yang Diberikan (MM) 

1) Paparan Data 

S2T menjawab soal nomor 1(b) yang ditunjukkan pada Gambar 4.14 

berikut. 

[TS2T004] 

Gambar 4.14 Jawaban S2T Soal Nomor 1b 
 

Berdasarkan hasil jawaban tes tertulis yang diberikan, S2T menuliskan 

permisalan variabel, yaitu memisalkan botol minum, toples, dan panci. S2T 

juga menuliskan persamaan linear tiga variabel dengan melibatkan permisalan 

variabel. Hal tersebut didukung dari hasil wawancara berikut: 

PS2T008 : Oh gitu, 𝑥, 𝑦, 𝑧 itu apa ya? 
JS2T008 : Oh itu kak, saya memisalkan. Jadi 𝑏𝑜𝑡𝑜𝑙 𝑚𝑖𝑛𝑢𝑚 =

𝑥, 𝑡𝑜𝑝𝑙𝑒𝑠 = 𝑦, 𝑝𝑎𝑛𝑐𝑖 = 𝑧. 
PS2T009 : Berarti gambar sama tabel itu membantu kamu membuat model 

matematikanya gitu ta? 

JS2T009 : Iya kak, jadi kalau dua botol berarti 2x, dua  toples berarti 2y, 

dua panci berarti 2z gitu 

  [Kutipan wawancara 4 S2T] 

 

Berdasarkan hasil wawancara, S2T menyatakan bahwa dalam 

menyusun SPLTV, lebih dulu dilakukan permisalan variabel. Persamaan yang 

disusun disesuaikan dengan informasi yang diperoleh sebelumnya. 

2) Analisis Data 

Berdasarkan paparan data hasil tes dan hasil wawancara, S2T dapat 

menyusun model matematis dalam bentuk SPLTV berdasarkan informasi yang 

diberikan. Namun, terdapat ketidaktepat dalam pemberian makna pada variabel, 



62 

 

 
 

S2T memisalkan 𝑥, 𝑦 dan 𝑧 sebagai barang bukan sebagai harga satuan dari 

setiap barang. Kesalahan ini menyebabkan model matematis yang disusun 

menjadi tidak tepat, meskipun bentuk persamaan terlihat benar secara 

penulisan. Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa S2T tidak dapat 

membuat model matematis dari representasi yang diberikan, sehingga tidak 

memenuhi indikator |MG| pada Tabel 2.1. 

e. Menyelesaikan Masalah dengan Melibatkan Ekspresi Matematis (ME) 

1) Paparan Data 

S2T mengerjakan soal 1(c) seperti terlihat pada Gambar 4.15 berikut. 

[TS2T005] 

Gambar 4.15 Jawaban S2T Soal Nomor 1c-1 
 

Berdasarkan hasil penyelesaian tes tertulis yang diberikan, S2T 

menuliskan langkah awal dengan memilih persamaan 2𝑥 + 2𝑦 + 𝑧 = 106.000 

dan 3𝑥 + 𝑦 + 𝑧 = 97.000. S2T melakukan perkalian pada kedua persamaan 

dengan koefisien pada variabel 𝑥, kemudian melanjutkan langkah penyelesaian 

hingga diperoleh persamaan 4𝑦 + 𝑧 = 124.000. Hal tersebut didukung dari 

hasil wawancara berikut. 

PS2T013 : Okey kenapa kamu memilih persamaan milik Prima dan Nita? 

JS2T013 : Saya memilih dari yang paling atas si kak hehe 

PS2T014 : Okey, terus di lembar jawaban kamu menuliskan dikali 3 dan 2 

di samping persamaan milik Prima dan Nita, maksudnya apa? 

JS2T014 : Oh itu saya kalikan dengan angka di depannya 𝑥 karena mau 

menyamakan 𝑥 nya jadi nol. Biar nanti 𝑥 nya bisa dieliminasi. 

Kalau sudah tinggal dikurangi aja ketemu 4𝑦 + 𝑧 = 124.000. 
  [Kutipan wawancara 5 ST2] 
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Berdasarkan hasil wawancara selaras dengan hasil tes, S2T menjelaskan 

langkah-langkah dalam menyelesaikan persamaan yang dipilih sehingga 

diperoleh persamaan 4𝑦 + 𝑧 = 124.000. 

Pada jawaban berikutnya dalam menjawab soal nomor 1(c) S2T 

menuliskan jawaban yang terdapat pada Gambar 4.16 berikut. 

[TS2T006] 

Gambar 4.16 Jawaban S2T Soal Nomor 1c-2 
 

Berdasarkan hasil jawaban, S2T menuliskan langkah selanjutnya 

dengan memilih persamaan 3𝑥 + 𝑦 + 𝑧 = 97.000 dan 𝑥 + 3𝑦 + 2𝑧 =

155.000. S2T melakukan perkalian pada kedua persamaan tersebut dengan 

koefisien pada variabel 𝑥, kemudian melanjutkan langkah penyelesaian 

sehingga diperoleh persamaan −8𝑦 − 5𝑧 = −368.000. Hal ini didukung dari 

hasil wawancara berikut. 

PS2T015 : Lalu selanjutnya gimana? 

JS2T015 : Terus lanjut ke persamaan selanjutnya. Di persamaan 

selanjutnya saya pakai persamaan punyanya Nita sama Ayun, 

nah ini juga sama karena saya mau menghilangkan 𝑥 nya jadi 
dikalikan sama 1 dan 3 terus hasil kalinya dikurangi ketemu 

−8𝑦 − 5𝑧 = −368.000. 

  [Kutipan wawancara 6 S2T] 

 

Berdasarkan hasil wawancara selaras dengan hasil tes, S2T menjelaskan 

langkah penyelesaian dari persamaan yang dipilih sehingga diperoleh 

persamaan −8𝑦 − 5𝑧 = −368.000. 

Pada jawaban berikutnya dalam menjawab soal nomor 1(c) S2T 

menuliskan jawaban yang terdapat pada Gambar 4.17 berikut. 
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[TS2T007] 

Gambar 4.17 Jawaban S2T Soal Nomor 1c-3 
 

Berdasarkan hasil jawaban S2T bahwa setelah diperoleh persamaan 

4𝑦 + 𝑧 = 124.000 dan −8𝑦 − 5𝑧 = −368.000, kemudian S2T melakukan 

perkalian pada kedua persamaan dengan koefisien dari variabel 𝑧. Hasil 

perkalian kedua persamaan tersebut dijumlahkan sehingga diperoleh nilai dari 

variabel 𝑦 = 21.000. Kemudian S2T juga menemukan nilai dari variabel 𝑧 =

40.000 dan 𝑥 = 12.000. Hal ini didukung dari hasil wawancara berikut. 

PS2T016 : Lalu selanjutnya apa yang kamu lakukan? 

JS2T016 : Selanjutnya itu yang 4𝑦 + 𝑧 = 124.000 ditambah sama 

−8𝑦 − 5𝑧 = −368.000, tapi dikali sama 5 dan 1 dulu biar 

biar nanti pas ditambah z nya jadi nol. Setelah dikalikan baru 

ditambah, ketemu hasilnya  𝑦 = 21.000. Nah terus 𝑦 =
21.000 dimasukkan ke persamaan 4𝑦 + 𝑧 = 124.000 ketemu 

nilai 𝑧 = 40.000, terus 𝑦 sama 𝑧 nya dimasukkan ke 

persamaan 3𝑥 + 𝑦 + 𝑧 = 97.000 ketemu nilai 𝑥 = 12.000. 

Jadi nilai masing-masing barangnya itu, 𝑏𝑜𝑡𝑜𝑙 𝑚𝑖𝑛𝑢𝑚 =
12.000, 𝑡𝑜𝑝𝑙𝑒𝑠 = 21.000, 𝑝𝑎𝑛𝑐𝑖 = 40.000 

  [Kutipan wawancara 7] 
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Berdasarkan hasil wawancara selaras dengan tes, S2T memberikan 

penjelasan terkait perolehan nilai dari masing-masing variabel. Selain itu, S2T 

juga menyatakan bahwa telah diperoleh harga dari setiap barang yang dibeli. 

Pada jawaban berikutnya, S2T menjawab soal nomor 1(c) yang terdapat 

pada Gambar 4.18 berikut. 

[TS2T008] 

Gambar 4.18 Jawaban S2T Soal Nomor 1c-4 
 

Berdasarkan hasil jawaban S2T menuliskan solusi penyelesaian dari 

soal nomor 1c yang menunjukkan bahwa S2T mensubstitusikan nilai dari setiap 

variabel ke dalam persamaan 3𝑥 + 2𝑦 + 2𝑧 sehingga diperoleh nilai sebesar 

158.000. Dari perolehan hasil tersebut S2T melakukan pengurangan yaitu, 

160.000 − 158.000 dan diperoleh hasil 2.000. Hal ini didukung dari hasil 

wawancara berikut. 

PS2T017 : Selanjutnya kalau sudah ketemu nilai masing-masing 

variabelnya apa yang kamu lakukan? 

JS2T017 : Tinggal dimasukkin aja, dikalikan dari harga- harga yang 

sudah kita ketahui itu sama persamaannya Zulfa, ketemu 

hasilnya 𝑅𝑝158.000. Terus uang yang dibayarkan Zulfa kan 

𝑅𝑝160.000, jadi 160.000 − 158.000 = 2.000. Jadi uang 

kembalian Zulfa 𝑅𝑝2.000 

  [Kutipan wawancara 8 S2T] 
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Pada hasil wawancara, S2T menyatakan bahwa S2T mensubstitusikan 

nilai dari setiap variabel ke dalam persamaan yang menggambarkan total harga 

pembelian, sehingga diperoleh total pembelian Zulfa adalah sebesar 

Rp 158.000. Dari perolehan total harga pembelian Zulfa, S2T menemukan 

solusi penyelesaian berupa sisa uang Zulfa sebesar Rp2.000. 

Berdasarkan paparan data hasil tes kemampuan representasi matematis 

dan didukung dengan hasil wawancara diperoleh data yang kredibel. Kedua 

jawaban tersebut menunjukkan langkah-langkah penyelesaian dalam 

memperoleh solusi.  

2) Analisis Data 

Pada bagian ini, peneliti memaparkan analisis data S2T dalam 

menjawab soal nomor 1c sebagai berikut. 

a) Berdasarkan paparan data hasil tes dan hasil wawancara pada TS2T005, 

S2T dapat menuliskan langkah awal penyelesaian dengan memilih 

persamaan 2𝑥 + 2𝑦 + 𝑧 = 106.000 dan 3𝑥 + 𝑦 + 𝑧 = 97.000 untuk 

mengeliminasi variabel 𝑥. S2T melakukan perkalian pada kedua persamaan 

dengan koefisien dari variabel 𝑥 agar dapat dieliminasi, kemudian 

melanjutkan langkah penyelesaian sehingga diperoleh persamaan 4𝑦 + 𝑧 =

124.000. S2T menunjukkan langkah penyelesaian secara tepat karena 

menghasilkan persamaan baru yang dapat digunakan untuk melanjutkan 

proses penyelesaian. 

b) Berdasarkan paparan data hasil tes dan hasil wawancara TS2T006, S2T 

dapat menuliskan langkah selanjutnya dengan memilih persamaan 3𝑥 +

𝑦 + 𝑧 = 97.000 dan 𝑥 + 3𝑦 + 2𝑧 = 155.000. Untuk mengeliminasi 
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variabel 𝑥, S2T melakukan perkalian pada kedua persamaan dengan 

koefisien pada variabel 𝑥. Kemudian melanjutkan proses eliminasi hingga 

diperoleh persamaan −8𝑦 − 5𝑧 = −368.000. Langkah penyelesaian yang 

dilakukan S2T sudah tepat dengan menuliskan setiap langkah sehingga 

menghasilkan persamaan baru. 

c) Berdasarkan paparan data hasil tes dan hasil wawancara pada TS2T007, 

S2T dapat menuliskan langkah penyelesaian untuk menentukan nilai dari 

variabel 𝑥, 𝑦, dan 𝑧. S2T menggunakan persamaan hasil eliminasi dari 

langkah sebelumnya untuk mencari nilai variabel 𝑦. Persamaan 4𝑦 + 𝑧 =

124.000 dan −8𝑦 − 5𝑧 = −368.000 dikalikan dengan koefisien dari 

variabel 𝑧 sehingga dapat dieliminasi, dari hasil eliminasi tersebut diperoleh 

nilai dari variabel 𝑦 = 21.000. Kemudian S2T mensubstitusikan 𝑦 =

21.000 ke dalam persamaan 4𝑦 + 𝑧 = 124.000 sehingga diperoleh nilai 

dari variabel 𝑧 = 40.000. Nilai 𝑧 dan 𝑦 tersebut kemudian disubstitusikan 

ke persamaan 3𝑥 + 𝑦 + 𝑧 = 97.000 sehingga diperoleh nilai dari variabel 

𝑥 = 12.000. Langkah penyelesaian yang dilakukan oleh S2T dituliskan 

secara lengkap sehingga diperoleh nilai dari variabel 𝑥, 𝑦 dan 𝑧. 

d) Berdasarkan paparan data hasil tes dan hasil wawancara pada TS2T008, 

S2T dapat menuliskan solusi akhir dari penyelesaian soal dengan 

mensubstitusikan nilai dari variabel 𝑥, 𝑦 dan 𝑧 ke dalam persamaan 3𝑥 +

2𝑦 + 3𝑧, sehingga diperoleh sisa uang Zulfa sebesar Rp2.000. Solusi yang 

dituliskan oleh S2T menunjukkan proses penyelesaian dan menghasilkan 

jawaban yang tepat. 
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Berdasarkan analisis tersebut peneliti menyatakan bahwa S2T 

menyelesaikan SPLTV dengan menuliskan langkah-langkah penyelesaian 

secara lengkap dengan menerapkan metode eliminasi dan substitusi antar 

persamaan hingga diperoleh nilai dari masing-masing variabel. S2T juga 

menentukan jawaban soal dengan melibatkan ekspresi matematis. Dengan 

demikian, peneliti menyimpulkan bahwa S2T dapat menyelesaikan masalah 

dengan melibatkan ekspresi matematis, sehingga memenuhi indikator |ME| 

pada Tabel 2.1. 

f. Menjawab Soal dengan Menggunakan Kata-Kata atau Teks Tertulis 

(ML) 

1) Paparan Data 

S2T mengerjakan soal nomor 1(c) seperti terlihat pada Gambar 4.19 

berikut: 

[TS2T009] 

Gambar 4.19 Jawaban S2T Soal Nomor 1c-5 
 

Pada hasil jawaban pada Gambar 4.19 terlihat bahwa S2T menuliskan 

simpulan jawaban yaitu sisa uang kembalian adalah sebesar Rp2.000,00. Hal 

ini didukung dari hasil wawancara berikut. 

PS2TML018 : Okey, bagaimana cara kamu menuliskan simpulannya? 

JS2TML018 : Jadi yang harus dibayar oleh Zulfa 𝑅𝑝158.000 Zulfa 

memiliki kembalian 𝑅𝑝 .000 
PS2TML019 : Kamu yakin dengan jawaban yang kamu tulis? 

JS2TML019 : Yakin  

PS2TML020 : Gimana cara kamu menyakininya? 

JS2TML020 : Ya yakin aja 

  [Kutipan wawancara 9 S2T] 
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Pada hasil wawancara menunjukkan penjelasan S2T terkait 

pengerjaannya bahwa simpulan solusi dari soal yang diberikan adalah, jadi yang 

harus dibayarkan oleh Zulfa adalah sebesar Rp158.000,00, sehingga Zulfa 

memiliki kembalian sebesar Rp 2.000,00.  

2) Analisis Data 

Berdasarkan paparan data hasil tes dan hasil wawancara pada TS2T009, 

S2T dapat menjelaskan langkah-langkah penyelesaian dari jawaban yang 

dituliskan pada lembar jawaban. S2T juga dapat menuliskan simpulan akhir dari 

penyelesaian soal sesuai hasil perhitungan yang telah dilakukan sebelumnya 

yaitu, jadi yang harus dibayar oleh Zulfa Rp158.000,00, Zulfa memiliki 

kembalian sebesar Rp2.000,00. Dengan demikian, peneliti menyimpulkan 

bahwa S2T dapat menjawab soal dengan menggunakan kata-kata atau teks 

tertulis, sehingga memenuhi indikator |ME| pada Tabel 2.1. 

Hasil kemampuan representasi matematis siswa dalam menyelesaikan 

tes kemampuan representasi matematis dan hasil wawancara disajikan pada 

Tabel 4.4 berikut. 

Tabel 4.4 Kemampuan Representasi Matematis S2T 

Aspek 

Representasi 

Matematis 

Indikator 

Representasi 

Matematis 

Kemampuan Representasi 

Matematis S2T 

Representasi 

Verbal 

Membuat situasi 

masalah berdasarkan 

informasi atau 

representasi yang 

diberikan 

S2T dapat menuliskan dan 

menjelaskan informasi yang terdapat 

pada soal. 

 Menjawab soal 

dengan 

menggunakan kata-

kata atau teks tertulis 

S2T dapat menjelaskan langkah-

langkah penyelesaian dan 

menuliskan simpulan dari solusi 

jawaban. 
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Lanjutan Tabel 4.4 Kemampuan Representasi Matematis S2T 

Aspek 

Representasi 

Matematis 

Indikator 

Representasi 

Matematis 

Kemampuan Representasi 

Matematis S2T 

Representasi 

Visual 

Menyajikan kembali 

data dari suatu 

representasi ke 

dalam bentuk tabel 

S2T dapat menyajikan kembali data 

ke dalam bentuk tabel berdasarkan 

informasi yang diberikan. 

 Membuat gambar 

untuk memperjelas 

masalah dan 

memfasilitasi 

penyelesaian 

S2T tidak dapat membuat gambar 

dalam memfasilitasi penyelesaian. 

Representasi 

Simbol 

Membuat model 

matematis dari suatu 

representasi yang 

diberikan 

S2T tidak dapat membuat model 

matematis berdasarkan representasi 

yang diberikan disebabkan oleh 

kesalahan pemaknaan variabel dalam 

permisalan. 

 Menyelesaikan 

masalah dengan 

melibatkan ekspresi 

matematis 

S2T dapat menuliskan setiap langkah 

penyelesaian dengan melibatkan 

simbol-simbol matematis dan strategi 

perhitungan secara lengkap. 

 

3. Paparan dan Analisis Data Kemampuan Representasi Matematis 

dalam Menyelesaikan Soal Materi SPLTV dengan Subjek Disposisi 

Matematis Sedang (S3S) 

a. Membuat Situasi Masalah Berdasarkan Informasi atau Representasi 

yang Diberikan (MS) 

1) Paparan Data 

S3S mengerjakan soal nomor 1 seperti terlihat pada Gambar 4.20 

berikut. 

[TS3S001] 

Gambar 4.20 Jawaban S3S Soal Nomor 1 
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Berdasarkan Gambar 4.20, S3S menuliskan informasi yang yang 

diketahui dalam soal. Pada lembar jawaban S2T menuliskan Prima 2 botol 

minum, 2 toples, 1 panci = Rp106. 000,00. Nita 3 botol minum, 1 toples, 1 

panci = 𝑅𝑝 97.000,00. Ayun 1 botol minum, 3 toples, 2 panci =

Rp155. 000,00. Zulfa 3 botol minum, 2 toples, 2 panci = Rp160. 000,00. Hal 

ini juga didukung oleh wawancara berikut. 

PS3S001 : Apa yang kamu pahami dari soal tersebut? 

JS3S001 : Yang saya pahami itu, ini kan sudah diketahui Prima membeli 

dua botol minum, dua toples, dan satu panci harganya 

𝑅𝑝106.000,00.Terus Nita membeli tiga botol minum, satu 

toples, dan satu panci harganya 𝑅𝑝97.000,00. Ayun membeli 
satu botol minum, tiga toples, dan dua panci harganya 

𝑅𝑝155.000,00. Habis itu ada Zulfa datang ke toko yang sama 
dan membeli tiga botol minum, dua toples, dan dua panci 

dengan uang 𝑅𝑝160.000,00, tapi belum diketahui jumlah 

harga yang dibeli Zulfa. 

PS3S002 : Berarti apa langkah pertama yang kamu lakukan untuk 

menyelesaikan soal tersebut? 

JS3S002 : Menuliskan yang diketahui 

  [Kutipan wawancara 1 S3S] 
 

Berdasarkan hasil wawancara, S3S menyatakan bahwa langkah awal 

yang dilakukan adalah menuliskan informasi yang diketahui. Selain itu, S3S 

juga menyatakan bagian yang belum diketahui yaitu, total harga yang harus 

dibayarkan. 

2) Analisis Data 

Berdasarkan paparan data hasil tes dan hasil wawancara, S3S dapat 

memahami dan menjelaskan informasi yang terdapat pada soal. S3S juga dapat 

menuliskan informasi yang diketahui pada soal dengan menuliskan banyak 

barang yang dibeli oleh setiap orang sesuai dengan jenis barang yang sama. 
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Dengan demikian, peneliti menyimpulkan bahwa S3S dapat membuat situasi 

masalah berdasarkan informasi atau representasi yang diberikan, sehingga 

memenuhi indikator |MS| pada Tabel 2.1. 

b. Menyajikan Kembali Data dari Suatu Representasi ke dalam Bentuk 

Tabel (MK) 

1) Paparan Data 

S3S menuliskan jawaban dari soal nomor 1(a) yang terdapat pada 

Gambar 4.21 berikut. 

[TS3S002] 

Gambar 4.21 Jawaban S3S Soal Nomor 1a-1 
 

Berdasarkan jawaban pada gambar 4.21, terlihat bahwa S3S membuat 

tabel yang memuat nama pembeli dan variabel. Hal ini didukung dari hasil 

wawancara berikut. 

PS3S005 : Itu untuk gambar. Kalau untuk yang tabel bagaimana cara 

menyajikannya? 

JS3S005 : Buat tabel terus saya tulis namanya terus variabelnya terus 

berapa jumlah barang dari setiap orang itu saya isikan di tabel 

itu. 

PS3S006 : Terus disini ada kolom total tapi diisi dengan koefisien dan 

variabel, maksudnya gimana? 

JS3S006 : Oh itu totalnya saya isi barang dari tiap orangnya sama 

permisalannya.  

PS3S007 : Bukan diisi sama total masing-masing orangnya ya? 

JS3S007 : Oh iya ya mbak, seharusnya total uangnya ya 

  [Kutipan wawancara 2 S3S] 
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Berdasarkan hasil wawancara, S3S memberikan penjelasan terkait tabel 

yang telah dibuat. Bahwa, tabel yang dibuat memuat kolom variabel, nama, 

serta banyak barang dari masing-masing orang. S3S juga memberikan 

penjelasan bahwa kolom total memuat isi yang kurang tepat. 

2) Analisis Data 

Berdasarkan paparan data hasil tes dan hasil wawancara, S3S dapat 

menyajikan informasi ke dalam bentuk tabel. Tabel tersebut memuat nama 

pembeli, banyaknya barang yang dibeli, dan permisalan, yaitu memisalkan 

botol minum, toples, dan panci. Meskipun terdapat ketidaktepatan dalam 

pemberian makna variabel, di mana permisalan yang digunakan oleh S3S 

merujuk pada jenis barang bukan pada harga dari masing-masing barang dan 

informasi yang disajikan belum sepenuhnya lengkap, S3S tetap menunjukkan 

kemampuan dalam membuat tabel berdasarkan informasi yang diberikan. 

Dengan demikian, peneliti menyimpulkan bahwa S3S dapat menyajikan 

kembali data dari suatu representasi ke dalam bentuk tabel, sehingga memenuhi 

indikator |MK| pada Tabel 2.1.  

c. Membuat Gambar untuk Memperjelas Masalah dan Memfasilitasi 

Penyelesaian (MG) 

1) Paparan Data 

S3S menuliskan jawaban dari soal nomor 1(a) yang disajikan pada 

Gambar 4.22 berikut. 

[TS3S003] 

Gambar 4.22 Jawaban S3S Soal Nomor 1a-2 
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Pada Gambar 4.22, S3S membuat ilustrasi gambar yang disajikan dalam 

bentuk tabel. Tabel yang disajikan berisi nama, jenis barang yang dibeli, serta 

harga. S3S menggambarkan setiap jenis barang dengan ilustrasi gambar yang 

disesuaikan pada informasi yang diketahui dari soal. Hal ini didukung dari hasil 

wawancara berikut. 

PS3S004 : Bagaimana cara kamu mengubah informasi yang kamu ketahui 

ke dalam bentuk tabel dan gambar? 

JS3S004 : Dari yang diketahui, saya membuat tabel terus saya tulis 

namanya, jenis barangnya terus saya gambar sesuai jumlah 

barangnya, terus harganya. Tapi yang punya Zulfa bukan total 

tapi yang dibayarkan. 

  [Kutipan wawancara 3 S3S] 

 

Berdasarkan hasil wawancara, S3S menyatakan bahwa ilustrasi gambar 

yang dibuat disajikan dalam bentuk tabel dengan tujuan untuk menggambarkan 

banyaknya barang yang dibeli oleh masing-masing orang. S3S juga 

menjelaskan bahwa tabel harga pada kolom Zulfa tidak menyatakan total harga 

melainkan menunjukkan uang yang dibayarkan oleh Zulfa. 

2) Analisis Data 

Berdasarkan paparan data hasil tes dan hasil wawancara, S3S dapat 

membuat ilustrasi gambar botol minum, toples, dan panci yang disesuaikan 

dengan informasi yang terdapat pada soal. Ilustrasi tersebut disajikan dalam 

bentuk tabel yang memuat nama pembeli, jenis barang, dan harga. Dengan 

demikian, peneliti menyimpulkan bahwa S3S dapat membuat gambar untuk 

memperjelas masalah dan memfasilitasi penyelesaian, sehingga memenuhi 

indikator |MG| pada Tabel 2.1.  
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d. Membuat Model Matematis dari Representasi yang diberikan (MM) 

1) Paparan Data 

S3S menjawab soal nomor 1(b) yang ditunjukkan pada Gambar 4.23 

berikut. 

[TS3S004] 

Gambar 4.23 Jawaban S3S Soal Nomor 1b 
 

Berdasarkan hasil jawaban tes tertulis yang diberikan, S3S menuliskan 

persamaan linear tiga variabel dengan melibatkan variabel 𝑃,𝑄, dan 𝑅. Hal ini 

didukung dari hasil wawancara berikut. 

PS3S008 : Tadi kamu menyebutkan tentang variabel. Apa itu variabel? 

JS3S008 : Yang permisalan ini, saya pakai 𝑃,𝑄, 𝑅 

PS3S009 : Apa maksud dari Prima 2𝑃, 2𝑄, 1𝑅? 
JS3S009 : Itu permisalan mbak, berarti kalau 2P itu dua botol minum, 2Q 

dua toples, 1R satu panci, biar bisa dihitung. 

  [Kutipan wawancara 4 S3S] 

 

Berdasarkan hasil wawancara, S3S menyatakan bahwa permisalan 

digunakan untuk menyusun suatu persamaan agar dapat dilakukan perhitungan. 

2) Analisis Data 

Berdasarkan paparan data hasil tes dan hasil wawancara, S3S menyusun 

model matematis dalam bentuk SPLTV berdasarkan informasi yang diberikan. 

Meskipun model matematis yang disusun oleh S3S sudah sesuai, kekeliruan 

dalam penulisan ini dapat mempengaruhi makna nilai yang sebenarnya. Selain 

itu, terdapat ketidaktepatan dalam pemberian makna pada variabel, S3S 

memisalkan 𝑃,𝑄 dan 𝑅 sebagai barang bukan sebagai harga satuan dari setiap 
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barang. Kesalahan ini menyebabkan model matematis yang disusun menjadi 

tidak tepat, meskipun bentuk persamaan terlihat benar secara penulisan. Dengan 

demikian, peneliti menyatakan bahwa S3S tidak dapat membuat model 

matematis dari representasi yang diberikan, sehingga tidak memenuhi indikator 

|MM| pada Tabel 2.1. 

e. Menyelesaikan Masalah dengan Melibatkan Ekspresi Matematis (ME) 

1) Paparan Data 

S3S mengerjakan soal nomor 1(c) seperti pada Gambar 4.24 berikut. 

[TS3S005] 

Gambar 4.24 Jawaban S3S Soal Nomor 1c-1 
 

Berdasarkan hasil penyelesaian tes tertulis, S3S menuliskan langkah 

awal yang menunjukkan eliminasi pada variabel 𝑅 pada persamaan 3𝑃 + 2𝑄 +

𝑅 = 106 dan 3𝑃 + 𝑄 + 𝑅 = 97 sehingga diperoleh −𝑃 + 𝑄 = 9. Hal ini 

didukung dari hasil wawancara berikut. 

PS3S016 : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut? 

JS3S016 : Dicari pakai persamaan kesatu sama kedua, 2𝑃 + 2𝑄 + 1𝑅 =
106 diketahui dari yang dibeli Prima. Terus 3𝑃 + 1𝑄 + 1𝑅 =
97 diketahui dari yang dibeli Nita, terus habis itu kedua 

persamaan itu dikurangi. 2𝑃 − 3𝑃 = −𝑃 terus 2𝑄 − 1𝑄 =
𝑄,1𝑅 − 1𝑅 = 0, 106 = 97 = 9 nah ketemu persamaan baru 

jadi −𝑃 + 𝑄 = 9.  
PS3S017 : Kenapa kok memilih persamaan ini? 

JS3S017 : Karena nilai R nya sama biar bisa langsung dikurangi. 

  [Kutipan wawancara 5 S3S] 

 

Berdasarkan hasil wawancara, menunjukkan bahwa S3S menjelaskan 

terkait langkah awal yang dilakukan dalam proses penyelesaian. S3S memilih 
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persamaan pertama dan kedua untuk mengeliminasi variabel 𝑅, karena nilai dari 

variabel 𝑅 sama sehingga akan lebih mudah dalam proses perhitungan. 

Kemudian dalam menyelesaikan soal nomor 1c S3S juga menuliskan 

jawaban pada Gambar 4.25 berikut. 

[TS3006] 

Gambar 4.25 Jawaban S3S Soal Nomor 1c-2 
 

Berdasarkan hasil jawaban S3S, pada langkah selanjutnya dipilih 

persamaan kesatu dan ketiga. Pada lembar jawaban dapat dilihat bahwa S3S 

melakukan perkalian sehingga diperoleh persamaan 4𝑃 + 2𝑄 + 2𝑅 = 212 dan 

𝑃 + 3𝑄 + 2𝑅 = 155. Kedua persamaan tersebut dikurangi sehingga diperoleh 

3𝑃 + 1𝑄 = 57. Hal tersebut didukung dari hasil wawancara berikut. 

PS3S018 : Selanjutnya bagaimana? 

JS3S018 : Selanjutnya 2𝑃 + 2𝑄 + 1𝑅 = 106 diketahui dari persamaan 

punya Prima, 1𝑃 + 3𝑄 + 2𝑅 = 155 diketahui dari 
persamaan Ayun. Habis itu kan gak bisa ya mbak kalau 

dikurangi habis itu saya kalikan, yang atas saya kalikan 2 yang 

bawah saya kalikan 1. 

PS3S019 : 2 dan 1 itu darimana? 

JS3S019 : Dari P, ehh dari R dari R 

PS3S020 : Kenapa memilih koefisien milik R? 

JS3S020 : Biar sama hasilnya, karena yang R mau di eliminasi. Sudahkan 

habis itu dikali 2𝑃 × 2 = 4𝑃, 2𝑄 × 2 = 2𝑄, 1𝑅 × 2 =
2𝑅, 106 × 2 = 112 habis itu 1𝑃 × 1 = 1𝑃, 3𝑄 × 1 =
3𝑄, 2𝑅 × 1 = 2𝑅, 155 × 1 = 155. Habis itu 4𝑃 + 4𝑄 +
2𝑅 = 212 𝑑𝑖𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛𝑔𝑖 1𝑃 + 3𝑄 + 2𝑅 = 155 hasilnya 3𝑃 +
1𝑄 = 57. 

  [Kutipan wawancara 6 S3S] 
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Berdasarkan hasil wawancara selaras dengan hasil tes, S3S menjelaskan 

langkah dalam menyelesaikan persamaan yang dipilih. 

Pada jawaban berikutnya dalam menjawab soal nomor 1(c) S3S 

menuliskan jawaban yang terdapat pada Gambar 4.26 berikut. 

[TS3S007] 

Gambar 4.26 Jawaban S3S Soal Nomor 1c-3 
 

Berdasarkan hasil jawaban S3S menunjukkan bahwa setelah diperoleh 

kedua persamaan baru sebelumnya, S3S melakukan pengurangan pada kedua 

persamaan tersebut hingga diperoleh nilai dari variabel 𝑃 = 12. Yang 

kemudian disubstitusikan ke dalam persamaan 3𝑃 + 𝑄 = 57 hingga diperoleh 

nilai dari variabel 𝑄 = 21. Setelah diperoleh nilai dari variabel 𝑃 = 12 dan 𝑄 =

21, S3S mensubstitusikan ke dalam persamaan 3𝑃 + 𝑄 + 𝑅 = 97 hingga 

diperoleh nilai dari variabel 𝑅 = 40. Hal ini didukung dari hasil wawancara 

berikut. 

PS3S021 : Selanjutnya gimana? 

JS3S021 : Habis itu −𝑃 + 𝑄 = 9 dikurangi 3𝑃 + 1𝑄 = 57 ketemu nilai 

𝑃 = 12. Terus selanjutnya itu cari Q, nilai P nya di masukkan 

ke 3𝑃 + 1𝑄 = 57. 3 × 12 + 𝑄 = 57; 36 + 𝑄 = 57; 𝑄 −
57 − 36; 𝑄 = 21, jadi nilai 𝑄 = 21. Terus nilai R nya 

dimasukkan ke persamaan 3𝑃 + 1𝑄 + 1𝑅 = 97ketemu nilai R 
= 40 

  [Kutipan wawancara 7 S3S] 
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Berdasarkan hasil wawancara, S3S menjelaskan proses diperolehnya nilai 

dari variabel 𝑃 = 12, 𝑄 = 21 dan 𝑅 = 40 dengan melakukan substitusi. 

Pada langkah berikutnya, S3S menemukan solusi penyelesaian dari soal 

yang diberikan. Hal tersebut dapat dilihat pada lembar jawaban Gambar 4.27 

berikut. 

[TS3S008] 

Gambar 4.27 Jawaban S3S Soal Nomor 1c-4 
 

Berdasarkan hasil jawaban S3S menunjukkan bahwa setelah diperoleh 

nilai dari setiap variabel, S3S melakukan perkalian hingga diperoleh nilai 158. 

Yang kemudian dilakukan pengurangan, 160 − 158 = 2𝑘. Hal ini dapat 

didukung dari hasil wawancara berikut. 

PS3S022 : Selanjutnya kalau sudah diketahui nilainya kamu gunakan 

untuk apa? 

JS3S022 : Untuk mencari uang kembaliannya Zulfa? 

PS3S023 : Bagaimana caranya? 

JS3S023 : Dimasukkan ke persamaanya Zulfa 

 3 × 𝑃 = 3 × 12 = 36 

2 × 𝑄 = 2 × 21 = 42 

2 × 𝑅 = 2 × 40 = 80 

Terus 36 + 42 + 80 = 158, nah total belanjaanya itu 158. 

Habis itu 160 − 158 = 2, uang kembaliannya itu 𝑅𝑝2.000 

  [Kutipan wawancara 8 S3S] 
 

Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa setelah diperoleh 

nilai dari setiap variabel, S3S mensubstitusikannya ke dalam persamaan Zulfa. 

Sehingga diperoleh uang kembalian Zulfa sebesar Rp2.000. 
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Berdasarkan paparan data hasil tes kemampuan representasi matematis 

dan didukung dengan hasil wawancara diperoleh data yang kredibel. Kedua 

jawaban tersebut menunjukkan langkah-langkah penyelesaian dalam 

memperoleh solusi. 

2) Analisis Data 

Pada bagian ini, peneliti memaparkan analisis data S3S dalam 

menjawab soal nomor 1(c) sebagai berikut. 

a) Berdasarkan paparan data hasil tes dan hasil wawancara pada TS3S005, S3S 

dapat menuliskan langkah awal penyelesaian dengan memilih persamaan 

2𝑃 + 2𝑄 + 𝑅 = 106 dan 3𝑃 + 𝑄 + 𝑅 = 97 untuk mengeliminasi variabel 

𝑅 sehingga diperoleh persamaan baru. Langkah awal yang dipilih oleh S3S 

sudah tepat, karena menghasilkan persamaan baru sehingga dapat 

digunakan untuk melanjutkan proses penyelesaian. 

b) Berdasarkan paparan data hasil tes dan hasil wawancara pada TS3S006, S3S 

dapat menuliskan langkah selanjutnya dengan memilih persamaan 2𝑃 +

2𝑄 + 𝑅 = 106 dan 𝑃 + 3𝑄 + 2𝑅 = 155 untuk mengeliminasi variabel 𝑅. 

S3S melakukan perkalian pada kedua persamaan dengan koefisien variabel 

𝑅 agar dapat dieliminasi sehingga diperoleh persamaan baru. Langkah yang 

dituliskan oleh S3S sudah tepat sehingga diperoleh nilai dari persamaan 

baru untuk melanjutkan proses penyelesaian 

c) Berdasarkan paparan data hasil tes dan hasil wawancara pada TS3S007, S3S 

dapat menuliskan langkah dalam menemukan nilai dari setiap variabel. S3S 

memperoleh nilai 𝑃 = 12 dengan melakukan pengurangan dari kedua 

persamaan baru yang diperoleh sebelumnya. Kemudian nilai 𝑃 =
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12 disubstitusikan ke dalam persamaan 3𝑃 + 𝑄 = 57 hingga diperoleh 

nilai dari variabel 𝑄 = 21. Kedua nilai tersebut disubstitusikan ke 

persamaan 3𝑃 + 𝑄 + 𝑅 = 97 hingga diperoleh nilai dari variabel 𝑅 = 40. 

Langkah yang dipilih oleh S3S sudah tepat sehingga diperoleh nilai dari 

setiap variabel. 

d) Berdasarkan paparan data hasil tes dan hasil wawancara pada TS3S008, S3S 

dapat menuliskan solusi akhir penyelesaian dengan melakukan perkalian 

pada banyak barang yang dibeli Zulfa dengan nilai dari setiap variabel yang 

S3S peroleh. Pada tahap ini S3S tidak melakukan substitusi pada model 

matematis yang menggambarkan pembelian Zulfa. 

Berdasarkan analisis tersebut, peneliti menyatakan bahwa S3S dapat 

menyelesaikan SPLTV dengan menuliskan langkah penyelesaian secara 

lengkap, seperti melakukan eliminasi dan substitusi antar persamaan hingga 

diperoleh nilai dari setiap variabel. S3S juga dapat menentukan jawaban dari 

penyelesaian yang telah di tuliskan dengan melakukan perhitungan. Dengan 

demikian, peneliti menyimpulkan bahwa S3S dapat menyelesaikan masalah 

dengan melibatkan ekspresi matematis, sehingga memenuhi indikator |ME| 

pada Tabel 2.1. 

Hasil kemampuan representasi matematis siswa dalam menyelesaikan 

soal tes kemampuan representasi matematis dan hasil wawancara disajikan pada 

Tabel 4.5 berikut. 
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Tabel 4.5 Kemampuan Representasi Matematis S3S 

Aspek 

Representasi 

Matematis 

Indikator 

Representasi 

Matematis 

Kemampuan Representasi 

Matematis S3S 

Representasi 

Verbal 

Membuat situasi 

masalah berdasarkan 

informasi atau 

representasi yang 

diberikan 

S3S dapat memahami dan 

menuliskan informasi yang terdapat 

pada soal. 

 Menjawab soal 

dengan 

menggunakan kata-

kata atau teks tertulis 

S3S dapat menjelaskan langkah-

langkah penyelesaian dari awal 

hingga akhir, namun tidak dapat 

menuliskan simpulan jawaban. 

Representasi 

Visual 

Menyajikan kembali 

data dari suatu 

representasi ke 

dalam bentuk tabel 

S3S dapat membuat tabel 

berdasarkan informasi yang terdapat 

pada soal. 

 Membuat gambar 

untuk memperjelas 

masalah dan 

memfasilitasi 

penyelesaian 

S3S dapat membuat ilustrasi gambar 

berdasarkan informasi yang terdapat 

pada soal untuk memperjelas 

masalah. 

Representasi 

Simbol 

Membuat model 

matematis dari suatu 

representasi yang 

diberikan 

S3S tidak dapat membuat model 

matematis berdasarkan representasi 

yang diberikan, karena disebabkan 

oleh kesalahan pemaknaan variabel 

dalam permisalan. 

 Menyelesaikan 

masalah dengan 

melibatkan ekspresi 

matematis 

S3S dapat menuliskan setiap langkah 

penyelesaian dengan melibatkan 

simbol-simbol matematis dan strategi 

perhitungan. 

 

4. Paparan dan Analisis Data Kemampuan Representasi Matematis 

dalam Menyelesaikan Soal Materi SPLTV dengan Subjek Disposisi 

Matematis Sedang (S4S) 

a. Membuat Situasi Masalah Berdasarkan Informasi atau Representasi 

yang Diberikan (MS) 
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1) Paparan Data 

S4S mengerjakan soal nomor 1 seperti terlihat pada Gambar 4.28 

berikut. 

 

Gambar 4.28 Jawaban S4S  Soal Nomor 1 

 

Berdasarkan Gambar 4.28 S4S menuliskan informasi yang yang 

diketahui dalam soal. Pada lembar jawaban S4S menuliskan Prima 2 botol 

minum, 2 toples, 1 panci = Rp106. 000,00. Nita 3 botol minum, 1 toples, 1 

panci = Rp97.000,00. Ayun 1 botol minum, 3 toples, 2 panci =

Rp155. 000,00. Zulfa 3 botol minum, 2 toples, 2 panci = Rp160. 000,00. Hal 

ini juga didukung oleh wawancara berikut. 

PS4S001 : Apa yang kamu pahami dari soal tersebut? 

JS4S001 : Ada tiga orang pergi ke toko gajah mada membeli perabotan, 

ada yang beli botol, toples, sama panci. Terus pas mereka 

sudah selesai beli ada satu orang lagi beli ke toko yang sama. 

PS4S002 : Ada lagi? 

JS4S002 : Sudah 

PS4S003 : Kira-kira informasi apa yang kamu peroleh dari soal tersebut? 

JS4S003 : Yang diketahui, per orangnya itu beli apa terus totalnya berapa 

sama kalau yang punya Zulfa itu uang yang dibayarkan. 

PS4S004 : Bagaimana kamu menuliskan yang diketahui dalam soal? 

JS4S004 : Diketahui, Prima membeli 2 botol, 2 toples, dan 1 panci dengan 

harga 𝑅𝑝106.000. Nita membeli 3 botol, 1 toples, dan 1 panci 

dengan harga 𝑅𝑝97.000. Ayun membeli 1 botol, 3 toples, dan 

2 panci dengan harga 𝑅𝑝155.000. Zulfa membeli 3 botol, 2 

toples, dan 2 panci dan membayar dengan uang 𝑅𝑝160.000. 
  [Kutipan wawancara 1 S4S] 
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Berdasarkan hasil wawancara, S4S menyatakan bahwa langkah awal 

yang dilakukan adalah menuliskan yang informasi yang diketahui. Selain itu, 

S4S juga menyatakan informasi yang belum diketahui. 

2) Analisis Data 

Berdasarkan paparan data hasil tes dan hasil wawancara, S4S 

menunjukkan pemahaman terhadap informasi yang terdapat pada soal. S4S juga 

dapat menuliskan informasi yang diketahui pada soal dengan menuliskan 

banyaknya barang yang dibeli oleh setiap orang dengan jenis barang yang sama. 

Dengan demikian, peneliti menyimpulkan bahwa S4S membuat situasi masalah 

berdasarkan informasi atau representasi yang diberikan, sehingga memenuhi 

indikator |MS| pada Tabel 2.1. 

b. Menyajikan Kembali Data dari Suatu Representasi Ke dalam Bentuk 

Tabel (MK) 

1) Paparan Data 

S4S menuliskan jawaban dari soal nomor 1(a) yang terdapat pada 

Gambar 4.29 berikut. 

 

[TS4S002] 

Gambar 4.29 Jawaban S4S Soal Nomor 1a-1 
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Berdasarkan jawaban S4S pada Gambar 4.29, terlihat bahwa S4S 

membuat tabel yang memuat nama pembeli dan variabel. Hal ini didukung dari 

hasil wawancara berikut. 

PS4S009 : Bagaimana kamu menyajikannya dalam bentuk tabel? 

JS4S009 : Membuat tabel yang berisi nama yang beli, jumlah barang 

yang dibeli, sama nama barangnya. Disini saya juga 

menuliskan variabel untuk barang yang dibeli, 𝑥 =
𝑏𝑜𝑡𝑜𝑙 𝑚𝑖𝑛𝑢𝑚, 𝑦 = 𝑡𝑜𝑝𝑙𝑒𝑠, 𝑑𝑎𝑛 𝑧 = 𝑝𝑎𝑛𝑐𝑖. 

PS4S010 : Kira-kira tabel kamu sudah sesuai sama informasi? 

JS4S010 : Sudah 

PS4S011 : Harganya sudah dimasukkan dalam tabel? 

JS4S011 : Emm, oh iya kurang harganya 

  [Kutipan wawancara 2 S4S] 

 

Berdasarkan hasil wawancara, S4S memberikan penjelasan terkait tabel 

yang telah dibuat. S4S menjelaskan bahwa tabel memuat nama pembeli, banyak 

barang yang dibeli dan menuliskan permisalan variabel, yaitu memisalkan botol 

minum, toples, dan panci. S4S juga menyadari bahwa belum terdapat total 

pembelian pada tabel yang dibuat. 

2) Analisis Data 

Berdasarkan paparan data hasil tes dan hasil wawancara, S4S dapat 

menyajikan informasi ke dalam bentuk tabel. Tabel tersebut memuat nama 

pembeli, banyaknya barang yang dibeli, dan permisalan variabel, yaitu 

memisalkan botol minum, toples, dan panci. Meskipun terdapat ketidaktepatan 

dalam pemberian makna varaibel, di mana variabel yang digunakan merujuk 

pada jenis barang bukan harga dari setiap barang. Dengan demikian, peneliti 

menyimpulkan bahwa S4S dapat menyajikan kembali data atau representasi 

yang diberikan ke dalam bentuk tabel, sehingga memenuhi indikator |MK| pada 

Tabel 2.1.  



86 

 

 
 

 

c. Membuat Gambar untuk Memperjelas Masalah dan Memfasilitasi 

Penyelesaian (MG) 

1) Paparan Data 

S4S menuliskan jawaban soal nomor 1(a) yang disajikan pada Gambar 

4.30 berikut. 

[TS4S003] 

Gambar 4.30 Jawaban S4S Soal Nomor 1a-2 

 

Pada Gambar 4.30, S4S membuat ilustrasi gambar yang disajikan dalam 

bentuk tabel. Tabel yang disajikan berisi nama, nama barang, dan total harga. 

S4S mengilustrasikan setiap jenis barang yang banyaknya disesuaikan dengan 

informasi yang diketahui pada soal, S4S juga menuliskan total harga pada tabel 

tersebut. Hal ini didukung dari hasil wawancara berikut. 

PS4S005 : Lalu selanjutnya pada soal a disuruh menyajikan informasi 

dalam bentuk tabel dan gambar. Bagaimana kamu 

menyajikannya? 

JS4S005 : Jadi awalnya itu bingung gimana gambarnya, tapi kalau misal 

membayangkan berarti barang yang mereka beli itu digambar 

tapi di dalam tabelnya. 

PS4S006 : Oh gitu, jadi kamu memahaminya seperti itu? 

JS4S006 : Iya 

PS4S007 : Bagaimana cara kamu menggambarkannya? 

JS4S007 : Tinggal di gambar aja di dalam tabel, nomor, nama orangnya, 

gambarnya yang sesuai sama jumlah yang dibeli, sama total 

harganya. Gambarnya ada botol, toples, dan panci 

  [Kutipan wawancara 3 S4S] 
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Berdasarkan hasil wawancara, S4S menyatakan bahwa awalnya merasa 

kebingungan terkait cara menggambarkan informasi yang diketahui. Namun 

kemudian membayangkan bahwa barang-barang yang dibeli dapat 

digambarkan di dalam tabel. S4S menyatakan bahwa tabel yang dibuat 

mencantumkan nama pembeli, banyaknya barang yang dibeli dalam bentuk 

gambar, serta total harga. 

2) Analisis Data 

Berdasarkan paparan data hasil tes dan hasil wawancara, S4S dapat 

membuat ilustrasi gambar berupa botol minum, toples, dan panci untuk 

menggambarkan informasi yang terdapat pada soal. Ilustrasi gambar disajikan 

dalam bentuk tabel. Dengan demikian, peneliti menyimpulkan bahwa S4S dapat 

membuat gambar untuk memperjelas masalah dan memfasilitasi penyelesaian, 

sehingga memenuhi indikator |MG| pada Tabel 2.1. 

d. Membuat Model Matematis dari Representasi yang Diberikan (MM) 

1) Paparan Data 

S4S menjawab soal nomor 1(b) yang ditunjukkan pada Gambar 4.31 

berikut. 

[TS4S004] 

Gambar 4.31 Jawaban S4S Soal Nomor 1b 
 

Berdasarkan hasil tes tertulis yang diberikan, S4S menuliskan 

persamaan linear tiga variabel dengan melibatkan variabel 𝑥, 𝑦, dan 𝑧. Hal ini 

didukung dari hasil wawancara berikut. 
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PS4S013 : Okey, kamu memisalkannya dengan apa? 

JS4S013 : 𝑥, 𝑦, 𝑧. x untuk botol, y untuk toples, z untuk panci 

PS4S014 : Barangnya ya yang dimisalkan, selanjutnya setelah kamu 

misalkan, lalu kamu apakan? 

JS4S014 : Iya, membuat persamaannya, Prima= 2𝑥 + 2𝑦 + 𝑧 = 106, 
Nita= 3𝑥 + 𝑦 + 𝑧 = 97, Ayun = 𝑥 + 3𝑦 + 2𝑧 = 155, Zulfa=
3𝑥 + 2𝑦 + 2𝑧 

  [Kutipan wawancara 4 S4S] 

 

Berdasarkan hasil wawancara, S4S menyatakan bahwa melakukan 

permisalan variabel pada barang yang dibeli serta permisalan digunakan untuk 

menyusun suatu persamaan.  

2) Analisis Data 

Berdasarkan paparan data hasil tes dan hasil wawancara, S4S dapat 

menyusun model matematis dalam bentuk SPLTV berdasarkan informasi yang 

diberikan. Namun terdapat ketidaktepatan dalam pemberian makna pada 

variabel, S4S memisalkan 𝑥, 𝑦 dan 𝑧 sebagai barang bukan sebagai harga satuan 

dari setiap barang. Kesalahan ini menyebabkan model matematis yang disusun 

menjadi tidak tepat, meskipun bentuk persamaan terlihat benar secara 

penulisan. Dengan demikian, peneliti menyatakan bahwa S4S tidak dapat 

membuat model matematis dari representasi yang diberikan, sehingga tidak 

memenuhi indikator |MM| pada Tabel 2.1. 

e. Menyelesaikan Masalah dengan Melibatkan Ekspresi Matematis (ME) 

1) Paparan Data 

S4S mengerjakan soal nomor 1(c) seperti pada Gambar 4.32 berikut. 
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 [TS4S005] 

Gambar 4.32 Jawaban S4S Soal Nomor 1c-1 

 

Berdasarkan hasil penyelesaian tes tertulis, S4S menuliskan langkah 

yang menunjukkan eliminasi pada variabel z pada persamaan 2𝑥 + 2𝑦 + 𝑧 =

106 dan 3𝑥 + 𝑦 + 𝑧 = 97 sehingga diperoleh persamaan baru −𝑥 + 𝑦 = 9. 

Pada langkah selanjutnya dipilih persamaan pertama dan ketiga. Pada lembar 

jawaban dapat dilihat bahwa S4S melakukan perkalian sehingga diperoleh 

persamaan 4𝑥 + 2𝑦 + 2𝑧 = 212 dan 𝑥 + 3𝑦 + 2𝑧 = 155. Kedua persamaan 

tersebut dikurangi sehingga diperoleh 3𝑥 + 1𝑦 = 57. Dari kedua persamaan 

baru tersebut, S4S melakukan operasi matematika pengurangan sehingga 

diperoleh nilai 𝑥 = 12. Hal ini didukung dari hasil wawancara berikut. 

PS4S015 : Setelah selesai membuat persamaan selanjutnya kamu 

apakan? 

JS4S015 : Dikerjakan mbak 

PS4S016 : Bagaimana cara mengerjakannya? 

JS4S016 : Pertama persamaan Prima sama Nita dikurangi ketemu 

hasilnya −𝑥 + 𝑦 = 9. Terus persamaanya Prima sama Ayun, 
karena gak bisa langsung dikurangi jadi dikalikan sama 2 dan 

1 kalau sudah hasilnya dikurangi ketemu 3𝑥 + 𝑦 = 57. Terus 

3𝑥 + 𝑦 = 57 dikurangi sama  −𝑥 + 𝑦 = 9 ketemu 𝑥 = 12, 

terus tinggal dimasukkan ke persamaan yang lain sampai 

ketemu y sama z nya. 

PS4S017 : Oke pertama, kenapa persamaan Prima dan Nita dikurangi? 

JS4S017 : Karena biar z hilang 

PS4S018 : Terus kenapa persamaan Prima dan Ayun dikalikan 2 dan 1? 

JS4S018 : Emm itukan yang z nya Ayun 2, jadi punyanya Prima dikalikan 

2. Terus yang z nya Prima 1, jadi punnyanya Ayun dikalikan 1 

biar bisa dikurangi kalau z nya sudah sama. 

  [Kutipan wawancara 5 S4S] 
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Berdasarkan hasil wawancara, menunjukkan bahwa S4S menjelaskan 

terkait langkah yang dilakukan dalam proses penyelesaian. S4S juga 

menjelaskan alasan pemilihan persamaan hingga diperoleh nilai dari variabel 

𝑥 = 12. 

Kemudian dalam menyelesaikan soal nomor 1c S4S juga menuliskan 

jawaban pada Gambar 4.33 berikut. 

 

[TS4S006] 

Gambar 4.33 Jawaban S4S Soal Nomor 1c-3 

 

Berdasarkan hasil jawaban, S4S melanjutkan langkah dengan 

mensubstitusikan nilai dari 𝑥 = 12 ke dalam persamaan 3𝑥 + 𝑦 = 57 sehingga 

diperoleh nilai dari variabel 𝑦 = 21. Yang kemudian disubstitusikan ke dalam 

persamaan 3𝑥 + 𝑦 + 𝑧 = 97 sehingga diperoleh nilai dari variabel 𝑧 = 40. Hal 

ini didukung dari hasil wawancara berikut. 

PS4S019 : Lalu bagaimana cara kamu menemukan nilai y dan z nya? 

JS4S019 : Nilai 𝑥 nya sudah diketahui, jadi itu tinggal dimasukkan ke 

persamaan 3𝑥 + 𝑦 = 57, terus ketemu 𝑦 = 12. Terus 𝑧 nya itu 

juga, nilai 𝑥 𝑑𝑎𝑛 𝑦 dimasukkan ke persamaan = 3𝑥 + 𝑦 + 𝑧 =
97, terus ketemu 𝑧 = 40. 

  [Kutipan wawancara 6 S4S] 

 

Berdasarkan hasil wawancara, S4S menjelaskan proses diperolehnya 

nilai dari variabel 𝑦 = 12 dan 𝑧 = 40 dengan melakukan substitusi. 
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Pada langkah berikutnya, S4S menemukan solusi penyelesaian dari soal 

yang diberikan. Hal tersebut dapat dilihat pada lembar jawaban gambar 4.34 

berikut. 

 [TS4S007] 

Gambar 4.34 Jawaban S4S Soal Nomor 1c 

Berdasarkan hasil jawaban, S4S menunjukkan bahwa setelah diperoleh 

nilai dari setiap variabel S4S melakukan perkalian dan penjumlahan pada 

informasi Zulfa hingga diperoleh hasil 158. Yang kemudian dilakukan 

pengurangan, 160 − 158 = 2 𝑟𝑖𝑏𝑢. Hal ini dapat didukung dari hasil 

wawancara berikut. 

PS4S020 : Setelah kamu menemukan nilai dari setiap variabel 

selanjutnya gimana? 
JS4S020 : Saya masukkan ke persamaan Zulfa, 12 × 3 + 2 × 21 + 2 ×

40 = 36 + 42 + 80 = 158, setelah itu totalnya itu dikurangi 

sama uang yang dibayarkan Zulfa. 160 − 158 = 2. Uang 

kembalian Zulfa Rp2.000 

  [Kutipan wawancara 7 S4S] 

 

Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa setelah diperoleh 

nilai dari setiap variabel, S4S mensubstitusikannya ke dalam persamaan Zulfa 

sehingga diperoleh uang yang harus dibayarkan Zulfa. Yang kemudian 

diperoleh sisa uang Zulfa sebesar Rp2.000.  

2) Analisis Data 

Pada bagian ini, peneliti memaparkan analisis data S4S dalam 

menjawab soal nomor 1(c) sebagai berikut. 
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a) Berdasarkan paparan data hasil tes dan hasil wawancara pada  TS4S005, 

S4S dapat menuliskan langkah penyelesaian dengan memilih persamaan 

2𝑥 + 2𝑦 + 𝑧 = 106 dan 3𝑥 + 𝑦 + 𝑧 = 97 untuk mengeliminasi variabel 𝑧 

sehingga diperoleh persamaan baru −𝑥 + 𝑦 = 9. Yang kemudian dilanjut 

memilih persamaan 2𝑥 + 2𝑦 + 𝑧 = 106 dan 𝑥 + 3𝑦 + 2𝑧 = 155 untuk 

mengeliminasi variabel 𝑧. S4S melakukan perkalian pada kedua persamaan 

dengan koefisien variabel 𝑧 agar dapat dieliminasi sehingga diperoleh 

persamaan baru. Dari kedua persamaan baru dilakukan pengurangan 

sehingga diperoleh nilai 𝑥 = 12. Langkah yang dituliskan oleh S4S sudah 

tepat sehingga diperoleh nilai dari persamaan baru untuk melanjutkan 

proses penyelesaian. 

b) Berdasarkan paparan data hasil tes dan hasil wawancara pada TS4S006, S4S 

dapat menuliskan langkah dalam memperoleh nilai dari variabel 𝑦 dan 𝑧. 

sebelumnya telah diperoleh nilai dari variabel 𝑥 = 12 yang kemudian 

disubstitusikan ke persamaan 3𝑥 + 𝑦 = 57 sehingga diperoleh nilai dari 

variabel 𝑦 = 21. Dari kedua nilai tersebut disubstitusikan ke persamaan 

3𝑥 + 𝑦 + 𝑧 = 97 hingga diperoleh nilai dari variabel 𝑧 = 40.  

c) Berdasarkan paparan data hasil tes dan hasil wawancara pada TS4S007, S4S 

menuliskan solusi akhir penyelesaian dengan melakukan perkalian dan 

penjumlahan pada informasi Zulfa dengan nilai dari setiap variabel yang 

telah diperoleh. 

Berdasarkan analisis tersebut, peneliti menyatakan bahwa S4S dapat 

menyelesaikan SPLTV dengan menuliskan langkah penyelesaian secara 

lengkap, seperti melakukan eliminasi dan substitusi antar persamaan hingga 
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diperoleh nilai dari setiap variabel. Selain itu, S4S juga melakukan perhitungan 

untuk memperoleh jawaban soal. Dengan demikian, peneliti menyimpulkan 

bahwa S4S dapat menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi 

matematis, sehingga memenuhi indikator |ME| pada Tabel 2.1. 

Hasil kemampuan representasi matematis siswa dalam menyelesaikan 

tes kemampuan representasi matematis dan hasil wawancara disajikan pada 

Tabel 4.6 berikut. 

Tabel 4.6 Kemampuan Representasi Matematis S4S 

Aspek 

Representasi 

Matematis 

Indikator 

Representasi 

Matematis 

Kemampuan Representasi 

Matematis S4S 

Representasi 

Verbal 

Membuat situasi 

masalah berdasarkan 

informasi atau 

representasi yang 

diberikan 

S4S dapat memahami dan 

menuliskan informasi yang terdapat 

pada soal. 

 Menjawab soal 

dengan 

menggunakan kata-

kata atau teks tertulis 

S4S tidak menuliskan simpulan 

berdasarkan hasil akhir yang 

diperoleh. 

Representasi 

Visual 

Menyajikan kembali 

data dari suatu 

representasi ke 

dalam bentuk tabel 

S4S dapat menyajikan kembali data 

ke dalam bentuk tabel berdasarkan 

informasi yang terdapat pada soal. 

 Membuat gambar 

untuk memperjelas 

masalah dan 

memfasilitasi 

penyelesaian 

S4S dapat membuat gambar 

berdasarkan informasi untuk 

memperjelas masalah. 

Representasi 

Simbol 

Membuat model 

matematis dari suatu 

representasi yang 

diberikan 

S4S tidak dapat membuat model 

matematis dari informasi yang 

terdapat pada soal, hal ini disebabkan 

oleh kesalahan pemaknaan variabel 

dalam permisalan. 

Representasi 

Simbol 

Menyelesaikan 

masalah dengan 

melibatkan ekspresi 

matematis 

S4S dapat menuliskan setiap langkah 

penyelesaian dengan melibatkan 

simbol-simbol matematis dan strategi 

perhitungan dalam memperoleh hasil 

akhirnya. 
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5. Paparan dan Analisis Data Kemampuan Representasi Matematis 

dalam Menyelesaikan Soal Materi SPLTV dengan Subjek Disposisi 

Matematis Rendah (S5R) 

a. Menyajikan Kembali Data dari Suatu Representasi Ke dalam Bentuk 

Tabel (MK) 

1) Paparan Data 

S5R menuliskan jawaban dari soal nomor 1(a) yang terdapat pada 

Gambar 4.35 berikut. 

[TS5R001] 

Gambar 4.35 Jawaban S5R Soal Nomor 1a 

Berdasarkan jawaban S5R pada gambar 4.35, terlihat bahwa S5R 

menyajikan informasi dalam bentuk tabel yang memuat kolom nama pembeli, 

banyak barang (botol minum, toples, dan panci), dan harga total. S5R juga 

membuat ilustrasi gambar sederhana pada setiap kolom jenis barang untuk 

memperjelas jenis barang. Hal ini didukung dari hasil wawancara berikut. 

PS5R003 : Okey, langkah awal apa yang kamu lakukan dalam 

mengerjakan soal tersebut? 

JS5R003 : Saya langsung ke soal yang a, membuat tabel dan gambar 

PS5R004 : Apakah sudah kamu sajikan dalam bentuk tabel dan gambar? 

JS5R004 : Sudah  

PS5R005 : Bagaimana cara kamu menyajikannya? 

JS5R005 : Ini jadi satu, dalam tabel ada nama, terus jenis barang yang 

saya kasih gambar di sebelahnya sama total harga 

PS5R008 : Okey berarti kamu belum menyajikan dalam bentuk gambar ya. 

Sekarang yang tabel, kamu menuliskan botol minum 2, 3, 1 ini 

dari mana? 
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JS5R008 : Dari soal, kan diketahui kalau masing-masing orang ini 

membeli botol minum, toples, dan panci 

PS5R009 : Disini kamukan menuliskan total harga Zulfa 𝑅𝑝160.000,00, 

apakah itu sudah benar? 

JS5R009 : Emm, itu yang dibayarkan Zulfa 

  [Kutipan wawancara 1 S5R] 

 

Berdasarkan hasil wawancara, S5R melakukan langkah awal dengan 

membuat tabel yang memuat nama, jenis barang, serta total harga. Selain itu, 

S5R juga menjelaskan bahwa data yang ada pada tabel berasal dari informasi 

yang diketahui.  

2) Analisis Data 

Berdasarkan paparan data hasil tes dan hasil wawancara, S5R dapat 

menyajikan informasi yang terdapat pada soal ke dalam bentuk tabel. Tabel 

yang disajikan memuat nama, jenis barang, dan total harga. Dengan demikian, 

peneliti menyimpulkan bahwa S5R dapat menyajikan kembali data dari suatu 

representasi ke dalam bentuk tabel, sehingga memenuhi indikator |MK| pada 

Tabel 2.1. 

b. Membuat Model Matematis dari Representasi yang Diberikan (MM) 

1) Paparan Data 

SR5 menjawab soal nomor 1(b) yang ditunjukkan pada Gambar 4.36 

berikut. 

[TS5R002] 

Gambar 4.36 Jawaban S5R Soal Nomor 1b 
 



96 

 

 
 

Berdasarkan hasil tes tertulis yang diberikan, S5R membuat permisalan 

variabel, yaitu memisalkan harga botol minum, harga toples, dan harga panci. 

Yang kemudian digunakan untuk menyusun persamaan. Hal ini didukung dari 

hasil wawancara berikut. 

PS5R010 : Okey, selanjutnya setelah membuat tabel. Langkah apa yang 

kamu lakukan? 

JS5R010 : Membuat model matematisnya, membuat permisalan dulu 

PS5R011 : Bagaimana kamu memisalkannya? 

JS5R011 : Harga botol minum saya misalkan 𝑥, harga toples saya 

misalkan 𝑦, dan harga panci saya misalkan 𝑧 
PS5R012 : Setelah membuat permisalan lalu kamu apakan? 

JS5R012 : Membuat persamaan berdasarkan informasi 

PS5R013 : Bagaimana itu? 

JS5R013 : Jadi, Prima 2𝑥 + 2𝑦 + 1𝑧 = 106.000, Nita 3𝑥 + 1𝑦 + 1𝑧 =
97.000, Ayun 1𝑥 + 3𝑦 + 2𝑧 = 155.000 

  [Kutipan wawancara 2 S5R] 

 

Berdasarkan hasil wawancara, S5R menyatakan bahwa sebelum 

membuat persamaan terlebih dahulu membuat permisalan untuk harga setiap 

jenis barang. Yang kemudian digunakan untuk menyusun persamaan 

berdasarkan informasi yang diketahui pada soal. 

2) Analisis Data 

Berdasarkan paparan data hasil tes dan hasil wawancara, S5R menyusun 

model matematis dalam bentuk SPLTV berdasarkan informasi yang terdapat 

pada soal. Model matematis yang dituliskan oleh S5R mencantumkan informasi 

yang lengkap. S5R juga membuat permisalan dengan tepat, karena memisalkan 

variabel 𝑥, 𝑦 dan 𝑧 sebagai harga botol minum, harga toples, dan harga panci 

dengan. Dari permisalan tersebut S5R juga menyusun SPLTV dengan tepat. 

Dengan demikian, peneliti menyimpulkan bahwa S5R dapat membuat model 
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matematis dari representasi yang diberikan, sehingga memenuhi indikator |MM| 

pada Tabel 2.1. 

c. Menyelesaikan Masalah dengan Melibatkan Ekspresi Matematis (ME) 

1) Paparan Data 

S5R mengerjakan soal nomor 1(c) seperti pada Gambar 4.37 berikut. 

[TS5R003] 

Gambar 4.37 Jawaban S5R Soal Nomor 1c-1 
 

Berdasarkan hasil tes tertulis, S5R menuliskan langkah penyelesaian. 

S5R memilih persamaan 3𝑥 + 1𝑦 + 1𝑧 = 97.000, dari persamaan tersebut 

S5R melakukan operasi aljabar dengan mengubah persamaan menjadi 𝑧 =

97.000 − 3𝑥 − 1𝑦. Kemudian dari persamaan tersebut disubstitusikan ke 

dalam persamaan 2𝑥 + 2𝑦 + 1𝑧 = 106.000 sehingga diperoleh hasil −𝑥 +

𝑦 = 9.000. pada langkah selanjutnya, S5R mensubstitusikan 𝑧 = 97.000 −

3𝑥 − 1𝑦 ke dalam persamaan 1𝑥 + 3𝑦 + 2𝑧 = 155.000 sehingga diperoleh 

persamaan −5𝑥 + 𝑦 = −39.000. dari mensubstitusikan 𝑧 = 97.000 − 3𝑥 −

1𝑦, S5R diperoleh dua persamaan baru. Hal ini didukung dari hasil wawancara 

berikut. 



98 

 

 
 

PS5R014 : Okey, setelah mendapatkan persamaan kamu apakan? 

JS5R014 : Lanjut ke soal yang c, mencari sisa uang Zulfa 

PS5R015 : Bagaimana caranya? 

JS5R015 : Dari persamaan 3𝑥 + 1𝑦 + 1𝑧 = 97.000 saya pindahkan 

ruas jadi 𝑧 = 97.000 − 3𝑥 − 1𝑦. Terus saya substitusikan ke 

persamaan 2𝑥 + 2𝑦 + 1𝑧 = 106.000, ketemu −𝑥 + 𝑦 =
9.000 

PS5R016 : Lalu selanjutnya? 

JS5R016 : Yang 𝑧 = 97.000 − 3𝑥 − 1𝑦 saya substitusikan ke 1𝑥 + 3𝑦 +
2𝑧 = 155.000 ketemu −5𝑥 + 𝑦 = −39.000 

  [Kutipan wawancara 3 S5R] 

 

Berdasarkan hasil wawancara, S5R menjelaskan proses penyelesaian 

yang melibatkan metode substitusi. Sehingga diperoleh dua persamaan baru 

untuk melanjutkan proses penyelesaian. 

Pada tahap selanjutnya, S5R menuliskan jawaban terdapat pada Gambar 

4.38 berikut. 

[TS5R004] 

Gambar 4.38 Jawaban S5R Soal Nomor 1c-2 
 

Berdasarkan hasil tes tertulis menunjukkan bahwa S5R tidak 

menuliskan proses penyelesaian secara jelas namun langsung menuliskan 

perolehan nilai pada setiap variabelnya. Hal ini didukung dari hasil wawancara 

berikut. 

PS5R017 : Lalu selanjutnya? 

JS5R017 : Gak tau mbak selanjutnya gimana 

PS5R018 : Tapi disini kamu bisa menuliskan harga dari setiap jenis 

barang dan sisa uang Zulfa? 

JS5R018 : Iya mbak, yang harga barangnya saya lihat teman terus saya 

kalikan ke barang yang dibeli Zulfa 

  [Kutipan wawancara 4 S5R] 
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Berdasarkan hasil wawancara, S5R menyatakan bahwa tidak dapat 

menuliskan proses penyelesaian, dan nilai yang dituliskan diperoleh dari orang 

lain, namun S5R melanjutkan proses penyelesaian dari nilai dari setiap variabel 

yang diperoleh. 

Pada jawaban selanjutnya, S5R menuliskan jawaban yang terdapat pada 

Gambar 4.39 berikut. 

[TS5R005] 

Gambar 4.39 Jawaban S5R Soal Nomor 1c-3 
 

Berdasarkan hasil jawaban, S5R menuliskan perkalian pada nilai dari 

setiap variabel dengan banyak barang yang dibeli oleh Zulfa. Hal ini didukung 

dari hasil wawancara berikut. 

PS5R019 : Okey gimana itu cara mengalikannya? 

JS5R019 : Jadikan diperoleh harga botol 12.000, harga toples 21.000, 

harga panci 40. 000. terus saya kalikan saya barang yang 

dibeli Zulfa, 3 botol berarti 3 × 12.000 = 36.000, 2 toples 

berarti 2 × 21.000 = 42.000, 2 panci berarti 2 × 40.000 =
80.000. Terus dijumlah, jadi total yang dibayar Zulfa 

𝑅𝑝158.000. 

PS5R020 : Terus selanjutnya? 

JS5R020 : Kan Zulfa membayar dengan uang 𝑅𝑝 160.000,00, berarti sisa 

uang Zulfa 𝑅𝑝 2.000,00. 
  [Kutipan wawancara 5 S5R] 

 

Pada hasil wawancara menunjukkan bahwa S5R menuliskan solusi 

penyelesaian dari soal dengan cara mengalikan nilai dari setiap variabel dengan 
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banyaknya pembelian Zulfa, sehingga diperoleh total belanjaan Zulfa adalah 

Rp158.000,00. 

2) Analisis Data 

Pada bagian ini, peneliti memaparkan analisis data S5R dalam 

menjawab soal nomor 1(c) sebagai berikut. 

a) Berdasarkan paparan data hasil tes dan hasil wawancara pada TS5R003, 

S5R dapat menuliskan langkah penyelesaian dengan melakukan operasi 

aljabar pada persamaan 3𝑥 + 1𝑦 + 1𝑧 = 97.000 menjadi 𝑧 = 97.000 −

3𝑥 − 𝑦, yang kemudian disubstitusikan ke persamaan 2𝑥 + 2𝑥 + 𝑧 =

106.000 dan persamaan 𝑥 + 3𝑦 + 2𝑧 = 155.000 sehingga diperoleh 

persamaan baru. Langkah penyelesaian yang dituliskan oleh S5R 

mencantumkan persamaan yang lengkap sehingga diperoleh persamaan 

baru untuk melanjutkan langkah penyelesaian. 

b) Berdasarkan paparan data hasil tes dan hasil wawancara pada TS5R004, 

S5R dapat menuliskan nilai dari setiap variabel tanpa menuliskan proses 

perolehannya. Hal ini karena S5R memperoleh hasil tersebut bersumber dari 

orang lain.  

c) Berdasarkan paparan data hasil tes dan hasil wawancara pada TS5R005, 

S5R dapat menuliskan solusi dari soal yang diberikan dengan melakukan 

perkalian antara nilai dari setiap variabel dan banyak barang yang dibeli 

Zulfa. Hasil perhitungan menghasilkan total belanjaan Zulfa. Selain itu, 

perolehan jawaban menjadi tidak tepat karena dipengaruhi oleh perolehan 

nilai dari setiap variabel yang tidak secara jelas dituliskan, 
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Berdasarkan analisis tersebut, peneliti menyatakan bahwa SR5 dapat 

menuliskan langkah awal dalam menyelesaikan SPLTV, namun S5R tidak 

dapat menuliskan langkah selanjutnya dalam menemukan nilai dari setiap 

variabel dengan lengkap. Selain itu, jawaban yang dituliskan tidak tepat karena 

tidak secara jelas menunjukkan perolehan nilai dari setiap variabel. Dengan 

demikian, peneliti menyimpulkan bahwa S5R tidak dapat menyelesaikan 

masalah dengan melibatkan ekspresi matematis, sehingga tidak memenuhi 

indikator |ME| pada Tabel 2.1. 

d. Menjawab Soal dengan Menggunakan Kata-Kata atau Teks Tertulis 

(ML) 

1) Paparan Data 

S5R mengerjakan soal nomor 1(c) seperti terlihat pada Gambar 4.40 

berikut. 

[TS5R006] 

Gambar 4.40 Jawaban S5R Soal Nomor 1c-4 
 

Berdasarkan hasil jawaban S5R pada Gambar 4.40 terlihat bahwa S5R 

menuliskan simpulan jawaban, yaitu sisa uang Zulfa adalah 2.000. Hal tersebut 

didukung dari hasil wawancara berikut. 

PS5R020 : Bagaimana kamu menuliskan simpulannya? 

JS5R020 : Jadi sisa uang Zulfa adalah 𝑅𝑝2.000,00  

[Kutipan wawancara 6 S5R] 
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Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa S5R menyatakan 

simpulan dari soal tersebut adalah perolehan sisa uang yang dibayarkan Zulfa, 

yaitu jadi sisa uang Zulfa adalah Rp2.000,00. 

2) Analisis Data 

Berdasarkan paparan data hasil tes dan hasil wawancara, S5R dapat 

memberikan penjelasan dari hasil jawaban yang telah dituliskan. S5R juga dapat 

menuliskan simpulan jawaban dari penyelesaian sesuai hasil perhitungan, yaitu 

sisa uang Zulfa adalah sebesar Rp2.000,00. Dengan demikian, peneliti 

menyimpulkan bahwa S5R dapat menjawab soal dengan menggunakan kata-

kata atau teks tertulis, sehingga memenuhi indikator |ML| pada Tabel 2.1. 

Hasil kemampuan representasi matematis siswa dalam menyelesaikan 

soal tes kemampuan representasi matematis dan hasil wawancara disajikan pada 

Tabel 4.7 berikut. 

Tabel 4.7 Kemampuan Representasi Matematis S5R 

Aspek 

Representasi 

Matematis 

Indikator 

Representasi 

Matematis 

Kemampuan Representasi 

Matematis S5R 

Representasi 

Verbal 

Membuat situasi 

masalah berdasarkan 

informasi atau 

representasi yang 

diberikan 

S5R tidak dapat menuliskan dan 

menjelaskan informasi yang terdapat 

pada soal. 

 Menjawab soal 

dengan 

menggunakan kata-

kata atau teks tertulis 

S5R dapat menjelaskan perolehan 

jawaban dan menuliskan simpulan 

jawaban. 

Representasi 

Visual 

Menyajikan kembali 

data dari suatu 

representasi ke 

dalam bentuk tabel 

S5R dapat membuat tabel 

berdasarkan informasi yang terdapat 

pada soal. 
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Lanjutan Tabel 4.7 Kemampuan Representasi Matematis S5R 

Aspek 

Representasi 

Matematis 

Indikator 

Representasi 

Matematis 

Kemampuan Representasi 

Matematis S5R 

Representasi 

Visual 

Membuat gambar 

untuk memperjelas 

masalah dan 

memfasilitasi 

penyelesaian 

S5R tidak dapat membuat ilustrasi 

gambar untuk memperjelas masalah. 

Representasi 

Simbol 

Membuat model 

matematis dari suatu 

representasi yang 

diberikan 

S5R dapat membuat model 

matematis berdasarkan representasi 

yang diberikan dengan benar 

 Menyelesaikan 

masalah dengan 

melibatkan ekspresi 

matematis 

S5R tidak dapat menuliskan langkah 

penyelesaian secara lengkap dengan 

menerapkan ekspresi matematis. 

6. Paparan dan Analisis Data Kemampuan Representasi Matematis 

dalam Menyelesaikan Soal Materi SPLTV dengan Subjek Disposisi 

Matematis Rendah (S6R) 

a. Menyajikan Kembali Data dari Suatu Representasi Ke dalam Bentuk 

Tabel (MK) 

1) Paparan Data 

S6R menuliskan jawaban dari soal nomor 1(a) yang terdapat pada 

Gambar 4.41 berikut. 

[TS6R001] 

Gambar 4.41 Jawaban S6R Soal Nomor 1a 
 

Berdasarkan jawaban subjek pada Gambar 4.41, terlihat bahwa S6R 

menyajikan informasi yang diketahui ke dalam bentuk tabel yang 

mencantumkan kolom nama, barang, dan total. S6R juga membuat gambar 
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sederhana pada kolom jenis barang. Hal ini didukung dari hasil wawancara 

berikut. 

PS6R003 : Langkah awal apa yang kamu lakukan dalam menyelesaikan 

soal tersebut? 

JS6R003 : Langsung soal yang a, saya membuat tabel dan gambar 

PS6R004 : Bagaimana cara kamu menyajikannya? 

JS6R004 : Buat tabel, ada nama, barang dan total. Jadi botol minumnya 

Prima ada 2 botol, 2 toples, dan 1 panci dengan harga 

𝑅𝑝 106.000,00. Terus botol minumnya nita ada 3 botol, 1 

toples, dan 1 panci dengan harga 𝑅𝑝97.000,00, eh yang saya 
tuliskan salah ternyata. Terus botol minumnya Ayun 1 botol, 3 

toples, dan 2 panci dengan harga 𝑅𝑝155.000,00. Nah Zulfa ini 
beli 3 botol, 2 toples, dan 2 panci dengan membawa 

𝑅𝑝160.000,00. 

PS6R005 : Apa yang kamu lakukan setelah membuat tabel? 

JS6R005 : Lanjut ke soal yang b, membuat model matematis 

PS6R006 : Terus yang gambarnya mana? 

JS6R006 : Ini, disebelah jenis barangnya 

PS6R007 : Oh gitu, sudah itu saja gambarnya? 

JS6R007 : Iya 

[Kutipan wawancara 1 S6R] 

 

Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa S6R membuat tabel 

yang memuat kolom nama, jenis barang, dan total. S6R membuat tabel 

berdasarkan informasi yang terdapat pada soal, selain itu S6R juga membuat 

gambar untuk mengilustrasikan jenis barang yang terdapat pada soal. Pada hasil 

wawancara S6R menyadari terdapat kesalahan dalam menyajikan data. 

2) Analisis Data 

Berdasarkan paparan data hasil tes dan hasil wawancara, S6R dapat 

menyajikan informasi yang terdapat pada soal ke dalam bentuk tabel. Tabel 

yang disajikan memuat nama, jenis barang, dan total. Dengan demikian, peneliti 

menyimpulkan bahwa S6R dapat menyajikan kembali data dari suatu 

representasi ke dalam bentuk tabel, sehingga memenuhi indikator |MK| pada 

Tabel 2.1. 
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b. Membuat Model Matematis dari Representasi yang Diberikan (MM) 

1) Paparan Data 

S6R menjawab soal nomor 1 (b) yang ditunjukkan pada Gambar 4.42 

berikut. 

[TS6R002] 

Gambar 4.42 Jawaban S6R Soal Nomor 1b 
 

Berdasarkan hasil tes tertulis yang diberikan, S6R membuat permisalan 

variabel, yaitu memisalkan harga botol minum, harga toples, dan harga panci. 

Yang kemudian digunakan untuk menyusun persamaan. Hal ini didukung dari 

hasil wawancara berikut. 

PS6R008 : Okey, bagaimana kamu membuat model matematisnya? 

JS6R008 : Jadi harga botol minum itu di ibaratkan dengan 𝑥, terus harga 

toples dengan 𝑦, harga panci dengan 𝑧. 

PS6R009 : Apa yang kamu lakukan setelah membuat permisalan? 

JS6R009 : Membuat model matematikanya, berarti Prima itu 2𝑥 + 2𝑦 +
𝑧 = 106.000, Nita 3𝑥 + 𝑦 + 𝑧 = 97.000, Ayun 𝑥 + 3𝑦 +
2𝑧 = 155.000 

[Kutipan wawancara 2 S6R] 

 

Berdasarkan hasil wawancara, S6R menyatakan bahwa sebelum 

membuat persamaan, terlebih dahulu membuat permisalan untuk harga setiap 

jenis barang. Yang kemudian digunakan untuk menyusun persamaan 

berdasarkan informasi yang diketahui pada soal. 

2) Analisis Data 

Berdasarkan paparan data hasil tes dan hasil wawancara, S6R dapat 

menyusun model matematis dalam bentuk SPLTV berdasarkan informasi yang 
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diberikan. Model matematis yang dituliskan oleh S6R mencantumkan informasi 

yang lengkap. S6R juga membuat permisalan dengan tepat, yaitu memisalkan 

harga botol minum, harga toples, dan harga panci dengan variabel 𝑥, 𝑦 dan 𝑧. 

Dari permisalan tersebut S6R juga menyusun SPLTV dengan tepat. Dengan 

demikian, peneliti menyimpulkan bahwa S6R membuat model matematis dari 

representasi yang diberikan, sehingga memenuhi indikator |MM| pada Tabel 

2.1. 

c. Menyelesaikan Masalah dengan Melibatkan Ekspresi Matematis (ME) 

1) Paparan Data 

S6R mengerjakan soal nomor 1(c) seperti Gambar 4.43 berikut. 

[TS6R003] 

Gambar 4.43 Jawaban S6R Soal Nomor 1c-1 

 

Berdasarkan hasil tes tertulis, S6R menuliskan langkah penyelesaian. 

S6R memilih persamaan 3𝑥 + 1𝑦 + 1𝑧 = 97.000, dari persamaan tersebut 

S6R melakukan operasi aljabar dengan mengubah persamaan menjadi 𝑧 =

97.000 − 3𝑥 − 1𝑦. S6R mensubstitusikan 𝑧 = 97.000 − 3𝑥 − 1𝑦 ke dalam 

persamaan 1𝑥 + 3𝑦 + 2𝑧 = 155.000 sehingga diperoleh persamaan −5𝑥 +

𝑦 = −39.000. Hal ini didukung dari hasil wawancara berikut. 

PS6R010 : Setelah menemukan model matematisnya terus gimana? 
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JS6R010 : Persamaan yang Prima saya pindah ruas jadi 𝑧 = 97.000 −
3𝑥 − 𝑦, terus saya substitusikan ke persamaan 𝑥 + 3𝑦 + 2𝑧 =
155.000 ketemu −5𝑥 + 𝑦 = −39.000  

[Kutipan wawancara 3 S6R] 

 

Berdasarkan hasil wawancara, S6R menjelaskan proses penyelesaian 

yang melibatkan metode substitusi. Sehingga diperoleh persamaan baru untuk 

melanjutkan proses penyelesaian. 

Pada tahap selanjutnya, S6R menuliskan jawaban terdapat pada Gambar 

4.44 berikut. 

[TS6R004] 

Gambar 4.44 Jawaban S6R Soal Nomor 1c-2 
 

Berdasarkan hasil tes tertulis menunjukkan bahwa S6R tidak 

menuliskan proses penyelesaian secara jelas namun langsung menuliskan 

perolehan nilai pada setiap variabelnya. Hal ini didukung dari hasil wawancara 

berikut. 

PS6R011 : Lalu selanjutnya? 

JS6R011 : Nah saya gak tahu mbak 

PS6R012 : Tapi disini kok bisa menuliskan jadi botol minum (𝑥) =
12.000? 

JS6R012 : Iya hehe 

PS6R013 : Dapat darimana? 

JS6R013 : Sebenernya saya menghitung, tapi karena gak keburu jadi saya 

tulis hasilnya lihat teman mbak  

[Kutipan wawancara 4 S6R] 

 

Berdasarkan hasil wawancara, S6R menyatakan bahwa tidak dapat 

menuliskan proses penyelesaian, dan nilai yang dituliskan diperoleh dari orang 
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lain, namun S6R melanjutkan proses penyelesaian dari nilai dari setiap variabel 

yang diperoleh. 

Pada jawaban selanjutnya, S6R menuliskan jawaban yang terdapat pada 

Gambar 4.45 berikut. 

[TS6R005] 

Gambar 4.45 Jawaban S6R Soal Nomor 1c-3 
 

Berdasarkan hasil jawaban, S6R menuliskan persamaan berdasarkan 

informasi Zulfa yaitu 3𝑥 + 2𝑦 + 2𝑧, yang kemudian nilai dari setiap variabel 

tersebut disubstitusikan sehingga diperoleh Rp158.000,00. Pada langkah 

selanjutnya S6R melakukan pengurangan pada uang yang dibayarkan Zufa 

dengan total pembelian Zulfa, sehingga diperoleh kembalian Zulfa sebesar 

Rp2.000,00. Hal ini didukung dari hasil wawancara berikut. 

PS6R014 : Baiklah, terus disini setelah kamu dapat nilai dari setiap 

variabel kamu apakan? 

JS6R014 : Nah ini saya substitusikan ke persamaan Zulfa 3𝑥 + 2𝑦 + 2𝑧. 

jadi setelah di substitusikan ketemu hasilnya 𝑅𝑝158.000,00, 
berarti total belanja Zulfa itu 𝑅𝑝158.000. Kalau uang yang 

dibayarkan 𝑅𝑝160.000,00 dan total belanjaannya 

𝑅𝑝158.000 berarti kembalian uang Zulfa 𝑅𝑝2.000,00 

[Kutipan wawancara 5 S6R] 
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Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa S6R menuliskan 

solusi penyelesaian dari soal dengan cara mensubstitusikan nilai dari setiap 

variabel yang diperoleh ke dalam persamaan 3𝑥 + 2𝑦 + 2𝑧, sehingga diperoleh 

total pembelian Zulfa sebesar Rp158.000,00. Pada soal diketahui bahwa uang 

yang dibayarkan Zulfa sebesar Rp160.000,00, sehingga sisa uang kembalian 

Zulfa sebesar Rp2.000. 

2) Analisis Data 

Pada bagian ini, peneliti memaparkan analisis data S6R dalam 

menjawab soal nomor 1(c) sebagai berikut. 

a) Berdasarkan paparan data hasil tes dan hasil wawancara pada TS6R003, 

S6R dapat menuliskan langkah penyelesaian dengan melakukan operasi 

aljabar pada persamaan 3𝑥 + 1𝑦 + 1𝑧 = 97.000 menjadi 𝑧 = 97.000 −

3𝑥 − 𝑦, yang kemudian disubstitusikan ke dalam persamaan 𝑥 + 3𝑦 +

2𝑧 = 155.000 sehingga diperoleh persamaan baru. Langkah penyelesaian 

yang dituliskan oleh S6R mencantumkan persamaan yang lengkap sehingga 

diperoleh persamaan baru untuk melanjutkan langkah penyelesaian. 

b) Berdasarkan paparan data hasil tes dan hasil wawancara pada TS6R004, 

S6R dapat menuliskan nilai dari setiap variabel tanpa menuliskan proses 

menyelesaikannya. Hal ini karena S6R memperoleh hasil tersebut 

bersumber dari orang lain. Menurut peneliti, nilai dari setiap variabel yang 

dituliskan menunjukkan jawaban yang lengkap, meskipun tidak tepat 

karena S6R tidak menuliskan langkah menyelesaikannya dengan jelas. 
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c) Berdasarkan paparan data hasil tes dan hasil wawancara pada TS6R005, 

S6R menuliskan solusi dari soal yang diberikan dengan melakukan 

mensubstitusikan nilai dari setiap variabel ke dalam persamaan Zulfa.  

Berdasarkan analisis tersebut, peneliti menyatakan bahwa S6R dapat 

menuliskan langkah awal dalam menyelesaikan SPLTV, namun S6R tidak 

dapat menuliskan langkah selanjutnya dalam menemukan nilai dari setiap 

variabel dengan lengkap. Selain itu, S6R juga menuliskan langkah penyelesaian 

dengan melibatkan ekspresi matematis dengan tidak lengkap. Dengan 

demikian, peneliti menyimpulkan bahwa S6R tidak dapat menyelesaikan 

masalah dengan melibatkan ekspresi matematis, sehingga tidak memenuhi 

indikator |ME| pada Tabel 2.1. 

Hasil kemampuan representasi matematis siswa dalam menyelesaikan 

soal tes kemampuan representasi matematis dan hasil wawancara disajikan pada 

Tabel 4.8 berikut. 

Tabel 4.8 Kemampuan Representasi Matematis S6R 

Aspek 

Representasi 

Matematis 

Indikator 

Representasi 

Matematis 

Kemampuan Representasi 

Matematis S6R 

Representasi 

Verbal 

Membuat situasi 

masalah berdasarkan 

informasi atau 

representasi yang 

diberikan 

S6R tidak dapat menjelaskan dan 

menuliskan informasi yang terdapat 

pada soal. 

 Menjawab soal 

dengan 

menggunakan kata-

kata atau teks tertulis 

S6R tidak dapat menuliskan simpulan 

dari hasil jawaban yang diperoleh, 

namun mampu menjelaskan 

perolehan jawaban. 

Representasi 

Visual 

Menyajikan kembali 

data dari suatu 

representasi ke 

dalam bentuk tabel 

S6R dapat menyajikan kembali data 

ke dalam bentuk tabel berdasarkan 

informasi yang terdapat pada soal 
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Lanjutan Tabel 4.8 Kemampuan Representasi Matematis S6R 

Aspek 

Representasi 

Matematis 

Indikator 

Representasi 

Matematis 

Kemampuan Representasi 

Matematis S6R 

Representasi 

Visual 

Membuat gambar 

untuk memperjelas 

masalah dan 

memfasilitasi 

penyelesaian 

S6R tidak dapat membuat ilustrasi 

gambar untuk memperjelas masalah. 

Representasi 

Simbol 

Membuat model 

matematis dari suatu 

representasi yang 

diberikan 

S6R dapat membuat model 

matematis berdasarkan representasi 

yang diberikan dengan benar. 

 Menyelesaikan 

masalah dengan 

melibatkan ekspresi 

matematis 

S6R tidak dapat menuliskan setiap 

langkah penyelesaian dengan 

melibatkan simbol-simbol matematis 

dan solusi jawaban 

 

B. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini diperoleh melalui paparan data hasil tes kemampuan 

representasi matematis dan wawancara terhadap 6 siswa sebagai subjek 

penelitian, yang terdiri atas 2 siswa dengan disposisi matematis tinggi, 2 siswa 

dengan disposisi matematis sedang, dan 2 siswa dengan disposisi matematis 

rendah. Peneliti menemukan adanya perbedaan kemampuan representasi 

matematis antar subjek saat mengerjakan soal SPLTV. 

Berdasarkan paparan data 6 subjek tersebut, subjek dengan disposisi 

matematis tinggi (S1T dan S2T) tidak mengalami kesulitan dalam 

merepresentasikan jawaban dan dapat memenuhi hampir seluruh indikator 

kemampuan representasi, meskipun masih terdapat kekeliruan dalam memaknai 

variabel. Sementara itu, subjek dengan disposisi sedang (S3S dan S4S) 

menunjukkan kemampuan representasi yang cukup baik, namun tidak dapat 

menyusun simpulan secara tertulis dan masih mengalami kesalahan dalam 



112 

 

 
 

menyusun model matematis, khususnya pada permisalan variabel. Adapun 

subjek dengan disposisi rendah (S5R dan S6R) mengalami kesulitan dalam 

merepresentasikan jawaban, terutama dalam menyajikan informasi awal, 

menyusun tabel, serta merinci langkah penyelesaian dari model matematis yang 

telah dibuat, sehingga hanya dapat memenuhi sebagian kecil dari indikator 

kemampuan representasi matematis. 

Berdasarkan paparan data kemampuan representasi matematis siswa 

pada subjek S1T dan S2T terangkum pada Tabel 4.9 berikut. 

Tabel 4.9 Temuan dan Hasil Penelitian Subjek Disposisi Matematis Tinggi 

Aspek 

Representasi 

Matematis 

Indikator 

Kemampuan 

Representasi 

Matematis 

Subjek Disposisi Matematis 

Tinggi Kesimpulan 

S1T S2T 

Representasi 

Verbal 

Membuat 

situasi masalah 

berdasarkan 

informasi atau 

representasi 

yang diberikan 

S1T dapat 

menuliskan 

informasi 

yang terdapat 

pada soal 

dengan 

membuat 

permisalan. 

S2T dapat 

menuliskan 

dan 

menjelaskan 

informasi 

yang terdapat 

pada soal. 

Subjek dapat 

menuliskan 

informasi 

yang terdapat 

pada soal  

 Menjawab soal 

dengan 

menggunakan 

kata-kata atau 

teks tertulis 

S1T dapat 

menjelaskan 

langkah-

langkah 

penyelesaian 

dan 

menuliskan 

simpulan 

dengan 

lengkap 

berdasarkan 

hasil 

penyelesaian. 

 

S2T dapat 

menjelaskan 

langkah-

langkah 

penyelesaian 

dan 

menuliskan 

simpulan dari 

solusi 

jawaban. 

Subjek dapat 

menjelaskan 

langkah 

penyelesaian 

dan 

menuliskan 

simpulan 

jawaban 
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Lanjutan Tabel 4.9  

Aspek 

Representasi 

Matematis 

Indikator 

Kemampuan 

Representasi 

Matematis 

Subjek Disposisi Matematis 

Tinggi Kesimpulan 

S1T S2T 

Representasi 

Visual 

Menyajikan 

kembali data 

dari suatu 

representasi ke 

dalam bentuk 

tabel 

S1T dapat 

menyajikan 

kembali data 

ke dalam 

bentuk tabel. 

S2T dapat 

menyajikan 

kembali data 

ke dalam 

bentuk tabel. 

Subjek dapat 

menyajikan 

informasi 

yang 

diperoleh ke 

dalam bentuk 

tabel 

 Membuat 

gambar untuk 

memperjelas 

masalah dan 

memfasilitasi 

penyelesaian 

S1T tidak 

dapat 

membuat 

gambar untuk 

memfasilitasi 

penyelesaian. 

S2T tidak 

dapat 

membuat 

gambar untuk 

memfasilitasi 

penyelesaian. 

Subjek tidak 

dapat 

membuat 

gambar 

untuk 

memfasilitasi 

penyelesaian 

Representasi 

Simbol 

Membuat 

model 

matematis dari 

representasi 

yang diberikan 

S1T tidak 

dapat 

membuat 

model 

matematis 

berdasarkan 

representasi 

yang 

diberikan 

disebabkan 

oleh 

kesalahan 

pemaknaan 

variabel 

dalam 

permisalan. 

S2T tidak 

dapat 

membuat 

model 

matematis 

berdasarkan 

representasi 

yang 

diberikan 

disebabkan 

oleh 

kesalahan 

pemaknaan 

variabel 

dalam 

permisalan. 

Subjek tidak 

dapat 

membuat 

model 

matematis 

berdasarkan 

informasi 

yang 

diperoleh 

 Menyelesaikan 

masalah 
dengan 

melibatkan 

ekpresei 

matematis 

S1T dapat 

menuliskan 
setiap langkah 

penyelesaian 

dengan 

melibatkan 

simbol-simbol 

matematis dan 

strategi 

perhitungan 

secara 

lengkap. 

S2T dapat 

menuliskan 
setiap langkah 

penyelesaian 

dengan 

melibatkan 

simbol-simbol 

matematis dan 

strategi 

perhitungan 

secara 

lengkap. 

Subjek dapat 

menuliskan 
langkah 

penyelesaian 

dengan 

melibatkan 

ekspresi 

matematis 
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Berdasarkan paparan data kemampuan representasi matematis siswa 

pada subjek S3S dan S4S terangkum pada Tabel 4.10 berikut. 

Tabel 4.10 Temuan dan Hasil Penelitian Subjek Disposisi Matematis Sedang 

Aspek 

Representasi 

Matematis 

Indikator 

Kemampuan 

Representasi 

Matematis 

Subjek Disposisi Matematis 

Sedang Kesimpulan 

S3S S4S 

Representasi 

Verbal 

Membuat 

situasi masalah 

berdasarkan 

informasi atau 

representasi 

yang diberikan 

S3S dapat 

memahami 

dan 

menuliskan 

informasi 

yang terdapat 

pada soal. 

S4S dapat 

memahami 

dan 

menuliskan 

informasi 

yang terdapat 

pada soal. 

Subjek dapat 

menuliskan 

informasi 

yang terdapat 

pada soal  

 Menjawab soal 

dengan 

menggunakan 

kata-kata atau 

teks tertulis 

S3S tidak 

dapat 

menuliskan 

simpulan 

jawaban 

namun dapat 

menjelaskan 

langkah-

langkah 

penyelesaian 

dari awal 

hingga akhir. 

S4S tidak 

dapat 

menuliskan 

simpulan 

berdasarkan 

hasil akhir 

yang 

diperoleh. 

Subjek tidak 

dapat 

menuliskan 

kesimpulan 

jawaban. 

Representasi 

Visual 

Menyajikan 

kembali data 

dari suatu 

representasi ke 

dalam bentuk 

tabel 

S3S dapat 

membuat 

tabel 

berdasarkan 

informasi 

yang terdapat 

pada soal. 

S4S dapat 

menyajikan 

kembali data 

ke dalam 

bentuk tabel 

berdasarkan 

informasi 

yang terdapat 

pada soal. 

Subjek dapat 

menyajikan 

informasi 

yang 

diperoleh ke 

dalam bentuk 

tabel 

 Membuat 

gambar untuk 

memperjelas 

masalah dan 

memfasilitasi 

penyelesaian 

S3S dapat 

membuat 

ilustrasi 

gambar 

berdasarkan 

informasi 

untuk 

memperjelas 

masalah. 

S4S dapat 

membuat 

gambar 

berdasarkan 

informasi 

untuk 

memperjelas 

masalah. 

Subjek dapat 

membuat 

gambar 

untuk 

memfasilitasi 

penyelesaian 
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Lanjutan Tabel 4.10 

Aspek 

Representasi 

Matematis 

Indikator 

Kemampuan 

Representasi 

Matematis 

Subjek Disposisi Matematis 

Sedang Kesimpulan 

S3S S2S 

Representasi 

Simbol 

Membuat 

model 

matematis dari 

representasi 

yang diberikan 

S3S tidak 

dapat 

membuat 

model 

matematis 

berdasarkan 

representasi 

yang 

diberikan, 

karena 

disebabkan 

oleh 

kesalahan 

pemaknaan 

variabel 

dalam 

permisalan. 

S4S tidak 

dapat 

membuat 

model 

matematis 

dari informasi 

yang terdapat 

pada soal, hal 

ini 

disebabkan 

oleh 

kesalahan 

pemaknaan 

variabel 

dalam 

permisalan. 

Subjek tidak 

dapat 

membuat 

model 

matematis 

berdasarkan 

informasi 

yang 

diperoleh 

 Menyelesaikan 

masalah 

dengan 

melibatkan 

ekpresei 

matematis 

S3S dapat 

menuliskan 

setiap 

langkah 

penyelesaian 

dengan 

melibatkan 

simbol-

simbol 

matematis 

dan strategi 

perhitungan. 

S4S dapat 

menuliskan 

setiap 

langkah 

penyelesaian 

dengan 

melibatkan 

simbol-

simbol 

matematis 

dan strategi 

perhitungan 

dalam 

memperoleh 

hasil 
akhirnya. 

Subjek dapat 

menuliskan 

langkah 

penyelesaian 

dengan 

melibatkan 

ekspresi 

matematis 
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Berdasarkan paparan data kemampuan representasi matematis siswa 

pada subjek S5R dan S6R terangkum pada Tabel 4.11 berikut. 

Tabel 4.11 Temuan dan Hasil Penelitian Subjek Disposisi Matematis Rendah 

Aspek 

Representasi 

Matematis 

Indikator 

Kemampuan 

Representasi 

Matematis 

Subjek Disposisi Matematis 

Rendah Kesimpulan 

S5R S6R 

Representasi 

Verbal 

Membuat 

situasi masalah 

berdasarkan 

informasi atau 

representasi 

yang diberikan 

S5R tidak 

dapat 

menuliskan 

dan 

menjelaskan 

informasi 

yang terdapat 

pada soal. 

S6R tidak 

dapat 

menjelaskan 

dan 

menuliskan 

informasi 

yang terdapat 

pada soal. 

Subjek tidak 

dapat 

menuliskan 

informasi 

yang terdapat 

pada soal  

 Menjawab soal 

dengan 

menggunakan 

kata-kata atau 

teks tertulis 

S5R dapat 

menjelaskan 

perolehan 

jawaban dan 

menuliskan 

simpulan 

jawaban. 

S6R tidak 

dapat 

menuliskan 

simpulan dari 

hasil jawaban 

yang 

diperoleh, 

namun 

mampu 

menjelaskan 

perolehan 

jawaban. 

Subjek dapat 

menjelaskan 

langkah 

penyelesaian 

namun tidak 

dapat 

menuliskan 

simpulan 

jawaban 

Representasi 

Visual 

Menyajikan 

kembali data 

dari suatu 

representasi ke 

dalam bentuk 

tabel 

S5R dapat 

membuat 

tabel 

berdasarkan 

informasi 

yang terdapat 

pada soal. 

S6R dapat 

menyajikan 

kembali data 

ke dalam 

bentuk tabel 

berdasarkan 

informasi 

yang terdapat 

pada soal 

Subjek dapat 

menyajikan 

informasi 

yang 

diperoleh ke 

dalam bentuk 

tabel 

 Membuat 

gambar untuk 

memperjelas 

masalah dan 

memfasilitasi 

penyelesaian 

S5R tidak 

dapat 

membuat 

ilustrasi 

gambar untuk 

memperjelas 

masalah. 

S6R tidak 

dapat 

membuat 

ilustrasi 

gambar untuk 

memperjelas 

masalah. 

Subjek tidak 

dapat 

membuat 

gambar 

untuk 

memfasilitasi 

penyelesaian 
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Lanjutan Tabel 4.11 

Aspek 

Representasi 

Matematis 

Indikator 

Kemampuan 

Representasi 

Matematis 

Subjek Disposisi Matematis 

Rendah Kesimpulan 

S5R S6R 

Representasi 

Simbol 

Membuat 

model 

matematis dari 

representasi 

yang diberikan 

S5R dapat 

membuat 

model 

matematis 

berdasarkan 

representasi 

yang 

diberikan 

dengan benar 

S6R dapat 

membuat 

model 

matematis 

berdasarkan 

representasi 

yang 

diberikan 

dengan benar. 

Subjek dapat 

membuat 

model 

matematis 

berdasarkan 

informasi 

yang 

diperoleh 

 Menyelesaikan 

masalah 

dengan 

melibatkan 

ekpresei 

matematis 

S5R tidak 

dapat 

menuliskan 

langkah 

penyelesaian 

dengan 

melibatkan 

simbol-

simbol 

matematis 

secara 

lengkap. 

S6R tidak 

dapat 

menuliskan 

langkah 

penyelesaian 

dengan 

melibatkan 

simbol-

simbol 

matematis 

secara 

lengkap. 

Subjek  tidak 

dapat 

menuliskan 

langkah 

penyelesaian 

dengan 

melibatkan 

ekspresi 

matematis 

 

Adapun hasil rekapitulasi analisis data disajikan pada Tabel 4.12 berikut. 

Tabel 4.12 Rekapitulasi Kemampuan Representasi Matematis 

Subjek Penelitian Kemampuan Representasi Matematis 

Disposisi Matematis Kode Subjek 
Verbal Visual Simbolik 

MS ML MK MG MM ME 

Tinggi 
S1T ✓ ✓ ✓   ✓ 

S2T ✓ ✓ ✓   ✓ 

Sedang 
S3S ✓  ✓ ✓  ✓ 

S4S ✓  ✓ ✓  ✓ 

Rendah 
S5R  ✓ ✓  ✓  

S6R   ✓  ✓  
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BAB V 

PEMBAHASAN 

Pada tahap ini, peneliti melakukan pembahasan mengenai penelitian 

kemampuan representasi matematis siswa ditinjau dari disposisi matematis 

dalam menyelesaikan soal SPLTV pada siswa kelas XI MAN 2 Jombang. 

Berikut paparan data yang disajikan. 

A. Kemampuan Representasi Matematis Siswa dalam Menyelesaikan Soal 

SPLTV dengan Disposisi Matematis Tinggi 

Pada representasi matematis verbal, terdapat dua indikator yang telah 

dirumuskan (Tabel 2.1). Siswa dengan disposisi matematis tinggi dapat 

membuat situasi masalah berdasarkan informasi yang diberikan. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Azzahra dan Sopiany (2023) yang menunjukkan bahwa siswa 

dengan kategori disposisi matematis tinggi dapat mencapai indikator 

representasi verbal.  

Pada indikator kedua representasi verbal, siswa dengan disposisi 

matematis tinggi dapat menjawab soal dengan menggunakan kata-kata atau teks 

tertulis. Siswa dengan disposisi matematis tinggi menggunakan hasil dari 

informasi yang diberikan untuk menjelaskan langkah-langkah penyelesaian 

hingga diperoleh simpulan atau solusi dari permasalahan tersebut. Hal ini juga 

sejalan dengan penelitian Aprilianti, dkk, (2022) yang menyatakan bahwa siswa 

dengan disposisi matematis tinggi akan memeriksa jawaban mereka 

berdasarkan informasi yang diketahui. 
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Pada representasi matematis visual, terdapat dua indikator yang telah 

dirumuskan (Tabel 2.1). Siswa dengan disposisi matematis tinggi dapat 

menyajikan kembali data dari suatu representasi ke dalam bentuk tabel. Pada 

indikator kedua representasi visual, siswa dengan disposisi matematis tinggi 

membuat gambar berdasarkan informasi. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Kurniawan dan Kadarisma (2020) yang menyatakan bahwa siswa yang 

mempunyai disposisi matematis tinggi akan cenderung sistematis dan 

prosedural dalam menyelesaikan masalah. 

Pada representasi matematis simbol, terdapat dua indikator yang telah 

dirumuskan (Tabel 2.1). Siswa dengan disposisi matematis tinggi tidak dapat 

membuat model matematis. Pada indikator representasi simbol yang kedua, 

siswa dengan disposisi matematis tinggi dapat menyelesaikan masalah dengan 

melibatkan ekspresi matematis. Hal ini sejalan dengan penelitian (Kusmaryono, 

dkk, (2016) yang menyatakan bahwa kemampuan representasi matematis 

dipengaruhi oleh disposisi matematis. Disposisi matematis yang tinggi akan 

membantu siswa dalam merepresentasikan ide ke dalam bentuk ekspresi 

matematis sehingga menemukan solusi dari permasalahan yang diberikan. 

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan 

bahwa siswa dengan disposisi matematis tinggi dapat memenuhi sebagian besar 

indikator kemampuan representasi matematis. Hal ini menunjukkan bahwa 

siswa memiliki kemampuan representasi matematis yang baik. Siswa dengan 

kemampuan representasi yang baik akan lebih mudah memecahkan masalah 

dan menunjukkan kecakapan dalam bermatematika. Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian Rahmatika dan Budiarto (2018) yang menyatakan bahwa representasi 
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yang baik akan mempermudah siswa dalam memahami konsep matematika 

yang sedang dipelajari dan menemukan solusi masalah. 

B. Kemampuan Representasi Matematis Siswa dalam Menyelesaikan Soal 

SPLTV dengan Disposisi Matematis Sedang 

Pada representasi matematis verbal, terdapat dua indikator yang telah 

dirumuskan (Tabel 2.1). Siswa dengan disposisi matematis sedang dapat 

membuat situasi masalah berdasarkan informasi yang diberikan. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Saputri (2024) yang menunjukkan bahwa siswa dengan 

disposisi matematis sedang dapat memenuhi indikator menuliskan situasi 

masalah berdasarkan informasi yang diberikan. Pada indikator kedua 

representasi verbal, siswa dengan disposisi matematis sedang dapat menjawab 

soal dengan menggunakan kata-kata atau teks tertulis dengan lengkap dan tepat. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Azzahra dan Sopiany (2023) yang menyatakan 

bahwa siswa dengan disposisi matematis sedang dapat memenuhi indikator 

kemampuan representasi verbal namun belum optimal dalam menuliskan 

simpulan. 

Pada representasi matematis visual, terdapat dua indikator yang telah 

dirumuskan (Tabel 2.1). Siswa dengan disposisi matematis sedang dapat 

menyajikan kembali data dari suatu representasi ke dalam bentuk tabel namun 

memuat informasi yang belum lengkap. Pada indikator kedua representasi 

visual, siswa dengan disposisi matematis sedang dapat membuat gambar 

berdasarkan informasi yang diberikan untuk memperjelas masalah. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Nabila dkk. (2024) yang menunjukkan bahwa siswa 

dengan disposisi matematis sedang belum sepenuhnya memahami kemampuan 
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representasi visual terutama dalam menyajikan informasi dalam bentuk tabel 

dan gambar. 

Pada representasi matematis simbol, terdapat dua indikator yang telah 

dirumuskan (Tabel 2.1). Siswa dengan disposisi matematis sedang tidak dapat 

membuat model matematis dari representasi yang diberikan. Pada indikator 

representasi simbol yang kedua, siswa dengan disposisi matematis sedang dapat 

menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi matematis dalam 

memperoleh hasil akhir. Hal ini sejalan dengan penelitian Firdaus (2022) yang 

menyatakan bahwa siswa dengan disposisi matematis sedang memiliki 

kemampuan dalam menyusun model matematis dari suatu representasi yang 

diberikan dengan lengkap namun memerlukan bimbingan dalam menentukan 

makna variabel yang tepat. 

C. Kemampuan Representasi Matematis Siswa dalam Menyelesaikan Soal 

SPLTV dengan Disposisi Matematis Rendah 

Pada representasi matematis verbal, terdapat dua indikator yang telah 

dirumuskan (Tabel 2.1). Siswa dengan disposisi matematis rendah tidak dapat 

membuat situasi masalah berdasarkan representasi yang diberikan dan tidak 

dapat menjawab soal menggunakan kata-kata tertulis. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Mulyaningsih dkk., (2020) yang menyatakan bahwa disposisi 

matematis yang rendah dapat mempengaruhi kemampuan representasi 

matematis sehingga pengaruh terhadap cara siswa menyelesaikan masalah 

dengan tidak lengkap dan tidak tepat. 

Pada representasi matematis visual, terdapat dua indikator yang telah 

dirumuskan (Tabel 2.1). Siswa dengan disposisi matematis rendah dapat 
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menyajikan kembali data dari suatu representasi ke dalam bentuk tabel secara 

lengkap namun tidak tepat dalam penyajiannya. Pada indikator kedua 

representasi visual, siswa dengan disposisi matematis rendah tidak dapat 

menyajikan informasi ke dalam bentuk gambar untuk memperjelas masalah. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Nuraini dkk. (2024) yang menyatakan bahwa 

siswa dengan disposisi matematis rendah cenderung mengalami kesulitan 

dalam menyajikan informasi ke dalam bentuk tabel dan gambar secara tepat dan 

lengkap. Hal ini menunjukkan perlunya strategi pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan representasi visual siswa, terutama bagi mereka 

yang memiliki disposisi matematis rendah. 

Pada representasi matematis simbol, terdapat dua indikator yang telah 

dirumuskan (Tabel 2.1). Siswa dengan disposisi matematis rendah dapat 

membuat model matematis dari representasi yang diberikan dengan lengkap dan 

tepat. Pada indikator representasi simbol yang kedua, siswa dengan disposisi 

matematis tinggi dapat menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi 

matematis dengan lengkap namun tidak tepat dalam memperoleh hasil akhir. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Saputri (2024) yang menunjukkan bahwa 

siswa dengan disposisi matematis rendah cenderung hanya dapat 

menyelesaikan masalah matematika menggunakan persamaan atau model 

matematika tanpa menyusun prosedur penyelesaian yang lengkap dan tepat.  
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh simpulan 

sebagai berikut. 

1. Kemampuan representasi matematis pada siswa disposisi matematis tinggi 

dalam menyelesaikan soal SPLTV antara lain: 1) pada representasi verbal, 

siswa dapat memahami dan menuliskan informasi yang diketahui pada soal 

serta menjelaskan langkah penyelesaian dan menuliskan simpulan dari 

penyelesaian soal. Hal ini ditunjukkan melalui kemampuan siswa dalam 

menuliskan situasi masalah, meliputi informasi yang diketahui dan yang 

belum diketahui. Selain itu, siswa dapat menjelaskan proses penyelesaian 

secara tertulis dengan bahasa yang jelas serta menyusun simpulan dari hasil 

penyelesaian dengan lengkap. 2) pada representasi visual, siswa dapat 

menyajikan kembali informasi dalam bentuk tabel yang memuat banyak 

barang yang dibeli dan total harga secara lengkap. Namun siswa tidak dapat 

membuat ilustrasi gambar yang relevan dengan konteks permasalahan, 

seperti menggambar botol minum, toples, dan panci yang dihubungkan 

dengan penjumlahan. Representasi visual ini membantu siswa dalam 

memfasilitasi proses penyelesaian. 3) pada representasi simbol, siswa 

menunjukkan kemampuan dalam membentuk model matematika dari 

permasalahan yang diberikan, dengan membuat permisalan variabel dan 

menyusun persamaan sesuai dengan informasi secara lengkap. Siswa 
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menggunakan simbol-simbol matematika dan menerapkan prosedur 

perhitungan secara runtut untuk menyelesaikan sistem persamaan. Proses 

penyelesaian dilakukan secara sistematis melalui eliminasi dan substitusi, 

hingga diperoleh solusi akhir yang lengkap. 

2. Kemampuan representasi pada siswa disposisi matematis sedang dalam 

menyelesaikan soal SPLTV antara lain: 1) pada representasi verbal, siswa 

dapat memahami dan menuliskan informasi yang diketahui pada soal, 

menjelaskan langkah-langkah penyelesaian, namun tidak dapat menuliskan 

simpulan dari penyelesaian soal. Hal ini ditunjukkan dari kemampuan siswa 

dalam menuliskan situasi masalah, meliputi informasi yang diketahui dan 

yang belum diketahui dalam soal. selain itu, siswa dapat menjelaskan proses 

penyelesaian secara tertulis namun tidak dapat menuliskan simpulan dari 

penyelesaian dengan lengkap. 2) pada representasi visual, siswa dapat 

menyajikan kembali informasi dalam bentuk tabel dengan informasi yang 

tepat. Siswa dapat membuat ilustrasi gambar untuk memperjelas masalah 

seperti menggambar botol minum, toples, dan panci. 3) pada representasi 

simbol, siswa menunjukkan kemampuannya dalam menyusun model 

matematis dari permasalah yang diberikan dengan membuat permisalan 

variabel dan menyusun persamaan sesuai informasi. Siswa menyelesaikan 

soal yang diberikan dengan dengan melibatkan simbol-simbol matematis 

hingga diperoleh solusi akhir yang lengkap. 

3. Kemampuan representasi matematis pada siswa disposisi matematis rendah 

dalam menyelesaikan soal SPLTV antara lain: 1) pada representasi verbal, 

siswa dapat memahami informasi yang diketahui dalam soal, namun siswa 
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tidak dapat menuliskan informasi yang terdapat pada soal serta tidak 

menuliskan simpulan penyelesaian soal dengan tepat. 2) pada representasi 

visual, siswa dapat menyajikan kembali informasi yang terdapat pada soal 

ke dalam bentuk tabel dengan informasi yang lengkap. Namun, siswa 

dengan disposisi matematis rendah tidak dapat membuat gambar untuk 

memperjelas masalah. 3) pada representasi simbol, siswa menunjukkan 

kemampuan dalam membuat model matematika yang tepat dan lengkap 

berdasarkan informasi yang diperoleh, yang kemudian menyusun model 

matematis dengan tepat. Siswa menggunakan simbol-simbol matematika 

dan menerapkan metode substitusi dalam memperoleh penyelesaian, namun 

siswa masih belum sepenuhnya dapat menuliskan proses penyelesaian 

hingga akhir. 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan diatas, maka diharapkan adanya penelitian lebih 

lanjut dengan ruang lingkup yang dikaji lebih luas dan mendalam terkait 

kemampuan representasi matematis. Hal ini dapat dilakukan pada aspek lain 

atau juga peninjauan subjek penelitian yang berbeda. 
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Lampiran 8 Kisi-kisi, Angket, Soal, Kunci Jawaban, Pedoman Wawancara 

 



154 

 

 
 



155 

 

 
 

 



156 

 

 
 



157 

 

 
 

 

  



158 

 

 
 



159 

 

 
 



160 

 

 
 



161 

 

 
 



162 

 

 
 



163 

 

 
 

 



164 

 

 
 



165 

 

 
 



166 

 

 
 



167 

 

 
 



168 

 

 
 

 



169 

 

 
 



170 

 

 
 

 

  



171 

 

 
 

Lampiran 9 Jawaban Tes Kemampuan Representasi 
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Lampiran 10 Transkrip Wawancara 

SUBJEK 1 

Kode Uraian Wawancara 

 Silahkan kamu baca kembali soal ini! 

 (Subjek membaca kembali soal yang telah dikerjakan) 

PS1T001 Coba ceritakan apa yang kamu pahami dari soal tersebut? 

JS1T001 Disoal itu menceritakan tentang beberapa orang yang membeli 

barang dengan jenis yang sama dan di toko yang sama. Disoal juga 

tidak diberitahu tentang harga per pcs nya tapi diberitahu tentang total 

harga dari beberapa pcs barang yang dibeli. Terus kita disuruh 

mencari harga persatu jenis barangnya itu. 

PS1T002 Dari jawaban yang telah kamu tuliskan, bagimana cara kamu 

menyelesaikan soal tersebut? 

JS1T002 Pertama saya menuliskan yang diketahui dulu, dengan memisalkan, 

kalau m: botol minum, t: toples, p: panci biar lebih mudah. Lalu 

menuliskan ke model matematisnya. Saya menuliskan model 

matematisnya dengan menggunakan permisalan itu. Jadi langsung 

ajaa, misal Prima 2m + 2t + 1p = 106.000, punya Ayun sama Nita 

juga sama gitu bedanya yang punya Zulfa. Yang punya Zulfa itu 

dikurangi X karena belum tau berapa total yang harus dibayarkan. 

PS1T003 Soal point a disuruh menyajikan dalam bentuk tabel dan gambar, 

bagaimana cara kamu menyajikannya? 

JS1T003 Tinggal dibuat aja tabelnya. Namanya siapa saja yang terlibat, 

barang-barang yang dibelikan sama jadi tinggal didata saja berapa 

jumlah yang dibeli, terus membuat tabel tota. Kalau sudah tinggal 

dimasukin datanya. 

PS1T004 Dari data yang telah kamu masukkan ke tabel, bagaimana cara kamu 

meyakini kalau data itu sudah sesuai? 

JS1T004 Dari yang diketahui dalam soal yang sudah saya tuliskan dalam 

model matematika. Makanya sebelum membuat tabel dan gambarnya 

saya membuat model matematikanya. 
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PS1T005 Sekarang yang dalam bentuk gambar, gimana caranya menyajikan 

dalam bentuk gambar? 

JS1T005 Tinggal digambar jenis barangnya itu apa aja terus diketahui kan 

barangnya berapa. Jadi kalau diketahui barangnya ada 2 ya 

menggambar dua. Misal dua botol ya menggambarkan dua botol gitu 

aja. 

PS1T006 Apa maksud dari yang kamu gambar kan?  

JS1T006 Jadi yang pertamakan diketahui dua botol, dua toples, dan satu panci 

dengan harga Rp 106.000. Saya gambarkan sesuai dengan yang 

diketahui, sama dengan diketahui yang kedua, ketiga, dan keempat.  

PS1T007 Digambar yang pertama ada dua buah gambar yang kamu misalkan 

sebagai toples, tetapi disini terlihat ada diatas toples yang pertama. 

Apakah memiliki maksud tertentu? 

JS1T007 Oh itu sama aja hehe, saya kelupaan jadi saya gambar disitu karena 

tidak muat 

PS1T008 Dari gambar yang kamu buat, bisa digunakan untuk menyelesaikan 

soal ini atau tidak? 

JS1T008 Bisa 

PS1T009 Bagaimana caranya? 

JS1T009 Sama seperti yang model matematika, jadi kalau gambar dua botol 

minum itu berarti 2m sama kayak gambar gambar yang lain juga gitu. 

terus nanti kalau sudah dalam bentuk persamaan baru digunakan 

untuk menyelesaikan soal. 

PS1T010 Kamu menyelesaikan soal tersebut menggunakan cara apa? 

JS1T010 Campuran 

PS1T011 Terus tadi katamu kalau sudah dapat model matematikanya 

digunakan untuk menyelesaikan, gimana caranya kamu membuat 

model matematikanya dan menyelesaikannya? 

JS1T011 Sama seperti yang saya sampaikan sebelumnya, jadai kalau Prima 2m 

+ 2t + 1p = 106.000, punya Ayun sama Nita juga sama gitu bedanya 

yang punya Zulfa. Yang punya Zulfa itu dikurangi X karena belum 

tau berapa total yang harus dibayarkan. Terus langsung dihitung satu 
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persatu, persamaan punyanya Prima dan Nita, lalu Nita dan Ayun dan 

seterusnya sampai ketemu nilai m, t, dan p nya lalu di substitusikan 

ke barang yang dibeli Zulfa biar tahu berapa total yang harus 

dibayarkan Zulfa terus dikurangi uang yang dibayarkan Zulfa. 

PS1T012 Kenapa dalam menyelesaikannya kamu memilih persamaan milik 

Prima dan Nita? 

JS1T012 Karena keduanya memiliki p sama-sama berjumlah satu jadi bisa 

lebih cepat. Karena mau menghilangkan p nya. 

PS1T013 Lalu langkah selanjutnya diapakan? 

JS1T013 Kedua persamaan itu saya kurangi terus ketemu −𝑚+ 𝑡 = 9.000 

PS1T014 Lalu yang kedua ini kamu menggunakan persamaan yang mana? 

JS1T014 Menggunakan persamaan punyanya Nita sama Ayun 

PS1T015 Kenapa kamu menggunakan persamaan milik Nita sama Ayun? 

JS1T015 Karena persamaan mereka yang tersisa, persamaan Nita dan Prima 

kan sudah dipakai, tidak mungkin dong memakai persamaan mereka 

berdua lagi, yang bisa nanti muncul persamaan yang sama. Mengapa 

saya memilih Nita dan Ayun bukan Prima dan Ayun, karena saya 

mempertimbangkan kerumitan persamaan. Dimana di persamaan 

Nita koefisiennya lebih simple ketimbang di persamaan Prima. Jadi 

untuk mempermudah perhitungan, saya memilih persamaan Nita,  

persamaan Nita harus dipasangkan dengan persamaan lainnya, 

karena Prima sudah digunakan sebelumnya maka saya menggunakan 

persamaannya Ayun. 

PS1T016 Apa maksud dari penulisan di kali dua dan satu dijawaban yang kamu 

tuliskan? 

JS1T016 Karena pada awalnya mau menghilangkan p, sedangkan yang 

punyanya Nita sama Ayun p nya belum sama jadi disamaain dulu. 

Kebetulan yang punya Ayun p nya dua dan yang punya Nita p nya 

satu. Jadi yang persamaan punya Nita dikalikan dua yang punyanya 

Ayun dikali satu biar p nya sama-sama dua. 

PS1T017 Selanjutnya kalau sudah selesai dikali lalu diapakan? 
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JS1T017 Nah disebelahnya kan sudah ada hasil perkaliannya, terus dikurangi 

sampai ketemu hasil 5𝑚 − 𝑡 = 39.000. Terus 5𝑚 − 𝑡 = 39.000 

saya tambahkan sama −𝑚 + 𝑡 = 9.000 ketemu nilai m nya 12.000 

PS1T018  𝑡 = 21.000 itu dari mana? 

JS1T018 Dimasukkan ke persamaanya yang p nya sudah hilang. Nilai m nya 

kan sudah diketehui terus dimasukkan ke persamaan yang 

mengandung m sama t jadi ketemu nilai t nya.  

PS1T019 Langkah selanjutnya kamu apakan? 

JS1T019 Selanjutnya mencari nilai 𝑝 = 40.000 

PS1T020 Bagaiman cara kamu menemukan nilai 𝑝 = 40.000 

JS1T020 Mensubstitusikan ke salah satu persamaan, saya menggunakan 

persamaan punya Nita 3𝑚 + 𝑡 + 𝑝 = 97.000, terus 

mensubstitusikan 𝑚 = 12.000 𝑑𝑎𝑛 𝑡 = 21.000 baru ketemu nilai 

𝑝 = 40.000 

PS1T021 Bagaiman cara kamu menemukan sisa uang kembalian Zulfa? 

JS1T021 Kan sudah diketahui harga masing-masing item, tinggal kita 

masukkan ke persamaan milik Zulfa, dijumlah ketemu 𝑅𝑝 158.000. 

Nah terus kan sebelumnya dipersamaan Zulfa ditulis 3𝑚 + 2𝑡 +

2𝑝 = 160.000 − 𝑋. 158.000 itu X nya, jadi uang kembalian Zulfa 

itu 160.000 − 158.000 = 2.000. 

PS1T022 Bagaimana kamu menuliskan simpulannya? 

JS1T022 Jadi sisa Zulfa setelah membeli barang-barang tersebut adalah Rp 

2.000 

PS1T023 Apa maksud dari tanda titik tiga ini? 

JS1T023 Jadi, hehe. Dulu pas di MI diajarkan nulis jadi itu pakai titik tiga 

PS1T024 Apakah kamu yakin dengan jawaban yang kamu tuliskan? 

JS1T024 Yakin 

PS1T025 Bagaimana cara kamu meyakininya? 

JS1T025 Karena sudah di cek kembali 
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SUBJEK 2 

Kode Uraian Wawancara 

 Silahkan kamu baca kembali soal ini! 

 (Subjek membaca kembali soal yang telah dikerjakan) 

PS2T001 Coba sebutkan informasi apa yang kamu peroleh dari soal tersebut? 

JS2T001 Untuk Prima, Nita, Ayun sudah mengetahui total harga yang dibeli. 

Cuman disini Zulfa juga membeli barang yang sama 3 botol minum, 

2toples, dan 2 panci dengan uang 𝑅𝑝 160.000, nah jika uang Zulfa 

itu 𝑅𝑝 160.000 ada kembalinnya atau tidak, gitu. 

PS2T002 Lalu langkah awal apa yang kamu lakukan untuk menyelesaikan soal 

ini? 

JS2T002 Saya menuliskan apa yang diketahui dalam soal dulu, baru masuk ke 

soal a 

PS2T003 Bagaimana kamu menuslikannya? 

JS2T003 Diketahui, Prima membeli 2 botol minum, 2 toples, dan 1 panci 

dengan harga 𝑅𝑝 106.000. Nita membeli 3 botol minum, 1 toples, 

dan 1 panci dengan harga 𝑅𝑝 97.000. Ayun membeli 1 botol minum, 

3 toples, dan 2 panci dengan harga 𝑅𝑝 155.000. Sedangkan punya 

Zulfa membeli 3 botol minum, 2 toples, dan 2 panci dengan total 

harga yang belum diketahui jadi saya menuliskan 𝑅𝑝 160.000 − 𝑋 

PS2T004 Soal yang a disuruh menyajikan dalam bentuk tabel dan gambar, 

bagaimana cara kamu menyajikannya? 

JS2T004 Tinggal digambar terus ditabel, kayak Prima gambar botolnya 2, 

toplesnya 2, sama pancinya 1. Nah sama yang lainnya juga gitu. 

PS2T005 Gimana cara kamu membuat tabelnya? 

JS2T005 Yah buat tabel, terus diisi ada nama orangnya, nama barangnya, sama 

totalnya. Terus tinggal dimasukin aja sesui sama yang digambar. 

Kayak punya Prima, 2 botol minum, 2 toples, 1 panci totalnya 

𝑅𝑝 106.000 yang lain juga gitu, cuman yang punya Zulfa saya kasih 

–𝑋 karena belum jelaskan berapa habisnya. 

PS2T006 Okey, dari gambar yang kamu buat kira-kira bisa membantu 

menyelesaikan soal tidak? 
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JS2T006 Hmmm, bisa  

PS2T007 Gimana caranya? 

JS2T007 Kalau mengerjakan soalnya kita bisa mengetahui dari gambar sama 

tabelnya, jadi lebih muda karena sudah disimpulkan dari gambar dan 

tabel itu tadi. Nah, selanjutnya di soal yang b kan disuruh membuat 

model matematika, jadi untuk membuat model matematikanya itu 

seperti Prima kan 2 botol minum itu jadi 2𝑥, dua toples itu 2𝑦, sama 

1 panci berarti 𝑧.  

PS2T008 Oh gitu, 𝑥, 𝑦, 𝑧 itu apa ya? 

JS2T008 Oh itu kak, saya memisalkan. Jadi 𝑏𝑜𝑡𝑜𝑙 𝑚𝑖𝑛𝑢𝑚 = 𝑥, 𝑡𝑜𝑝𝑙𝑒𝑠 =

𝑦, 𝑝𝑎𝑛𝑐𝑖 = 𝑧. 

PS2T009 Berarti gambar sama tabel itu membantu kamu membuat model 

matematikanya gitu ta? 

JS2T009 Iya kak, jadi kalau dua botol berarti 2x, dua  toples berarti 2y, dua 

panci berarti 2z gitu 

PS2T010 Terus ini, kamu memisalkan 𝑏𝑜𝑡𝑜𝑙 𝑚𝑖𝑛𝑢𝑚 = 𝑥, terus total Zulfa  –𝑋 

next jangan sama ya, atau bisa yang satu kapital yang satu tidak. 

JS2T010 Baik kak 

PS2T011 Lalu langkah selanjutnya gimana? 

JS2T011 Tinggal dikerjain aja, disamakan sistem persamaan linear tiga 

variabelnya 

PS2T012 Kamu menggunakan metode apa 

JS2T012 Campuran 

PS2T013 Okey kenapa kamu memilih persamaan milik Prima dan Nita? 

JS2T013 Saya memilih dari yang paling atas si kak hehe 

PS2T014 Okey, terus di lembar jawaban kamu menuliskan dikali 3 dan 2 di 

samping persamaan milik Prima dan Nita, maksudnya apa? 

JS2T014 Oh itu saya kalikan dengan angka di depannya 𝑥 karena mau 

menyamakan 𝑥 

nya jadi nol. Biar nanti 𝑥 nya bisa dieliminasi. Kalau sudah tinggal 

dikurangi aja ketemu 4𝑦 + 𝑧 = 124.000. 

PS2T015 Lalu selanjutnya gimana? 
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JS2T015 Terus lanjut ke persamaan selanjutnya. Di persamaan selanjutnya 

saya pakai persamaan punyanya Nita sama Ayun, nah ini juga sama 

karena saya mau menghilangkan 𝑥 nya jadi dikalikan sama 1 dan 3 

terus hasil kalinya dikurangi ketemu −8𝑦 − 5𝑧 = −368.000. 

PS2T016 Lalu selanjutnya apa yang kamu lakukan? 

JS2T016 Selanjutnya itu yang 4𝑦 + 𝑧 = 124.000 ditambah sama −8𝑦 − 5𝑧 =

−368.000, tapi dikali sama 5 dan 1 dulu biar biar nanti pas ditambah 

z nya jadi nol. Seteleh dikalikan baru ditambah, ketemu hasilnya  𝑦 =

21.000. Nah terus 𝑦 = 21.000 dimasukkan ke persamaan 4𝑦 + 𝑧 =

124.000 ketemu nilai 𝑧 = 40.000, terus 𝑦 sama 𝑧 nya dimasukkan 

ke persamaan 3𝑥 + 𝑦 + 𝑧 = 97.000 ketemu nulai 𝑥 = 12.000. Jadi 

nilai masing-masing barangnya itu, 𝑏𝑜𝑡𝑜𝑙 𝑚𝑖𝑛𝑢𝑚 = 12.000, 

𝑡𝑜𝑝𝑙𝑒𝑠 = 21.000, 𝑝𝑎𝑛𝑐𝑖 = 40.000 

PS2T017 Selanjutnya kalau sudah ketemu nilai masing-masig variabelnya 

kamu apakan? 

JS2T017 Tinggal dimasukkin aja, dikalikam dari harga- harga yang sudah kita 

ketahui itu sama persamaannya Zulfa, ketemu hasilnya 𝑅𝑝 158.000. 

Terus uang uang dibayarkan Zulfa kan 𝑅𝑝 160.000, jadi 160.000 −

158.000 = 2.000. Jadi uang kembalian Zulfa 𝑅𝑝 2.000 

PS2T018 Okey, bagaimana cara kamu menuliskan simpulannya? 

JS2T018 Jadi yang harus dibayar oleh Zulfa 160.000 − 158.000 Zulfa 

memiliki kembalian 𝑅𝑝 2.000 

PS2T019 Kamu yakin dengan jawaban yang kamu tulis? 

JS2T019 Yakin  

PS2T020 Gimana cara kamu menyakininya? 

JS2T020 Ya yakin aja 
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SUBJEK 3 

Kode Uraian Wawancara 

 Silahkan kamu baca kembali soal ini! 

 (Subjek membaca kembali soal yang telah dikerjakan) 

PS3S001 Apa yang kamu pahami dari soal tersebut? 

JS3S001 Yang saya pahami itu, ini kan sudah diketahui Prima membeli dua 

botol minum, dua toples, dan satu panci harganya 𝑅𝑝 106.000.Terus 

Nita membeli tiga botol minum, satu toples, dan satu panci harganya 

𝑅𝑝 97.000. Ayun membeli satu botol minum, tiga toples, dan dua 

panci harganya 𝑅𝑝 155.000. Habis itu ada Zulfa datang ke took yang 

sama dan membeli tiga botol minum, dua toples, dan dua panci 

dengan uang 𝑅𝑝 160.000, tapi belum diketahui jumlah harga yang 

dibeli Zulfa. 

PS3S002 Berarti apa langkah pertama yang kamu lakukan untuk 

menyelesaikan soal tersebut? 

JS3S002 Menuliskan yang diketahui 

PS3S003 Soal yang a disuruh menyajikan dalam bentuk tabel dan gambar, 

apakah kamu menyajikannya? 

JS3S003 Iya 

PS3S004 Bagaimana cara kamu mengubah informasi yang kamu ketahui 

kedalam bentuk tabel dan gambar? 

JS3S004 Dari yang diketahui, saya membuat tabel terus saya tulis namanya, 

jenis barangnya terus saya gambar sesuai jumlah barangnya, terus 

harganya. Tapi yang punya Zulfa bukan total tapi yang dibayarkan. 

PS3S005 Itu untuk gambar. Kalau untuk yang tabel bagaimana cara 

menyajikannya? 

JS3S005 Buat tabel terus saya tulisian namanya terus variabelnya terus berapa 

jumlah barang dari setiap orang itu saya isikan di tabel itu. 

PS3S006 Terus disini ada kolom total tapi diisi dengan koefisien dan variabel, 

maksudnya gimana? 

JS3S006 Oh itu totalnya saya isi barang dari tiap orangnya sama 

permisalannya.  
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PS3S007 Bukan diisi sama total masing-masing orannya ya? 

JS3S007 Oh iya ya mbak, seharusnya total uangnya ya 

PS3S008 Tadi kamu menyebutkan tentang variabel. Apa itu variabel? 

JS3S008 Yang permisalan ini, saya pakai 𝑃,𝑄, 𝑅 

PS3S009 Apa maksud dari total, Prima 2𝑃, 2𝑄, 1𝑅? 

JS3S009 Itu permisalan mbak, berarti kalau 2P itu dua botol minum, 2Q dua 

toples, 1R satu panci, biar bisa dihitung. 

PS3S010 Iya itu variabel, digunakan untuk membuat persamaan atau model 

matematika. 

JS3S010 Oh iya persamaan hehe 

PS3S011 Kira-kira dari gambar yang sudah kamu buat bisa digunakan untuk 

menyelesaikan soal tersebut atau gak? 

JS3S011 Maksudnya gimana mbak? 

PS3S012 Dari gambar yang sudah kamu buat itu, kira-kira membantu kamu 

mengerjakan soal ini gak? 

JS3S012 Iya mungkin mbak, pokonya saya menyelesaikan pakai persamaan 

itu. 

PS3S013 Nah kamu membuat persamaan itu mengetahuinya darimana? 

JS3S013 Angka-angkanya ta? Ya dari yang diketahui 

PS3S014 Nah iya, yang diketahui sama informasi yang ada di gambarmu sama 

gak? 

JS3S014 Sama 

PS3S015 Berarti gambar yang kamu buat membantu kamu menyelesaikan soal 

gak? 

JS3S015 Oalah, berarti membantu 

PS3S016 Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut? 

JS3S016 Dicari pakai persamaan kesatu sama kedua, 2𝑃 + 2𝑄 + 1𝑅 = 106 

diketahui dari yang dibeli Prima. Terus 3𝑃 + 1𝑄 + 1𝑅 = 97 

diketahui dari yang dibeli Nita, terus habis itu kedua persamaan itu 

dikurangi. 2𝑃 − 3𝑃 = −𝑃 terus 2𝑄 − 1𝑄 = 𝑄,1𝑅 − 1𝑅 = 0, 106 =

97 = 9 nah ketemu persamaan baru jadi −𝑃 + 𝑄 = 9.  

PS3S017 Kenapa kok memilih persamaan ini? 
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JS3S017 Karena nilai R nya sama biar bisa langsung dikurangi. 

PS3S018 Selajutnya bagaimana? 

JS3S018 Selanjutnya 2𝑃 + 2𝑄 + 1𝑅 = 106 diketahui dari persamaan punya 

Prima, 1𝑃 + 3𝑄 + 2𝑅 = 155 diketahui dari persamaan Ayun. Habis 

itu kan gak bisa ya mbak kalau dikurangi habis itu saya kalikan, yang 

atas saya kalikan 2 yang bawah saya kalikan 1. 

PS3S019 2 dan 1 itu darimana? 

JS3S019 Dari P, ehh dari R dari R 

PS3S020 Kenapa memilih koefisien milik R? 

JS3S020 Biar sama hasilnya, karena yang R mau di eliminasi. Sudahkan habis 

itu dikali 2𝑃 × 2 = 4𝑃, 2𝑄 × 2 = 2𝑄, 1𝑅 × 2 = 2𝑅, 106 × 2 =

112 habis itu 1𝑃 × 1 = 1𝑃, 3𝑄 × 1 = 3𝑄, 2𝑅 × 1 = 2𝑅, 155 × 1 =

155. Habis itu 4𝑃 + 4𝑄 + 2𝑅 = 212 𝑑𝑖𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛𝑔𝑖 1𝑃 + 3𝑄 + 2𝑅 =

155 hasilnya 3𝑃 + 1𝑄 = 57.  

PS3S021 Selanjutnya gimana? 

JS3S021 Habis itu −𝑃 + 𝑄 = 9 dikurangi 3𝑃 + 1𝑄 = 57 ketemu nilai 𝑃 =

12. Terus selanjutnya itu cari Q, nilai P nya di masukkan ke 3𝑃 +

1𝑄 = 57. 3 × 12 + 𝑄 = 57; 36 + 𝑄 = 57; 𝑄 − 57 − 36;𝑄 = 21, 

jadi nilai 𝑄 = 21. Terus nilai R nya dimasukkan ke persamaan 3𝑃 +

1𝑄 + 1𝑅 = 97 ketemu nilai R = 40 

PS3S022 Selanjutnya kalau sudah diketahui nilainya kamu gunakan untuk apa? 

JS3S022 Untuk mencari uang kembaliannya Zulfa? 

PS3S023 Bagaimana caranya? 

JS3S023 Dimasukkan ke persamaanya Zulfa 

 3 × 𝑃 = 3 × 12 = 36 

2 × 𝑄 = 2 × 21 = 42 

2 × 𝑅 = 2 × 40 = 80 

Terus 36 + 42 + 80 = 158, nah total belanjaanya itu 158. Habis itu 

160 − 158 = 2, uang kembaliannya itu 𝑅𝑝 2.000 

PS3S024 Di lembar jawaban kamu tidak menuliskan simpulannya. Kira-kira 

gimana simpulannya? 
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JS3S024 Jadi uang kembalian Zulfa adalah 𝑅𝑝 2.000 

PS3S025 Kamu yakin dengan jawabanmu? 

JS3S025 Yakin 

PS3S026 Bagaimana cara menyakininya? 

JS3S026 Soalnya harus yakin mbak, gak boleh ragu-ragu sama jawabannya  
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SUBJEK 4 

Kode Uraian Wawancara 

 Silahkan kamu baca kembali soal ini! 

 (Subjek membaca kembali soal yang telah dikerjakan) 

PS4S001 Apa yang kamu pahami dari soal tersebut? 

JS4S001 Ada tiga orang pergi ke toko gajahmada membeli perabotan, ada yang 

beli botol, toples, sama panci. Terus pas mereka sudah selesai beli ada 

satu orang lagi beli ke toko yang sama. 

PS4S002 Ada lagi? 

JS4S002 Sudah 

PS4S003 Kira-kira informasi apa yang kamu peroleh dari soal tersebut? 

JS4S003 Yang diketahui, per orangnya itu beli apa terus totalnya berapa sama 

kalau yang punya Zulfa itu uang yang dibayarkan. 

PS4S004 Bagaimana kamu menuslikan yang diketahui dalam soal? 

JS4S004 Diketahui, Prima membeli 2 botol, 2 toples, dan 1 panci dengan harga 

𝑅𝑝 106.000. Nita membeli 3 botol, 1 toples, dan 1 panci dengan 

harga 𝑅𝑝 97.000. Ayun membeli 1 botol, 3 toples, dan 2 panci 

dengan harga 𝑅𝑝 155.000. Zulfa membeli 3 botol, 2 toples, dan 2 

panci dan membayar dengan uang 𝑅𝑝 160.000. 

PS4S005 Lalu selanjutnya pada soal a disuruh menyajikan informasi dalam 

bentuk tabel dan gambar. Bagaimana kamu menyajikannya? 

JS4S005 Jadi awalnya itu binggung gimana gambarnya, tapi kalau misal 

membayangkan berarti barang yang mereka beli itu digambar tapi di 

dalam tabelnya. 

PS4S006 Oh gitu, jadi kamu memahaminya seperti itu? 

JS4S006 Iya 

PS4S007 Bagaimana cara kamu menggambarkannya? 

JS4S007 Tinggal digambar aja di dalam tabel, nomor, nama orangnya, 

gambarnya yang sesuai sama jumlah yang dibeli, sama total 

harganya. Gambarnya ada botol, toples, dan panci 
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PS4S008 Okey di lembar jawaban kamu ada dua tabel, yang satu ada gambar 

barangnya  sama yang satu lagi tidak ada. Berarti yang menyajikan 

yang dalam bentuk tabel yang ga ada gambarnya ini ya? 

JS4S008 iya 

PS4S009 Bagaimana kamu menyajikannya dalam bentuk tabel? 

JS4S009 Membuat tabel yang berisi nama yang beli, jumlah barang yang 

dibeli, sama nama barangnya. Disini saya juga menuliskan variabel 

untuk barang yang dibeli, 𝑥 = 𝑏𝑜𝑡𝑜𝑙 𝑚𝑖𝑛𝑢𝑚, 𝑦 = 𝑡𝑜𝑝𝑙𝑒𝑠, 𝑑𝑎𝑛 𝑧 =

𝑝𝑎𝑛𝑐𝑖. 

PS4S010 Kira-kira tabel kamu sudah sesuai sama informasi? 

JS4S010 Sudah 

PS4S011 Harganya sudah dimasukkan dalam tabel? 

JS4S011 Emm, oh iya kurang harganya 

PS4S012 Okey dari gambar yang sudah kamu buat, bisa membantu dalam 

menyelesikan soal ini atau tidak? 

JS4S012 Emm. Kalau ditabel kan saya tuliskan variabelnya itu biar gampang 

kita menyelesaikannya, diumpamakan 

PS4S013 Okey, kamu memisalkannya dengan apa? 

JS4S013 𝑥, 𝑦, 𝑧. x untuk botol, y untuk toples, z untuk panci 

PS4S014 Barangnya ya yang dimisalkan, selanjutnya setelah kamu misalkan, 

lalu kamu apakan? 

JS4S014 Iya, membuat persamaannya, Prima= 2𝑥 + 2𝑦 + 𝑧 = 106, Nita=

3𝑥 + 𝑦 + 𝑧 = 97, Ayun = 𝑥 + 3𝑦 + 2𝑧 = 155, Zulfa= 3𝑥 + 2𝑦 +

2𝑧 

PS4S015 Setelah selesai membuat persamaan selanjutnya kamu apakan? 

JS4S015 Dikerjakan mbak 

PS4S016 Bagaimana cara mengerjakannya? 

JS4S016 Pertama persamaan Prima sama Nita dikurangi ketemu hasilnya 

−𝑥 + 𝑦 = 9. Terus persamaanya Prima sama Ayun, karena gak bisa 

langsung dikurangi jadi dikalikan sama 2 dan 1 kalau sudah hasilnya 

dikurangi ketemu 3𝑥 + 𝑦 = 57. Terus 3𝑥 + 𝑦 = 57 dikurangi sama  
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−𝑥 + 𝑦 = 9 ketemu 𝑥 = 12, terus tinggal dimasukkan ke persamaan 

yang lain sampai ketemu y sama z nya. 

PS4S017 Oke pertama, kenapa persamaan Prima dan Nita dikurangi? 

JS4S017 Karena biar z hilang 

PS4S018 Terus kenapa persamaan Prima dan Ayun dikalikan 2 dan 1? 

JS4S018 Emm itukan yang z nya Ayun 2, jadi punyanya Prima dikalikan 2. 

Terus yang z nya Prima 1, jadi punnyanya Ayun dikalikan 1 biar bisa 

dikurangi kalau z nya sudah sama. 

PS4S019 Lalu bagaimana cara kamu menemukan nilai y dan z nya? 

JS4S019 Nilai 𝑥 nya sudah diketahui, jadi itu tinggal dimasukkan ke 

persamaan 3𝑥 + 𝑦 = 57, terus ketemu 𝑦 = 12. Terus 𝑧 nya itu juga, 

nilai 𝑥 𝑑𝑎𝑛 𝑦 dimasukkan ke persamaan = 3𝑥 + 𝑦 + 𝑧 = 97, terus 

ketemu 𝑧 = 40. 

PS4S020 Setelah kamu menemukan nilai dari setiap variabel selanjutnya 

gimana? 

JS4S020 Saya masukkan ke persamaan Zulfa, 12 × 3 + 2 × 21 + 2 × 40 =

36 + 42 + 80 = 158, setelah itu totalnya itu dikurangi sama uang 

yang dibayarkan Zulfa. 160 − 158 = 2. Uang kembalian Zulfa Rp 

2.000 

PS4S021 Dalam lembar jawaban tidak dituliskan simpulan jawaban, kira-kira 

bagaimana simpulannya? 

JS4S021 Harusnya itu, jadi sisa uang Zulfa adalah 𝑅𝑝 2.000 

PS4S022 Okey, yakin gak sama jawabannya? 

JS4S022 yakin 

PS4S023 Gimana cara menyakininya? 

JS4S023 Karena sudah menghitung 
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SUBJEK 5 

Kode Uraian Wawancara 

 Silahkan kamu baca kembali soal ini! 

 (Subjek membaca kembali soal yang telah dikerjakan) 

PS5R001 Informasi apa saja yang ada pada soal tersebut? 

JS5S001 Informasi yang ada pada soal tersebut, kita dapat mengetahui 

banyaknya belanjaan dan total belanja dari masing-masing orang. 

PS5R002 Ada lagi? 

JS5R002 Emm, tidak 

PS5R003 Okey, langkah awal apa yang kamu lakukan dalam mengerjakan soal 

tersebut? 

JS5R003 Saya langsung ke soal yang a, membuat tabel dan gambar 

PS5R004 Apakah sudah kamu sajikan dalam bentuk tabel dan gambar? 

JS5R004 Sudah  

PS5R005 Bagaimana cara kamu menyajikannya? 

JS5R005 Ini jadi satu, dalam tabel ada nama, terus jenis barang yang saya kasih 

gambar disebelahnya sama total harga 

PS5R006 Oh okey, gambarnya kira-kira sudah benar belum? 

JS5R006 Gak tahu mbak 

PS5R007 Okey, sebenarnya disuruh menyajikan dalam bentuk gambar itu jadi 

hampair sama kaya tabel yang kamu buat, kalau ada dua botol berarti 

digambar dua botol gitu 

JS5R007 Oh gitu 

PS5R008 Okey berarti kamu belum menyajikan dalam bentuk gambar ya. 

Sekarang yang tabel, kamu menuliskan botol minum 2, 3, 1 ini dari 

mana? 

JS5R008 Dari soal, kan diketahui kalau masing-masing orang ini membeli 

botol minum, toples, dan panci 

PS5R009 Disini kamukan menuliskan total harga Zulfa 𝑅𝑝 160.000, apakah 

itu sudah benar? 

JS5R009 Emm, itu yang dibayarkan Zulfa 
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PS5R010 Okey, selanjutnya setelah membuat tabel. Langkah apa yang kamu 

lakukan? 

JS5R010 Membuat model matematisnya, membuat permisalan dulu 

PS5R011 Bagaimana kamu memisalkannya? 

JS5R011 Harga botol minum saya misalkan 𝑥, harga toples saya misalkan 𝑦, 

dan harga panci saya misalkan 𝑧 

PS5R012 Setelah membuat permisalan lalu kamu apakan? 

JS5R012 Membuat persamaan berdasarkan informasi 

PS5R013 Bagaimana itu? 

JS5R013 Jadi, Prima 2𝑥 + 2𝑦 + 1𝑧 = 106.000, Nita 3𝑥 + 1𝑦 + 1𝑧 =

97.000, Ayun 1𝑥 + 3𝑦 + 2𝑧 = 155.000 

PS5R014 Okey, setelah mendapatkan persamaan kamu apakan? 

JS5R014 Lanjut ke soal yang c, mencari sisa uang Zulfa 

PS5R015 Bagaimana caranya? 

JS5R015 Dari persamaan 3𝑥 + 1𝑦 + 1𝑧 = 97.000 saya pindahkan ruas jadi 

𝑧 = 97.000 − 3𝑥 − 1𝑦. Terus saya substitusikan ke persamaan 2𝑥 +

2𝑦 + 1𝑧 = 106.000, ketemu −𝑥 + 𝑦 = 9.000 

PS5R016 Lalu selanjutnya? 

JS5R016 Yang 𝑧 = 97.000 − 3𝑥 − 1𝑦 saya substitusikan ke 1𝑥 + 3𝑦 + 2𝑧 =

155.000 ketemu −5𝑥 + 𝑦 = −39.000 

PS5R017 Lalu selanjutnya? 

JS5R017 Gak tau mbak selanjutnya gimana 

PS5R018 Tapi disini kamu bisa menuliskan harga dari setiap jenis barang dan 

sisa uang Zulfa? 

JS5R018 Iya mbak, yang harga barangnya saya lihat teman terus saya kalikan 

ke barang yang dibeli Zulfa 

PS5R019 Okey gimana itu cara mengalikannya? 

JS5R019 Jadikan diperoleh harga botol 12.000, harga toples 21.000, harga 

panci 40. 000. terus saya kalikan saya barang yang dibeli Zulfa, 3 

botol berarti 3 × 12.000 = 36.000, 2 toples berarti 2 × 21.000 =
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42.000, 2 panci berarti 2 × 40.000 = 80.000. Terus dijumlah, jadi 

total yang dibayar Zulfa 𝑅𝑝 158.000. 

PS5R020 Terus selanjutnya? 

JS5R020 Kan Zulfa membayar dengan uang 𝑅𝑝 160.000, berarti sisa uang 

Zulfa 𝑅𝑝 2.000 

PS5R020 Bagaimana kamu menuliskan kesimpulannya? 

JS5R020 Jadi sisa uang Zulfa adalah 𝑅𝑝 2.000 
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SUBJEK 6 

Kode Uraian Wawancara 

 Silahkan kamu baca kembali soal ini! 

 (Subjek membaca kembali soal yang telah dikerjakan) 

PS6R001 Informasi apa yang ada pada soal? 

JS6S001 Emm, jumlah barang yang dibeli Prima, Nita, Ayun dan Zulfa. Terus 

total harga belanjaan Prima, Nita, dan Ayun sama uang yang 

dibayarkan Zulfa. 

PS6R002 Ada lagi? 

JS6R002 Sudah 

PS6R003 Langkah awal apa yang kamu lakukan dalam menyelesaikan soal 

tersebut? 

JS6R003 Langsung soal yang a, saya membuat tabel dan gambar 

PS6R004 Bagaimana cara kamu menyajikannya? 

JS6R004 Buat tabel, ada nama, barang dan total. Jadi botol minumnya Prima 

ada 2 botol, 2 toples, dan 1 panci dengan harga 𝑅𝑝 106.000. Terus 

botol minumnya nita ada 3 botol, 1 toples, dan 1 panci dengan harga 

𝑅𝑝 97.000, eh yang saya tuliskan salah ternyata. Terus botol 

minumnya Ayun 1 botol, 3 toples, dan 2 panci dengan harga 

𝑅𝑝 155.000. Nah Zulfa ini beli 3 botol, 2 toples, dan 2 panci dengan 

membawa 𝑅𝑝 160.000. 

PS6R005 Apa yang kamu lakukan setelah membuat tabel? 

JS6R005 Lanjut ke soal yang b, membuat model matematis 

PS6R006 Terus yang gambarnya mana? 

JS6R006 Ini, disebelah jenis barangnya 

PS6R007 Oh gitu, sudah itu saja gambarnya? 

JS6R007 iya 

PS6R008 Okey, bagaimana kamu membuat model matematisnya? 

JS6R008 Jadi harga botol minum itu di ibaratkan dengan 𝑥, terus harga toples 

dengan 𝑦, harga panci dengan 𝑧. 

PS6R009 Apa yang kamu lakukan setelah membuat permisalan? 
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JS6R009 Membuat model matematikanya, berarti Prima itu 2𝑥 + 2𝑦 + 𝑧 =

106.000, Nita 3𝑥 + 𝑦 + 𝑧 = 97.000, Ayun 𝑥 + 3𝑦 + 2𝑧 =

155.000 

PS6R010 Setelah menemukan model matematinya terus gimana? 

JS6R010 Persamaan yang Prima saya pindah ruas jadi 𝑧 = 97.000 − 3𝑥 − 𝑦, 

terus saya substitusikan ke persamaan 𝑥 + 3𝑦 + 2𝑧 = 155.000 

ketemu −5𝑥 + 𝑦 = −39.000 

PS6R011 Lalu selanjutnya? 

JS6R011 Nah saya gak tahu mbak 

PS6R012 Tapi disisni kok bisa menuliskan jadi botol minum (𝑥) = 12.000? 

JS6R012 Iya hehe 

PS6R013 Dapat darimana? 

JS6R013 Sebenernya saya menghitung, tapi karena gak keburu jadi saya tulis 

hasilnya lihat teman mbak 

PS6R014 Baiklah, terus disini setelah kamu dapat nilai dari setiap variabel 

kamu apakan? 

JS6R014 Nah ini saya substitusikan ke persamaan Zulfa 3𝑥 + 2𝑦 + 2𝑧. jadi 

setelah di substitusikan ketemu hasilnya 𝑅𝑝 158.000, berarti total 

belanja Zulfa itu 𝑅𝑝 158.000. Kalau uang yang dibayarkan 

𝑅𝑝 160.000 dan total belanjaannya 𝑅𝑝 158.000 berarti kembalian 

uang Zulfa 𝑅𝑝 2.000 
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Lampiran 11 Data Hasil Angket 

 

 

 

 

 

  

NAMA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 Total (X) KATEGORI

ARR 4 4 3 4 5 1 4 4 4 5 4 2 3 4 3 3 2 4 3 2 2 4 4 2 4 84 Sedang

ANZ 3 2 2 2 3 3 4 4 2 4 3 1 2 5 3 4 1 2 4 1 1 4 4 4 2 70 Rendah

AMR 3 4 5 5 5 1 4 5 5 3 1 2 1 3 4 5 1 1 1 1 1 3 1 5 1 71 Sedang

BNI 4 4 1 4 5 2 4 4 4 5 5 1 4 4 3 4 4 4 5 1 2 5 3 2 2 86 Sedang

DKS 4 4 2 4 5 2 4 4 3 4 4 3 3 5 5 5 2 3 3 2 2 4 3 3 3 86 Sedang

DNA 4 3 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 3 3 4 4 3 2 4 4 2 4 96 Tinggi

DEN 3 4 1 3 5 2 3 3 3 2 2 2 2 4 2 3 3 2 2 2 1 1 1 3 3 62 Rendah

DINP 3 3 2 3 5 3 4 5 3 5 3 1 3 5 3 4 3 4 4 1 1 5 4 4 4 85 Sedang

FAS 4 5 2 3 5 4 5 5 4 4 2 2 2 4 5 4 1 3 2 2 4 4 4 3 2 85 Sedang

FDK 3 3 4 4 4 3 3 4 2 4 4 3 5 5 4 1 3 2 1 3 3 5 5 5 5 88 Sedang

FUN 3 3 1 3 5 3 3 5 1 5 5 1 5 5 5 3 1 5 5 1 1 3 1 5 1 79 Sedang

GAN 5 4 4 5 5 4 4 5 3 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 1 3 5 5 5 4 102 Tinggi

HZM 2 2 2 3 4 3 3 3 2 2 2 3 2 4 2 2 2 2 2 2 3 4 4 2 2 64 Rendah

IBN 5 5 5 4 5 3 4 4 1 5 4 2 3 5 4 5 2 4 2 4 2 5 4 3 4 94 Sedang

JNM 4 4 4 3 5 3 4 4 4 5 4 2 3 4 4 5 2 4 4 2 4 5 4 4 2 93 Sedang

MLI 3 4 3 3 5 4 4 3 4 4 5 2 4 4 3 4 2 4 4 3 2 4 4 3 4 89 Sedang

MN 4 3 1 4 5 2 4 5 4 4 4 2 4 5 3 3 1 4 2 1 2 4 4 4 4 83 Sedang

MNS 4 4 2 3 4 2 4 4 2 4 4 2 2 4 3 4 2 2 4 2 2 4 3 4 2 77 Sedang

NPN 3 3 2 4 5 3 3 5 2 3 2 4 3 5 4 4 2 3 3 2 4 4 4 3 3 83 Sedang

NF 4 4 5 4 5 4 4 4 2 5 4 2 3 4 4 4 2 2 4 3 3 4 3 4 2 89 Sedang

NH 3 4 3 4 5 4 5 5 2 5 4 2 4 5 4 4 2 4 4 1 1 5 4 4 4 92 Sedang

NLM 3 3 2 3 5 2 3 4 3 3 4 2 4 4 2 3 2 5 3 2 2 4 4 3 4 79 Sedang

NR 5 4 3 4 5 2 5 4 2 5 4 3 2 5 4 5 2 1 4 3 1 4 2 5 2 86 Sedang

RDSA 3 3 2 4 5 1 4 3 3 4 4 2 4 4 3 2 3 2 3 1 1 4 2 2 4 73 Sedang

RED 3 3 2 4 5 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 78 Sedang

SDW 5 5 4 5 5 5 4 5 3 5 5 2 5 4 5 5 2 4 5 4 4 5 5 4 4 109 Tinggi

SZR 3 4 1 3 5 2 4 4 2 4 4 2 3 4 3 2 3 4 3 2 3 4 4 4 3 80 Sedang

STH 3 3 4 4 5 4 3 4 3 4 4 2 4 4 3 4 2 3 3 4 2 4 4 3 3 86 Sedang

SMN 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 116 Tinggi

SIZ 4 2 2 2 5 3 4 3 4 4 3 3 5 4 3 4 3 2 2 1 1 4 3 3 3 77 Sedang

SFK 3 4 3 4 5 2 4 4 1 4 2 2 2 5 4 3 2 3 4 1 2 4 4 3 2 77 Sedang

QQA 4 3 1 3 5 3 4 3 2 3 2 2 1 5 4 4 2 3 2 2 1 5 4 4 4 76 Sedang

QAM 1 2 1 1 4 1 2 1 2 4 1 5 2 4 1 1 3 2 1 1 1 4 1 2 2 50 Rendah

ZR 3 3 5 2 5 1 3 5 2 3 4 4 2 5 3 2 1 3 2 1 3 5 4 3 4 78 Sedang

STANDAR DEVIASI (SD) 12.66

RATA-RATA 83.03(X )

KATEGORI SYARAT PENILAIAN INTERVAL SKOR

TINGGI X ≥ 95.69

SEDANG 70.37< X< 95.69 

RENDAH X ≤ 70.37𝑋 ≤ �̅� − 𝑆𝐷

𝑋 ≥ �̅� + 𝑆𝐷

�̅� − 𝑆𝐷 < 𝑋 < �̅� + 𝑆𝐷
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Lampiran 12 Dokumentasi Kegiatan Penelitian 
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